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SURAT PERNYATAAN DIREKS! TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN
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31 DESEMBER 2013 DAN 2012

DIRECTORS’ STATEMENT REGARDING
RESPONSIBILITY FOR THE FINANCIAL
STATEMENTS AS AT AND FOR

THE YEARS ENDED

DECEMBER 31, 2013 AND 2012

PT VALE INDONESIA Tbk

Atas nama Dewan Direksi, yang bertanda tangan di bawah

On behaif of the Board of Directors, we, the

ini: undersigned.
1. Nama Nicolas D. Kanter Name
Alamat Plaza Bapindo, Citibank Tower, Lt. 22 Office Address
Ji. Jend. Sudirman Kav, 54-55
Jakarta 12190
Alamat Domisili Ji Cikatomas | No. 5 Address of Domigile
(sesuai KTP}) Kebayoran Baru, Jakarla Selatan (as per identity Card}
Nomor Telepon +52 21 524 9001/524 9000 Telephone
Jabatan Presiden Direktur/President Direcior Position
2. Nama Febriany Eddy Name
Alamat Plaza Bapindo, Citibank Tower, Lt. 22 Office Address
Ji. Jend. Sudirman Kav. 54-55
Jakarta 12190
Alamat Domisili JL Senopati Raya, RT/RW 008/003 Address of Domicile
(sesuai KTP) Kebayoran Baru, Jakarta Selatan {as per Identity Card)
Nomor Telepon +62 21 524 5002/524 9000 Telephane
Jabatan Direkiur Keuangan/Chief Finangial Officer Positian

Menyatakan bahwa:

1. Kami berlanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian faporan keuangan PT Vale Indonesia Thk
{*Perseroan”);

2. laporan keuangan Perseroan telah disusun dan
disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang
bertaku umum di Indonesia;

3. a Semua informasi dalam laporan keuangan
Perseroan telah dimuat secara lengkap dan
benar;

b. Laparan keuangan Perseroan tidak

mengandung informasi alau fakta material yang
tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi
atau fakta material; dan

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian
internal Perseroan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya,

Atas nama dan mewakili Dewan Direksi

Deciare that:

1.

We are responsible for the preparation and
presentation of the financial statements of PT Vale
Indonesta Tbk (the "Gompany”};

The Company's financial statemenis have been
prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards;

a. Ail information in the Company’s financial
statements has been disclosed in a complete
and truthful manner;

b.  The Gompany's financial stalements do not
contain any incorrect information or material
facts, nor do they omit information or material
facts, and

We are responsible for the Company's internaf
control systems.

Thus, this statement is made truthfully.

For and on behalf of the Board of Directors

Jakarta, 26 Februari 2014/February 26, 2014

Presiden Direktur/President Direcfor
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM

INDEPENDENT AUDITOR’S REPORT
TO THE SHAREHOLDERS OF

PT VALLE INDONESIA TBK

Kami lelah mengaudit laporan kewangan PT Vale
Indonesia Tbk (“Perseroan™) yang terdiri daci laporan
posist kenangan tanggal 31 Desember 2013, serta laporan
laba-rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas dan
laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal

tersebul, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi
signifikan dan informasi penjelasan lainnya,
Tanggung jawab mangjemen atas laporan

keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyafian wajar laporan keuangan ini sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas
pengendalian  internal yang dianggap perlu  oleh
manajemen Gntuk memungkinkan penyusunan laporan
kenangan yang bebas dari kesalzhan penyajian material,
baik yang disebabkan oleh lkecurangan tnaupun
kesalahan.

Tanggung jarwab Auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu
opini atas laporan keuangan ini berdasarkan audit kami.
Kanm:i melaksanakan audit kami berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akantan Publik
Indonesta. Standar tersebut menglaruskan kami untuk

mematuhi ketentuan ctika serfa merencanakan dan
melaksanakan auwdit wntuk memperoleh kevakinan

memadai tenlang apakah laporan keuangan bebas dari
kesalahan penyajian material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk
memperolel  bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan, Prosedur yang
dipilih bergantung pada pertimbangan auditor, termasuk
penilaian alas risiko kesalahan penyajian material dalam
laporan keuangan, baik yang disebabkan cleh kecurangan
maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian risiko
tersebut, auditor mempertimbangkan pengendalian
internal yang relevan dengan penyusunan dan penyajian
wajar laporan keuangan entitss untuk meraneang
prosedur audit vang tepat sesuaj dengan kondisinya,
tetapi bnkan untuk tujean menyatakan apini atas
keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu audit
juga mencakup pengevaluasian atas ketepatan kebifakan
akuntansi yang diganakan dan kewajaran esiimasi
akuntansi yang dibuat oleh manajemen, serta
pengevzluasian atas penyajian laporan ketangan secara
keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peraleh
adalah cukup dan icpat uniuk menyediakan suatu basis
bagi opini audit kami.

We have uwudited the accompanging  fincneiol
statements of PT Vale Indonesia Thk (the "Company”)
which comprise the statement of financial position as
at 31 December 2013, and the statement of
comprehensive income, statement of changes in equity
and statement of cash flows for the year then ended,
and a summary of significant accounting palicies and
other explanatory information.

Management’s responsibility for the financial
statements

Management is responsible for the preparation and
Jair presentution of these financial statements in
uccordance with Indonesian Financiel Accounting
Standards, and for such internal control as
management delermines is necessary to enable the
prepuration of finuncial statements that are free from
material misstatement, whether due to fraud or error.

Auditor’s responsibility

Our responsibility is to express an gpinion on these
finaneial statements based on our audit, We conducted
our audit in uccardunce with Standards on Auditing
established by the Indonestan Imstitute of Certified
Public Accountunts. Those standards require that we
comply with ethical reguirements and plun and
perform the audit to obtain reqsonable assurance
aboul whether the financial statements are free from
material misstatentent.

An aqudit involues performing procedures to obrain
audit evidence about the amounts and disclosures in
the finaneial statements. The procedures selected
depend on the auditors’ judgment, including the
assessment of the risks of material misstaternent of the
Sinancial statements, whether due to fraud or error. In
making those risk assessments, the auditor considers
internal control relevant to the entity’s preparation
and fuir presentation of the financial statements in
order to design audit procedures that are appropriate
in the circumstances, but not for the purpose of
expressing an opinion on the effectivencss of the
entitys internal control.  An audit alse includes
evaluating the appropriateness of accounting policies
used and the reasonableness of accounting estimates
made by management, as well as evaluating the
overall presentation of the financial statements.

We believe thut the audit evidenee we have obtained is
sufficient and appropriate to provide a basis for our
audit opinion.

Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & Rekan

Plaza 89, JI. H.R. Rasuna Said Kav. X-7 No.6 Jakarta 12940 - INDONESIA, P.O. Box 2473 JKP 10001
T: +62 21 5212901, F:+ 62 21 52905555 / 52005050, unvw,purc.com/id

Nomor [zin Usaha: KEP-151/KM.1/2010.
Algooz6002/DC2/HSH/1 2014
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Opini

Menurul opini kami, laporan keuangan terlampir
menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang malerial,
posisi keuangan PT Vale Indonesia Tbk langgal a1
Desember 2013 serla kinega kevangan dan arus kas
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai
dengan Standar Akuntansi Kesangan di Indonesia,

Opinion

In owr opinion, the aceompanying financial statements
present fairly, in all material respects, the financial
position of PT Vule Indonesia Thk as at 31 December
2013 and its financial performance and eash flows for
the year then ended, in aecordance with Indonesian
Financial Accounting Stanclurds,

JAKARTA
26 Februari/ Bdbruary 2014

Drs. Haryanto Sahari, CPA
Surat Ljin Akuntan Publik/License of Public Accountant Bo. AP.o2:23

A1qo226002/DCa/HEH/ 2014



LAPORAN POSISI KEUANGAN

PT Vale Indonesia Tbk

PADA 31 DESEMBER 2613 DAN 2012

(Disajikan dalam ribuan Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
AS AT DECEMBER 31, 2013 AND 2012
{Expressed in thousands of US Dollars, unless otherwise stated}

Catatan/
Notes 2013 2012

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS

Kas dan setara kas 2.3, 5a 200,020 172,239 Cash and cash equivalents

Kas yang dibatasi penggunaannya 23,5b 16,723 17,333 Restricted cash

Piutang usaha Trade receivables

~ Pihak-pihak berelasi 2.4,2.23, 6, 31e 65,902 112,640 - Related parties

Persediaan 25,8 156,996 152,849 Inventories

Pajak dibayar dimuka 2.14, 14a Prepaid taxes

- Pajak penghasilan badan 83,833 45,289 - Corporate income tax

- Paiak fainnya 28,008 44.333 - Other taxes

Biaya dibayar di muka dan

uang muka 26,9 4,209 9,659 Prepaymenis and advances

Aset keuangan lancar lainnya 7, 31e 7,804 10,548 Other current financial assets

Jumiah aset lancar 557,495 564,890 Total current assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS

Pajak dibayar dimuka 2.14,14a Prepaid taxes

- Pajak penghasilan badan 17,913 79,668 - Corporate income tax

- Pajak fainnya 40,229 47,217 - Other taxes

Piutang non-usaha Non-trade receivables

- Pihak-pihak berelasi 2.4, 223,31e 305 111 - Related parties

2.7,28,29,2.10,
Aset tetap 10, 11 1,651,762 1,624,571 Fixed assets
Aset keuangan tidak {ancar Other non—current financial
lainnya 12 13,415 16,623 assets

Jumlah aset tidak lancar 1,723,624 1,768,190 Total non-current assets

JUMLAH ASET 2,281,119 2,333,080 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan merupak an bagian yang tidak
terpisahkan can laporan keuangan secara keseluruhan,

The accompanying notes form an integral parnt of these financial
statements.



PT Vale Indonesia Thk

LAPORAN POSISI KEUANGAN
PADA 31 DESEMBER 2013 DAN 2012
(Disajikan dalam ribuan Dolar AS, kecuali dinyatakan lain}

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

A5 AT DECEMBER 31, 2013 AND 2012

{Expressed in thousands of US Doltars, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2013 2012
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
- Pihak-pihak berefasi 2.21,2.23,13, 311 11,211 10,888
- Pihak ketiga 221,13 64,304 68,171
Akrual 2.13,15a, 31f 29,972 31,614
Liabllitas imbalan kerja
jangka pendek 215,16 16,650 12,914
Utang pajak 2.14,14b 6,905 4,654
Bagian lancar atas pinjaman
bank jangka panjang 2.20,17 35,863 35,643
Bagian lancar atas liabilitas
imbatan pascakerja 2.15,18 345 345
Liabilitas atas pembayaran berbasis
saham 2.15, 31f 430 14
Liabilitas keuangan jangka pendek
fainnya 15b 3,220 1,422
Jumiah liabilitas jangka pendek 168,900 165,665
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Pinjaman bank jangka panjang 2.20, 17 183,252 219,991
Liabilitas imbaian pascakerja
jangka panjang 215,18 11,557 21,875
Liabilitas pajak tangguhan 2.14,14d 157,302 162,005
Provisi atas penghentian
pengoperasian aset 212,26 45,842 42110
Jumlah liabilitas jangka panjang 397,953 445,981
JUMLAH LIABILITAS 566,853 611,646
EKUITAS
Modal saham
- Modal dasar -
39.745.354.880 saham dengan
nilai nominal Rp25 per saham
{nila penuh) pada
31 Desember 2013 dan
2012
- Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 9,936.338.720 saham
pada 31 Desember 2013 dan
2012 19 136,413 136,413
Tambahan modal disetor 21 277,760 277,760
Saido Laba 212, 22a,22b
- Dicadangkan 47,713 12,925
- Belum dicadangkan 1,252,380 1,294,336
JUMLAH EKUITAS 1,714,266 1,721,434
JUWLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 2,281,119 2,333,080

Catatan alas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahikan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

LIABILITIES

CURRENT LIABILITIES

Trade payables

- Related parties

- Third parties

Accruals

Shont-term employee benefit
liabilities

Taxes payable

Current partion of long-term
bank borrowings

Current portion of
post-employment
benefit liabilities

Share-based payment
liabilities

Cther current financial
liabilities

Total current liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES
Long-term bank borrowings
Long-term post-employment

benefit abilities
Deferred tax liabitifies
Provision for asset

retirement

Total non-current liabilities
TOTAL LIABILITIES

EQUITY

Share capitat

- Authorized capital -
39,745,354,880 shares with
par value Rp25 per share
(full amaunt} as at
December 31, 2013 and
2042

- Issued and fully paid capital -
9,936,338,720 shares as at
December 31, 2013 and
2012

Additional paid-in capital

Retained eamings

- Approprated

- Unappropriated

TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanying noles form an integrat parl of these financial

staiements.



PT Vale Indonesia Thk

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENS!F

TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 2013 DAN 2012

{Disajikan dalam ribuan Dolar A5, kecuali dinyatakan fain}

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED

DECEMBER 31, 2013 AND 2012

(Expressed in thousands of US Daollars, unless otherwise stated)

Catatan/
Nofes 2013 2012
Pendapatan 213,223, 31a 921,638 967,327 Revenue
Beban pokok pendapatan 213, 23 {781,744) (800,622) Costof revenue
LABA BRUTO 139,894 166,705  GROSS PROFIT
Pendapatan lainnya 213, 25a (455) (564}  Other income
Beban usaha 213,24 13,041 12,613  Operating expenses
Beban lainnya 2.13,25b 57,171 47,748 Other expenses
LABA USAHA 70,137 106,908  OPERATING PROFIT
2.12, 2.20,
Biaya keuangan 17, 26 14,678 15,485 Finance costs
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE INCOME
PENGHASILAN 55,459 91,423 TAX
Beban pajak penghasitan 2,14, 14c 16,807 23,929 Income tax expense
LABA TAHUN BERJALAN 38,652 67,494 PROFIT FOR THE YEAR
Pendapatan komprehensif lain Other comprehensive income
(KeuntunganyKerugian aktuarial dari program Actuarial {gain)floss from defined
pensiun manfaat pasti dan imbaian benefit plan and post-
kesehatan pascakerja, bersih 2,15, 18 {4,260) 4737 refirement medical benefils, net
JUMLAH LABA KONMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 42,912 62,757 INCOME FOR THE YEAR
LABA PER SAHAM EARNINGS PER SHARE
- Dasar {(dalam Dolar AS) 2.16, 29 0.004 0.007 - Basic (in US Dollars}

Catatan atas faporan keuangan merupak an bagian yang tidak
ierpisahkan dari faporan keuangan secara keseluruhan.

The accampanying notes form an inlegral parl of these financial
statements,
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LAPORAN ARUS KAS

PT Vale Indonesia Tbk

TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL

31 DESEMBER 2013 DAN 2012

(Disajikan dajam ribuan Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 2013 AND 2012

{Expressed in thousands of US Dollars, untess ctherwise stated)

ARUS KAS DAR! AKTIVITAS OPERAS!
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas ke pemasok
Pembayaran pajak penghasitan badan
Pengembalian pajak penghasilan badan
Pengembalian pajak lainnya
Pembayaran ke karyawan
Penerimaan lainnya
Pembayaran lainnya

Arus kas bersih yang diperoleh dari
aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pembayaran untuk pembelian
aset tetap

Arus kas bersih untuk
aktivitas investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran dividen
Penempatan dana yang
dibatasi penggunaannya
Penggunaan dana yang
dibatasi penggunaannya
Pembayaran pinjaman
jangka panjang
Pembayaran beban keuangan

Arus kas bersih untuk
aktivitas pendanaan

Kenaikanf{penurunan) bersih kas
dan setara kas
Kas dan sefara kas pada awal tahun

Dampak perubahan selisih kurs
terhadap kas dan setfara kas

Kas dan setara kas pada akhir tahun

2013 2012
968,376 920,700
{596,532) {648,586)
{38,261} {121,055)
40,159 -

8,197 41,765
{100,607} {100,130)
455 564
{15,895) {14,096)
265,892 79,162
{140,487) {1486,965)
{140,487} (146,965)
{48,314} (110,460)
{42,244} {43,686)
42,854 43,817
{37,500) (37.500)
{3,192} (10,724
{95,396) {158,553)
30,009 (226,356)
172,239 399,155
{2,228) {560)
200,020 172,239

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan sacara keseluruhan,

CASH FLOWS FRCM QPERATING
ACTIVITIES
Receipis from customers
Payments {o suppliers
Payments of corparate income tax
Refunds of corporate income tax
Refunds of other taxes
Payments to employees
Other receipts
Other payments

Net cash flows provided from
aperating activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Payments for acquisition
of fixed assels

Net cash flows used for
investing activities

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Payments of dividends

Placement of restricted cash

Usage of resfricted cash

Payments of long-term
barrowings

Payments of finance costs

Net cash flows used for
financing activities

Net increasef{decrease) in cash
and cash equivalents

Cash and cash equivalents
at the beginning of the year

Effect of exchange rate changes on
cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents
at the end of the year

The accompanying notes form an inlegral parl of inese financial

statements,



Catatan atas Laporan Keuangan
PT Valg Indonesia Thk
24 Desembar 2013 dan 2042

1. Umum

PT Vale Indonesia Tbk, {*Perseroan”) didifkan pada tanggal 25 Juli 1968
dengan akta Ne. 43 tanggal 25 Juli 1968, yang dibuat dihadapan Eliza
Pondaag, notars publik di Jakaria. Anggaren Dasar Perseroan disetujui
oleh Menteri Kehakiman Republik indonesia dalam Surat Keputusan No.
JA5/59/18 {fanggal 26 Juli 1968 dan diumumkan dalam Tambahan Na,
93, Berla Negara Reputlik indonesia No, 62 tanggal 2 Agustus 1568,
Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan
yang lerakhi diubah dengan akia No. 75 tanggal 27 Seplember 2011,
vang dibuat dihadapan Poerbaningsih Adi Warsito S.H., notaris di Jakarta
tentang perubahan Anggaran Dasar Perseroan yang telah disetujui dalam
Rapat Umum Peraggang Szham Luar Biasa ("RUPSLB") pada langgal 27
Seplember 2011. Perubahan ini tefah memperoleh persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusiz Republik [ndonesia sesual
dengan Surat Keputusan No. AHU-48198 AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 4
Oktober 2011. Sekitar 58,73% saham Perseroan dimiliki oleh Vale
Canada Limiled, sekitar 20,49% oleh masyarakat melalui Bursa Efek
Indonesia, sekitar 20,09% oleh Sumitomo Metal Mining Co.. Ltd., dan oleh
lainnya sekitar 0,69% (iihat Catatan 19},

Entilas induk langsung Perseroan adalah Vale Canada Limited dao
enlitas pengendali ulama adalah Vale S.A., sebuah perusahaan yang
didirikan berdasarkan hukum Republik Federat Brasil,

Pabrik Perseroan berlokasi di Sorowako, Sulawesi Sefatan dan kantor
yang terdaftar berlokasi di Plaza Bapindo, Citibank Tower, Lt. 22, JI. Jend.
Sudirman Kav. 54-55, Jakarta,

Operast Perseroan didasarkan atas Kontrak Karya yang ditandalangani
oleh Pemednian Repubfk Indonesia (‘Pemerintah™ dan Persersan.
Kontrak Karya ini membsrkan hak kepada Perseroan uniuk
mengembangkan dan mengeperasikan proyek nikel dan mineral-mineral
tertentes lainnya di daerah yang sudah ditentukan i pulau Sulawesi,
Kant-ak Karya ini pada awainya ditandatangani pada tanggal 27 Juli 1968
(*Konlrak Kana 19687} dan berakhir pada tanggal 31 Maret 2008, Pada
tanggal 15 Januarl 1996, Perseroan dan Pemerinah menandatangani
Persetujuan Perubahan dan Perpanjangan Kontrak Karya 1968
{"Persetujuan Perpanjangan”), yang memperpanjang operasi Persercan
sampai fahun 2025.

Sebagai lambahan, Perseroan telah menyepakali, lergantung pada
ketayakan ekonomis dzn teknis, untuk mengembangkan potensi endapan
nike di Suiawesi Tenggara dan Sulawesi Tengah.

Menurut Persetujuan Perpanjangan, ketentuan-kelentuan dan kondisi-
kondisi dari Konirak Karya 1968 secara umum telap berlaku sampai 31
Maret 2008, kecuali untuk aiuran-aiuran lertentu yang terkadt dengan
bidang fiskal, Mulai tanggal 29 Desember 1995 (ditetapkan sebagal
Tanggai Efekiif dalam Perseljuan Perpanjangan), kelentuanketentuan
perpajakan terlentu dari Kontak Karya 1968, khususnya di bidang
pemotongan pajak dan kredit investasi, lelah diubah untuk lebih sejalan
dengan peraturan perpajakan vang bedaku di [Indonesia ketika
Persefujuan Perpanjangan ditandatangani pada 29 Desember 1985,
Sejak tanggal 1 April 2008, semua ketentuan-ketentvan dan kondisi-
kongisi Persetijuan Perpanjangan diberlakukag,

Berkut adafah perubahan-perubahan prinsip dalam  Perselujuan
Perpanjangan yang berlaku mulai tanggal 1 April 2008:

- Royalli bijih nikel {gamierite) akan dibayarkan berdasarkan tarif fetap
sebesar ASE70,00 hingga ASS78,00 per ton, lesgantung jumiah
produkst;

- Tarif sewa lanah per lahun akan naik menjadi AS$1,50 per hektar dari
AS51,00 per heklar,

- Aset yang lidak berhubungan dengan kegialan ekspansi yang
disepakati dalam Persetuiuan Perpanjangan dan digunakan sebelah
tanggal 31 Marel 2008 uniuk ujuan perhilungan Pajak penghasilan
badan dapat diatur dengan formula depresiasi yang berbeda dan
formuta yang digunakan sebelumnya;

Notas to the Financial Statements
PT Vale Indonosia Thk
Dacember 31, 2013 and 2012

1. General

PT Vate indonesia Tbk, (“the Company™} was esfablished on July 25, 1968
by deed Ne. 49 dated July 25, 1968 drawn up before Efiza Pondaag, a
public notary in Jakarta. The Company's Articles of Asscciation were
approved by the Minister of Justice of the Republic of Indcnesia in its
decision letter Na. JAS5/59/18 dated July 26, 1968 and published in
Supplemant No. 93 to Staie Gazette of the Republic of Indonesia Nu. 52
dated August 2, 1968, These Aricles of Association have been amended
several times with the latest amendment made by deed No. 75, dated
September 27, 2011, drawn up before Poerbaningsin Adi Warsito S.H.. a
natary in Jakarta, 1o reflect amendments to the Company’s Agticles of
Associalion as approved in the Extraordinary General Meefing of
Shareholders (“EGMS") on Sepiember 27, 2011. This amendment was
appraved by the Minister of Law and Human Rights of the Republic of
indonesia through letler No, AHU-48198.AH.01.02.Tahun 2071 dated
Octeber 4, 2011. Approximately 58.72% of the Company's shares are
currently owned by Vale Canada Limited, approximately 20.49% by ihe
public Lhrough the Indonesia Siock Exchange, approximately 20.09% by
Sumitomo Metat Mining Co., Ltd., and by others approximalely 0.69% {refer
to Note 19}

The Company’s immediate parent company is Vale Canada Limited and
the ultimate parent entity is Vale S.A., a company established under the
iaws of the Federal Republic of Brazt.

The Company's plant is lecated in Sorowako, Sauth Sulawesi and the
registered affice is located in Plaza Bapindo, Citibank Towes, 22™ floor, JI.
Jend, Sudiman Kav. 54-55, Jakarla.

The Company's cperations are conducted pursuant fo a Coniract of Work
{"CoW") entered into by the Government of the Republic of indonesia ("the
Government”) and the Company. The CoW arants Lhe Company the right to
develop and operale a project for nickel and certain other minerals in
defined areas within the istand of Sulawesi. The CoW onginally entered inlo
on July 27, 1968 (“the 19588 Contract”} expired on March 39, 2008. On
January 15, 1996, the Company and the Govemment signed the
Agreement on Modification and Extension of the 1968 Contract (“the
Exiension Agreement’), extending the Company's operations to 2025.

In addition, the Company has undertaken, subject to economic and
technical feasibifity, lo explore the potentiafi development of its nickel
deposits in Southeast Sulawesi and Centraf Sulawesi.

According to the Extension Agreement, the terms and conditions of the
1968 Contract generally remained in place until March 31, 2008, except for
cerlain fiscat related provisions. Effective December 29, 1995 (defined as
the Effective Dale in the Extension Agreement), these provisions of the
1968 Contract, notably in e area of withholding laxes and investment
credits, were modified to bring lhem more in line with applicable tax
legislation in Indonesia when the Exlension Agreement was signed on
Decemnber 29, 1995. As at Aprl 1, 2008, all of the remaining terms and
conditions of the Extension Agreement took efiect.

‘The following are lhe principal changes in the Extension Agreement that
had immediate impact beginning on April 1, 2008:

- Royallies on nickel ore {garnierite) are payable at a fixed rale of
US§70.00 fo US$78.00 per metsic lon, depending on total production;

1

Land |ease increased to US$1.50 per hectare per annum from
UUS$1.00 per heclare;

Assets nol related o expansion undertakings agreed In the Exiension
Agreement and placed in service after March 34, 2008 could be
subjec! to different formulas of depreciation for corporate income lax
calcufalion purposes;

a
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oy

. Umum (fanjutan)

- Dividen yang dibayarkan kepada pemegang saham pendiri hingga 31
Maret 2008 dibebaskan dar pungutan pajak. Pembayaran dividen
kepada pemegang saham pendiri yang dideklarasikan antara tanggat 1
April 2008 hingga dan meliputi tanggal 1 April 2010 juga akan
dibebaskan dari pamotongan pajak jika jumlahnya tidak melebihi saldo
laba ditshan Perseroan seperti yang dilaporkan dalam neraca
Perseroan pada langgal 31 Maret 2008;

- Perseroan wajib membayar pajak bumi dan bangunan. Berdasarkan
Kontrak Karya 1968 Perseroan tidak perlu membayar pajak bumi dan
bangunan; dan

- Perseroan membayar berbagai retibusi, pajak, beban dan pungutan
yang diberlakukan oleh pemerintah daerah di area operasionat
Perseroan sepanjang hal tersebut disetujui cleh Pemerintah Pusat.
Tarif yang dikenakan tidak boleh melebini tarf yang berlaku pada
tanggat 29 Desember 1995 (tanggal yang dimual dafam Perjanjian
Perpanjangan). Ketentuan ini berdakuy untuk semua perusahaan
tambang lainnya dengan kelenluan dan persyaratan yang sama,

Fasililas pembangkit §istrik tenaga air {*PLTA") Persercan yang ada pada
saat ini dibangun dan beroperasi berdasarkan Keputusan Pemerintah
tahun 1975, Keputusan Ini, yang secara efekiif juga mencakup
pembangkil listrik Karebbe dan Balambanc yang merupakan tambahan
dar fasiltas pembangkit listik awal Larona, yang memberikan hak
kepada Pemerintah Indonesia untuk mengambil alih fasilitas listrik tenaga
air tersebut dengan pemberitahuan terlulis kepada Perseroan dua tahun
sebelum pengambilalinan. Tidak ada pemberitahuan tertulis yang diterima
oieh Persercan sampai saat ini. Apabila hak tersebut digunakan, fasiitas
tersebut akan dialihkan sebesar nila bukunyz dengan syarat Pemerintah
menyediakan tenaga listik yang cukup untuk memenuhi kebiiuhan
operasi Persercan, yang larifnya ditentukan berdasarkan biaya ditambah
dengan marjin laba yang normal, selama sisa masa Kontrak Karya.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Persercan, kegiatan utama
Persercan adalah dafam eksplorasi dan penambangan, pengolahan,
penyimpanan, pengangkutan dan pemasaran nikel beserta produk
minerat terkait lainnya. Persesoan memulai kegiatan komersialnya pada
tahun 1978,

Pada tahun 1290, Perseroan melakukan Pepawaran Umum Saham
Perdana sejumiah 49,7 juta lembar saham atau 20% dan 248,4 jula
lembar saham yang ditempatkan dan disetor penuh. Saham yang
ditawarkan kepada masyarakat datam Penawaran Umum Perdana
tersebut dicatalkan di Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek
Indonesia), pada langgal 16 Mei 1990,

Sabam yang diterbikan aleh Perseroan ferdirf atas saham biasa, dimana
setiap satu saham memberikan satu hak suara bagi pemegang saham
ataupun Kuasanya yang sah dalam Rapal Umum Pemegang Saham
Tahunan (RUPST'} Perseroan dan hak atas dividen dan pembagian sisa
asel Perseroan dalam hal Perseroan dibubarkan, propersicnat terhadap
jumlah saham yang dimiliki,

Dafam RUPSLB yang diselenggarakan pada 6 Juli 2004, para pemegang
saham menyetujul dilakukannya pemecahan saham biasa, dar salu
saham menjadi empat saham. Hal ini beraku efekiif mulai 3 Agusius
2004,

Pada RUPSLB yang diselenggarakan pada 17 Desember 2007, para
pemegang saham menyelujui pemecanan saham biasa, dar satu saham
menjadi sepuluh saham, yang bertujuan untuk meningkatkan likuidilas
saham Perseroan. Hal ini bedaku efektif di Bursa Efek [ndonesia mulaj 15
Januarf 2008,

Notes to the Financial Statemerits
PT Vale Indonesia Tbk
December 31, 2043 and 2012

1. General {continued)

- Dividends paid 1o the founding shareholders until March 31, 2008 are
exempt from withholding tax. Payment of dividends te the founding
sharehoiders decfared between April 1, 2008 up to and including April
1, 2010 will alsa be exempted fiom withholding tax, in an aggregate
amount not to exceed the amount of the Company's retained earnings
as reported in the Company's balance sheet on March 31, 2008;

- The Company must pay iand and building faxes. Under the 1968
Congract the Company was not required to pay these taxes; and

- The Company pays levies, taxes, charges and duties impased by local
governments with jurisdiction over the Company's operafional area, if
approved by the Central Government. The rates must not be higher
than those pievailing on December 29, 1995 {the date siipulated in the
Exlension Agreement) and are imposed on ail other mining companies
in the applicable jurisdiction on Lhe same terms and conditions.

The Company's existing hydsoelecteic faciliies were consiructed and are
curently operating pursuant fo the Govemmental Decree of 1975. This
decree, which effeclively covers the Karebbe and the Balambano power
planis which are additions to the original Larona {aciity, provided the
Government with the right to acquire the hydroelectric facilities, with two
years™ prior wiitten notice to the Company. Na such nofice has been given
to daie. If this right is exercised, the facifities will be transferred at their net
baok value under the condition that the Govemment shali supply the
Company with sufficient electrical power for its operations, at a rate based
on cost plus a nomal profit margin, for the remaining term of the CoW.

As stated in Article 3 of its Aricles of Association, the Company's main
aclivities are exploralion and mining, processing, storage, transporiation
and marketing of nickel and associated mineral producis, The Campany
starled its commercial operzlions in 1978,

in 1990, tha Company conducted an Initial Public Offering {"IPO7) of 49.7
million shares or 20% of the 248.4 million shares issued and fully paid. The
shares offered to the pubfc in the 1PO were registered on the Jakarnta Stock
Exchange (now the [ndonesia Stock Exchange) on May 16, 1990.

The Company’s shares cansist of common shares, where the hoider of one
share or his proxy is entifled to one vote at the Annual Generai Meeting of
Shareholders ("AGMS"} and to dividends and the praceeds upon winding
up of the Company in prapertion to the number of and amounts paid an the
shares held.

At an EGMS held on July G, 2004, the shareholders approved & four-for-
one stoci split of the Company's common shares. This became effective on
August 3, 2004.

At an EGMS held on December 17, 2007, the shareholders approved a ten-
for-one stock spit of the Company's comman shares, with the objective of
increasing the liquidity of the Campany’s shares. This became effective on
the Indonesia Stock Exchange on January 15, 2008.
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PT Vale Indonesia Thk
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1. Umum (lanjuian}

Per 31 Desember 2073 dan 2012, kemposisi Dewan Komisaris, Kemite
Audit dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:

31 Desember 2013

Notes to the Financlal Statomants
PT Vale Indonesia Thk
DOecember 31, 2013 and 2012

1. General {conlinued}
As at December 31, 2013 and 2012, the composition of the Company’s
Board of Commissioners, Audit Committee and Beard of Directars were

as follows:

2012 December 31

Presiden Komisaris Ricardo Rodrigues de Carvalho

Wakit Presiden Komisaris Artef T. Surowidjojo*}
Jennifer Anne Maki
Gerd Peter Poppinga
Mark James Travers
Akira Nozaki
Mikinobu Ogata
Kevin James Graham
irwandy Arif *}

ldrus Paturusi %)

Komisars

Kelua Kemite Audit Arief T. Surowidjojo

Anggota Komile Audit Erry Firmansyah
Sidharta Utama

Presiden Direkiur Nicolas D. Kanter

Wakii Presiden Direkiur Bernardus irmanto

Direktur Febriany Eddy
Josimar Souza Pires

Ricarde Rodrigues de Carvalho President Commissianer

Asief T. Surowidjojo *) Vice President Commissioner

Jennifer Anne Maki Commissioners
Gerd Peter Poppinga

Mark James Travers

Harumasa Kurokawa

Mikinobu Ogala

Conor Spellen

frwandy Arif ¥}

Idrus Palurusi *)

Arief T. Surowidjojo Chairman of Audit Commitiee

Erry Firnansyah Audit Commitlee Members
Sidharta Utama

Nicolas D, Kanter President Direclor

Bemardus immantc Vice President Director

Fabio Hilal Bechara Oirectors
Josimar Souza Pires
Michael J. O'Sulkvan

") Kamisails Independen

Perseroan mengadakan RUPST pada 23 Aprl 2013 yang menyetujui
antara lain, pembagian dividen final untuk tahun yang berakhir pada 31
Desember 2012, penyisihan faba Perseroan sebagal dana cadangan
sebesar AS3%6,7 juta, pengangkatan anggola Direksi dan Dewan
Komisars Persercan San penunjukan akuntan publik yang akan
mengaudit laporan keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
targgal 31 Desember 2013.

Terkait dengan susunan Direksi, pemegang saham menyetujui
penunjukan kembali anggota Direlsi yang masa jabatannya berakhir pada
penutupan RUPST 2013, yaitu, Josimar Souza Pires sebagai Direktur,
efeklif sejak penutupan RUPST 2013 sampai dengan penutupan RUPST
di lahun 2015. Lebih fanjut, para pemegang saham juga mengukuhkan
pengunduran din Michael J. O"Sullivan dan menyetujui penunjukan angofa
Direksi baru, yailu Febriany Eddy, efeltif sejak penutupan RUPST 2013
sampai dengan penutupan RUPST di mhun 2014, yang diangkat sebagal
Direktur mengganiikan Fabic Hital Bechara, yang ielah secara efektif
mengundurkan dif sebelum RUPST 2013, Terkait dengan susunan
Dewan Komisaris, pemegang saham menyetujui penunjukan anggota
bary Dewan Komisars yaitu, Kevin James Granham, efektf sefak
penutupan RUPST 2013 sampai dengan penulupan RUPST di tahun
2014, yang diangkat sebagai Komisars mengganiikan Conor Spallen
yang tetah secara efeldif mengundurkan dif sebelum RUPST 2013.

Pada tanggal 24 September 2013, Perseroan mengadakan RUPSLB,
guna mengukuhkan pengunduran difi Harumasa Kurokawa, yang telah
secara efeklif mengundurkan did sebagai Komisaris Perseroan sebelum
RUPSLB. Pemegang saham juga menyetujui pengunjukkan anggota
Dawan Komisaris baru, Akira Nozaki, efektif sejak penutupan RUPSLE
sampai dengan penutupan RUPST di tahun 2014,

Jumlah selurch karyawan pada tanggat 31 Desember 2013 adalah 3.183
{2012: 3.161) (lidak diaudit).

*} Independent Commissianers

The Company held an AGMS on Apnl 23, 2013, which approved,
amongst others, distributicn of the final dividend for the year ended
December 31, 2032, the appropriation of US36.7 milion of ihe
Company’s net profit to the general reserve, the appointment of the
Board of Directors and Board of Commissioners of the Campany and
appointment of the public accountant who will audit the Company’s
financial statements for the year ending December 31, 2013.

With regard {0 composition of the Board of Directors, the shareholders
approved the re-appointment of the member of the Board of Directors
whose lerm of office ended at the closing of the 2013 AGMS, namely,
Josimar Souza Pires as Director, effective as at the closing of the 2013
AGMS until the closing of the AGMS in 2015. Further, the shareholders
alse confirmed the resignation of Michae! J. O"Sullivan and approved the
appeiniment of a new member of the Board of Directors, Febriany Eddy,
effective as al lhe closing of the 2013 AGMS unlil the closing of the
AGMS in 2014, whe was appointed as Direclor eeplacing Fabio Hilal
Bechara, who effectively resigned as Director prior o the 2013 AGMS.
With regard to composition of the Board of Commissiorers, the
sharaholders approved the appoiniment of a new member of the Board
of Commissigners, namely, Kevin James Graham, effective as at the
¢losing of the 2013 AGMS until the closing of the AGMS In 2014, who
was appointed as Commisgioner replacing Conor Spollen, who has
effectively resigned as Commissianer prior to the 2013 AGMS.

COn 24 September 2013, the Company heid en EGMS to ratify the
resignation of Harumasa Kurckawa, who has effectively resigned as
Commissioner prior to the EGMS. The shareholders also approved the
appeiniment of a new member of the Boad of Commissioners, Akira
Nozaki, eflective as at (he ciosing of the EGMS unfil the closing of the
AGMS in 2014.

The total number of employees as at December 31, 2013 was 3,183
{2012: 3,161) {unaudited).
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2. Ikhtisar kebijakan akuntansi yang signifikan

Ikhtisar kebijakan akuntansi Perseroan yang signifikan beriku? ini disajikan
uniuk membanfu pembaca dalam mengevaluasl Japoran keuangan
terlampir. Kebijakan akuntansi ini {elah diterapkan secara konsisten dalam
semua hal yang materal urluk periode yang tercakup ofeh laporan
keuangan i, kecuali dinyatakan lain. Laporan keuvangan Perseroan
dibual dan disetuju oleh Direksi pada tanggat 26 Februar 2014.

2.1. Penyajian laporan keuangan

Sesuai dengan kelentuan yang dipersyaratkan cleh Konlrak Karya
dengan Pemerintat, pembukuan Perseroan dilakukan dalam mata vang
Dolar Amerika Serikat ("Dofar AS" ataw "AS57) dan dalam Bahasa Inggris.

Laporan keuangan disusun sesual dengan Standar Akuntanst Keuangan
di lndanesia, yang didasarkan pada kensep harga perolelran historis
kecuali aset dan liabilitas keuangan pada nilai wajar mefaiui faporan laba
rugi, serta menggunakan dasar akrual kecuall untuk faporan arus kas.

Penyusunan {aporan keuangan yang sesuai dengan Slandar Akuntansi
Keuangan di Inconesia, memerukan penggunean estimasi akuntansi
penling tertentu, Prinsip akuniansi yang berlaku umum di Indonesia juga
mengharuskan manziemen untuk mefakukan perimbangan dalam proses
penerapan kebijakan akuntansi Parsercan, Area-area yang memerukan
tingkat perfimbangan atau kompleksitas yang tinggi, alau area dimana
asumsi dan esfimasi merupakan hal yang signifikan dalam laporan
keuangan, diungkapkan dalam Catatan 4.

Seiuruh angka dalam laporan keuangan ini dibulalkan menjadi rbuan
Dolar AS yang terdekal, yang merupakan mala uang penyajian dan
fungsional, kecuali dinyatakan fain.

Hem-itern yang disertakan dalam laporan keuangan diukur menggunakan
mata wang yang sesual dengan lingkungan ekonomi utama dimana
entitas beroperasl,

2.2, Penjabaran mata vang

Pada setiap tangga! laporan posist keuangan, aset dan liabilitas moneler
yang signifikan dalam mata uang sefain Dofar AS dijabarkan ke Dolar AS
dengan kurs yang bedaku pada akhir perede. Penjabaran dar aset dan
fiabilitas lainnya umumnya diakukan dengan menggunakan kurs yang
berlaku pada tanggal fransaksi.

Selama {ahun berjalan, ransaksi-iransaksi dalam mata vang selain Dotar
AS dijabarkan ke Dolar AS dengan kurs yang berlaku selama bulan
berjalan. Keuniungan atau kerugian selisth kors yang timbul dard
penjabaran dan transaksi dalam mata uang asing dibukukan pada faperan
{aba rugi.

2.3. Kas dan setara kas

Kas dan setara kas mencakup kas, kas pada bank, dan investasi jangka
pendek yang akan jatuh tempe dalam wakiu tiga bulan atau kurang, dan
tidak digunakan sebagat jaminan atau tidak dibatasi penggunaannya.

Kas dan selara kas yang dibatasi penggunaanya disajihan secara
terpisah sebagai “kas yang dibatasi penggunaannya”.

Laperan arus kas disusun menggunakan melode langsung dengan
mengkiarifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi, gdan
pendanzan, Untuk tujuan Japoran arus kas, kas dan selara kas disajikan
setelah dikurangi cerukan,

2.4. Piutang usaha dan non-usaha

Piutang usaha adalah jumiah yang masih harus dibayar oleh pelanggan
untuk nikel dalam matte yang dijual dalam fransaksi bisnis pada
umumnya. Jika pembayaran piutang diharapkan selesai dalam satu tahun
atau kurang, piutang fersebul dikefompokkan sebagai aset lancar. Jika
tidak, piutang tersebut disajikan sebagai aset tidak lancar.

Piuiang non-usaha dari pihak berelasi merupakan salde piutang yang
{erkait dengan pinjaman yang diberikan kepada pihak berelasi Perseroan,

10

Noles to the Financial Statements
PT Vala Indonesia Thk
Decembar 31, 2013 and 2042

2, Summary of significant accounting paolicles

The following summary of the significant accounting policies of the
Campany i5 presenied to assist the reader in evaluaing the
accompanying financial statements. These policies have been followed
consistenlly in all material respecls for the perinds covered in the
financial statements, unless otherwise stated. The Cempany's financial
statements were prepared and approved by the Board of Directors on
February 26, 2014,

2.1, Presentation of financial statements

As required by its CoW wilh the Government, the Company maintains its
books in United States Dollars {*US Dollars” or “US$") and in English,

The financial statemenis are prepared in conformilty with Indonesian
Financial Accounting Standards, based on the historical cost concept
except for financial assels and liabilities ai fair value through profit or
Joss, and using the accrual basis excepl for the statements of cash
flows.

The preparation of financial statements in conformity with Indonesian
Financial Accounting Standards requires the use of certain critical
accounting eslimates. The accounting principles generally accepled in
Indonesia also require management o exercise ils judgement in the
process of applying the Company's accounting policies. The areas
invelving a higher degree of judgement ar complexity, or areas whene
assumptions and estimates are significant {o the financial statements are
disclosed in Note 4,

Figures in the financial statements are rounded fo and stated in
thousands of US Dollars, which is the presentation and functional
currenicy, unless otherwise staled.

tems included in the financiat statemenis are measured using the
curency of the primary economi¢ environment in which the entity
operates.

2.2 Transiation of currencles

At each statement of financial position date, significan! monetary assets
ard liabilties in currencies other than US Dollars are trarslated into US
Dallars at pericd-end exchange rates. The translation of all other assels
and fabiliies are generally recognized at the exchange rates prevailing
at the dates of the transactions.

During the year, {ransactions in curencies other than US Dollars are
translated at rates prevailing during each month. Gains or losses
resulting from the translation and from foreign exchange transactions are
inciuded in profit or loss.

2.3. Cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents include cash on hand, cash in banks and
time deposits with a maturity peried of three months or fess at the time of
placement and which are not used as callateral ar are not restricted.

Cash and cash equivalenls which are restricted for use, are presented
separately as “resiricted cash”™.

The statements of cash flows have been prepared using the direct
melhied by classifying the cash flows on the basis of operating, investing
and financing activilies. For the purpose of the statements of cash flows,
cash and cash equivalenis are presented net of overdrafts.

2.4. Trade and non-trade receivables

Trade receivables are amounts due from customers for nickel in matte
sold in the ordinary course of business, {f coileclion is expected in one
year or less, they are classified as current assets. if not, they are
présenied as non-curmment assets.

Naon-trade recelvables from refated parties are receivables reflecling
loans given to related parties of the Company.



Catatan atas Laporan Keuvangan
PT Vale indonesia Thk
3% Desember 2013 dan 2012

Z. Ikhtisar kebijakan akuntansi yang signifikan {lanjutan)

2.4. Piutang usaba dan non-usaba (Janjutan}

Piutang usaha dan nen-usaha pada awalnya diakui sebesar nitai wajar
dan kemudian dickur pada biaya pemlehan diamortisasi dengacn
menggunakan metode suku bunga efek(d, dikurangi dangan penyisihan
untuk pesurunan njlai, Penyisihan untuk penurunan nilai dari piulang
usaha dan nor-usaha dibuat kebita lerdapat bukli objeldtif bahwa
Perseran tidak dapat menagih kesaiuruhan nilal yang lerdapat pada
ketentuan awal dar pivlang tersebut. Kesufitan keuangan yang signifikan
pada debilur, kemungkinan bahwa debitur mengalami kebangkmntan atau
rearganisasi keuangan, dan wanprestasi atau tunggakan terhadap
pembayaran dipedimbangkan sebagai indikator bahwa piutang usaha dan
nor-usaha mengalami penurunan nilai. Nilai dari penyisihan adalah selisth
antara nilaj {ercatat piutang dengan nfai kini dari perkiman arus kas
dimasa datang, didiskontokan dengan menggunakan suku bunga efekif
awal. Niai tercatat dari aset dikurangi pos cadangan, dan Jumlah kerugian
diakui pada laperan laba rugi. Ketika piutang usaha dan non-usaha lidak
dapa! teriagih, piulang usaha dan non-usaha dihapus terhadap pos
cadangan uniuk piutang usaha dan non-usaha. Pemuliban jumlah tertagih
yang sebelumnya dihapus dikreditkan pada laparan laba rugi,

2.5. Persediaan

Persediaan dinyatakan dengan niia} terendah anlara blaya perolehan dan
nilai reafisasi bersih. Nilal dar persediaan barang jadi nikel dan nikel
dalam proses dinilai dengan mefode biaya produksi rala-rata dan
persediaan bahan pembantu {suppifes) dinilal dengan metode harga
pembelian rala-rata.

Harga perolehan barang jadi dan basang dalam proses terdin dari biaya
bahan baku, fenaga kerja serta alokasi blaya overhead yang terkait
secara langsung baik yang bersifat tetap maupun variabel. Milai realisasi
bersih adalah estimasi harga penjualan dalam kegialan usaha normal
dikurangi taksiran biaya penyelesaian dan estimasi biaya penjualan,

2.6, Biaya dibayar dimuka

Biaya dibayar di muka dibebankan ke laporan laba rugi tahun berjalan
berdasamkan melode garis lurus selama masa manfaatnya.

2.7. Aset tetap — pemilikan fangsung

Asel lelap yang diperoleh secara langsung diakui berdasarkan harga
perolehan historis, dikurangi akumulasi penyusulan. Hamga pefolehan
mencakup semua pengeluaran yang lerkait secara iangsung dengan
perolehan aset tetap.

Biaya pengembangan tambang merupakan biaya-biaya yang lerjadi di
area penambangan sebelum akilvitas penambangan dimulfai. Termasuk
kedalam biaya ini adalzh bizya-blaya untek pembuatan jalan yang
memberikan akses ke area-area tambang.

Riaya-biaya selanjutnya ditkulsertakan kedalam nilai tercatat aset atau
diakui sebagai aset ferpisab, jlka memadai, hanya ketika besar
kernungkinan masa manfaat ekonomis di masa yang akan dalang terkait
dengan aset felap akan mengalir kedalam Perseroan dan biaya dari aset
tetap tersebul dapat diukur secara andal, Nilai tercaiat dari kemponen
yang diganti dihentikan pengakuannya. Keseluruhan perbaikan dan
perawatan dibebankan kedalam laporan laba rugi pada periode kevangan
dimana hai fersebul ferjadt.

Biaya eksplerasi dibebankan pada saat terjadinya,

Apabila aset tetap tidak digunakan lagl atau dijual, maka nilai lercatatnya
dikeluarkan dar laporan kevangan, dan keunfungan atau kerugian yang
terjadi sebagai akibat dari panghapusan aset fetap tersebut diakui dalam
laporan laba rugi.

11

Notes to the Financlal Statements
PT Vale Endanesia Tbk
December 31, 2013 and 2012

2, Summary of significant accounting policies {continued}

2.4. Trade and non-trade receivables {continued)

Trade and nosn-trade receivables are recognizaed inttially ai fair value and
subsequently measured at amortized cost using the eflective interest
rale methad, less provision for impairment. A pravision for impairment of
{rade and non-lrade receivables is established when there is objeclive
evidence that the Cempany will not be able fo collect al amounts due
according fo ihe original terms of the receivables, Significant financiai
difficutties of the debtor, the probabiiity that the debtor will enler
bankruplcy or financial reorganizstion, and defaull or delinquency in
paymenfs are considered indicators that the trade and pon-rade
receivable is impaired. The amount of the provision is tha difference
between the asset’s camying amount and the present value of estimated
future cash flows, discounted at the onginal effective interest rate. The
carrying amaunt of the asset is reduced through the use of an allowance
account, and the amount of the 1ass is recognized in profit or loss, When
a trade and non-frade receivable is uncollectible, it is written off against
the allowance account for irade 2nd non-trade receivables. Subsequent
recovesies of amounts previously written off are credited to profit of loss,

2.5, Inventories

inventories are stated at the lower of cost or net realizable value. Cost of
finished nickel inveniory and nickel in process is determined on an
average production cost basis and supplies at an average purchase cost
basis.

Cost of finished goods and work in progress is comprised of materials,
tabor and an appropriate propertion of directly attributable fixed and
variable oyerheads, Nel realizable value is the estimate of the selling
price in the ondinary course of business, less the costs of completion and
the estimated selling expenses.

2.6. Prepayments

Prepaid expenses are charged 1o profit or loss an a straight-line basis
over the expected peried of beneitt.

2.7. Fixed assets — direct ownership

Fixed assets directly acguired are Stated at historical cost, less
accumulated depreciation, Historicat cost includes expeadilures (hat are
direclly atisibutable {o the acquisition of the itemns.

Mine develoament cosis represent expenditures incumed in @ mining
area before mining activiies commence. included in these costs is
construction of oads providing access 1o mining areas.

Subsequen{ costs are included in the assel’s camying amount or
recognized as a separale asset, as appropriate, anly when it is probable
that the fidure eccnomic benefits associated with the item will flow 1o the
Company and the cost of the ilem can be measured relfiably. The
carrying amount of the replaced part Is derecognized. Al olher repairs
and maintenance are charged lo profit or loss during the financial period
in which they are incurred.

Exploration costs are expensed as incurred.

When fixed assels are retired or otherwise disposed of, their camying
valyes are aliminated from the Ginancial statements, and the resulling
gains and lasses on the disposal of fixed assets are recognized in profit
or loss.



Catatan atas Laporan Keuangan
PT Vala Indenesia Thk
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2. |khtisar kebijakan akuntansi yang signifikan (lanjutan)

2.8, Sewa

Penentuari apakah sualu peranjiap merupakan, atau mengandung, sewa
dibuat berdasarkan substansi pedanjian itu sendii dan penilzian apakah
pemenuhan atas perjznjian bergantung dar penggunaan ase! tertentu
atau aset-asel. dan apakah perfarjian memberkan hak untuk
menggunakan aset,

Apabila dalam suatu kontrak sewa porsi yang signifikan atas risko dan
manfaat kepemilikan ase! {elap berada dilangan /essor, maka sewa
tersebut diklasifikastkan sebagei sewa operasi. Pembayaran sewa
operasj dibebankan ke laporan laba rugi atas dasar garis lurus selama
MAsa sewa.

Sewa aset telap dimana Perseroan memiliki secara substansi sefurch
risika dan manfaat kepemifikan aset diklasifikasikan sebagai sewa
pembiayaan. Sewa pembiayaan dikapitalisasi pada awal masa sewa
sebesar nifai yang lebih rendah antara nilai wejar aset sewaan atau
sebesar nilai kini pembayaran sewa minimum,

Sellap pembayaran sewa dialokasikan antara bagian yang merupakan
pelunasan liabilitas dan bagian yang merupakan beban keuangan
sedemikian rupa sehingga menghasikan tingkal suku bunga yang
kanstan alas saido pembiayaan, Aset ietap yang diperoleh melaiui sewa
pembiayaan disusutkan dengan mefode yang sama dengan meiode
penyusulan asef telap yang dimiliki sendiri. Jika tidek lerdapat kepastian
yang memadai bahwa Persergan akan mendapaikan kepemiiikan atzs
aset pada akhir masa sewa, aset tersebut disusutkan selama jangka
waktu yang lebih pendek antara umur manfaat asei dan masa sewa.

2.9, Aset tetap dalam penyelesaian

Akumnutasi biaya dar  konsiruksi bangunan dan instalasi mesin
dikapilatisasi sebagai asast {etap dalam penyelesaian. Biaya-blaya ini
direklosifikasi kedalam aset tetap ketika konstruksi ifefah selesai.
Depresiasi dibebankan sejak tanggal dimana aset tersebui siap
digunakan sesuai dengan tuiuan yang dinginkan manajemen.

Biaya keuangan dan biaya pinjaman lain, seperti biaya diskonio atas
pinjaman baik yang secara Jangsung ataupun tidak langsung digunakan
untuk mendanal proses pembangunan asel tertemtu yang memenuhi
syaral, dikapitalisasi sampai prases pembangunan tersebut selesai. Uniuk
pinjaman yang dapat diatribusi secara langsung pada suatu aset tertentu
yang memenuhi syarat, jumiah yang dikapitalisasi adalah sebesar hiaya
pinjaman yang tarfadi sefama tahun beralan, dikwrangi pendapatan
investasi jangka pendek dasi pinjaman tersebut Untuk pinjaman yang
lidak dapat diatribusi secara langsung pada suafu aset ierlentu yang
memenuhi syarat, jumlah biaya pinjaman yang dikapilalisasi ditentukan
dengan mengalikan tingkat kapitalisasi dengan pengeluzran umtuk aset
terlentr yang memenuhi syarat. Tingkal kapilalisasi adalah rata-rata
terlimbang seluruh biaya pinjaman atas selurub pinjaman yang belum
dibayarkan, diluar pinjaman yang secara khusus digunakan untuk
perolehan asset dalam penyelesaian tertenju yang memenuhi syarat.

2.10. Penyusutan, deplesi dan amortisasi

Penyusulan aset telap dihifung dengan metode garis lurus yang
didasarkan atas faksiran masa manfaat sualu aset, esiimasi masa
produksi cadangan bijih, atau selama masa berlakunya Kontrak Karya
yang mana yang lebih dulu. Pengecualian tethadap kebijakan ini adalah
untuk Ffasifitas bendungan air yang penyusutannya diakukan selama
masa manfaat 40 lahun berdasarkan Kepuiusan Pemerintah Indonesta
lahun 1975, seperti yang dielaskan pada Catatan 1 alas laporan
keuangan ini.

Estimasi masa manfaat untck penyusuian ase! telap adalah sebagai
berikut:

Tahun
Bangunan bendungan dan fasiilas PLTA 5-40
Jalan dan jembatan 5-30
Bangunan 5-30
Pengembangan tambang 5-30
Pabrik dan mesin 5-30
Perabctan dan peralatan karor 5
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2. Summary of significant accounting poticies {continued)
2.8. Leases

Determination of whether an amangement is, or contains, a lease is
based on subsfance of the arrangement and assessment of whether
fulfiliment of the arrangement is dependent an the use of a specific asset
or assets, and the arrangement conveys a right (o use the assel,

Leases in which a significant portion of the risks and rewards of
ownership are relained by the lessar are classified as cperating leases.
Payments made under aperating leases are charged 1o profit or foss an
a slraight-line basis over the period of the lease.

Leases of lixed assets where the Company has substantially all the risks
and rewards of ownership are classified as fnance leases. Finance
leases are capitalized at the lease’s commencement at ihe lower of the
{air value of the leased property and the present value of the minimum
lease payrments.

Each lease payment is allocated between the liability and finance
charges so as o achieve a constany mte of interest on the finance
balance ouistanding. Fixed assets acquired under finance leases are
depreciated similarly to owned assels. if there is no reasonable certainty
that the Company will hold the ownership by the end of the Jease term,
the assel is depreciated over the shorer of the useful fife of the asset
and the lease term,

2.9. Construction fn progress

The accumulated costs of ke construclion of bulldings and the
instalfaion of machinery are capilalized as construction in progress.
These costs are reclassified to fixed assels when the construction is
complate. Depreciation is charged from the date the assels are ready for
use in Ihe manner intended by managemenl

Finarke ang other borrowing costs, such as discount fees on loans
either directly or indirectly used in financing canstruction of a qualifying
assetf, are capitalized up o the date when constngction is complete. For
boiTowings that are direclly attribulable to a qualifying assel, the amount
fo be capitalized is determined as the actual borrowing costs incured
duting the year, tess any incoma eamed on the {emparary investiment of
such borrowings. For borrowings that are not directly atidbutable o a
qualifying asset, the amount {c be capitalized is determined by applying
a capitalization rate {c the amount expended on tha qualifying asset. The
capilalization rate is the weighted average of the total borrowing costs
applicable {o the totat borrowings oulstanding during the period, other
than borrowings made specially for the purpase of obtaining a qualifying
asset under construction.

2.10. Depreciation, depietion and amortization

Deprecialion of fixed assets is cakulated on the straight-ine method
based on the earier of the estimaled useful life of the assel the
estimated period of production fram ore raserves, or the periad of the
CoW, An exception to this policy is the hydroelectric dam facilives, which
are depreciated over a 40-year useful life based on the 1975 Decree of
the Indonesian Government, as seferred to in Note 1 to these financial
statements,

The estimated usef! lives of fixed assets used for depreciation are as
follows:

Years
Hydraelectnic dam buildings and facifities 5-40
Roads and bridges 5-30
Buildings 5-30
Mine develapment 5-30
Plant and maghinery 5-30
Fuméture and office equipment 5



Catatan atas Laporan Keuangan
PT Vale Indonesia Tbk
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2. Ikhtisar kebijakan akuntanst yang signifikan (lznjuian]
2.10. Penyusutan, deplesi dan amortisasi fanjtian)

Nilai sisa aset, masa manfaat dan metode penyusutan ditelzah dan jika
perlu disesuaikan, pada setiap akhir periode pelaporan.

Persarpan mengaiokasi bagian dari aset {etap yang biaya perciehannya
signifikan dan mendepresiasikan komponen tersebut secara terpisah jika
bagian tersebut memiiki masa manfaal yang berbeda.

Amontisasi biaya pemugaran dihitung berdasarkan taksiran masa manfaat
ekonomisnya dengan menggunakan metode garis uns,

211, Penurunan nilat darl aset non-keuangan

Aset yang memiliki umur manfaat dak terbatas - sebagai contoh, gocdwill
atau asel tak berwujud yang belum sfap digunakan - tidak diamortisasi
dan difakukan pengujian penurunan nilai secara tahunan. Aset yang
diamotlisasi atau disusutkan ditelaah uniuk penurunan nilai jika terdapat
kejadian atau perubahan dalam keadaan yang mengindikasikan bahwa
jumiah lercatat kemungkinan tidak dapat dipuiihkan. Kerugian penurunan
nilai diakyi sebesar jumlah dimana jumlah fercatat aset melebihi jumlah
terpulihkan. Jumlah terpulinkan merupakan jumlah yang febih tnggi
antara nilai wajar aset dikurangi blaya untuk menjual dan nilai pakainya.
Dalam rangka menguji penurunan nilal, aset dikelompakkan hingga unit
terkecii yang menghasitkan arus kas terpisah {unit penghasil kas). Aset
non-keuangan selain goodwill yang mengalami perusunan nilal, ditelaah
untuk kemungkinan pembalikan penurunan nifai, pada seliap tanggal
pelaporan,

Pemulihan rugi penurunan nilai, untuk aset selrin goodwill, diakui {ika,
dan hanya jlka, terdapat perubahan estimasi yang digunakan dalam
meneniukan jumiah terpulihkan aset sejak pengujian penurunan niai
terakhir kali. Pembalikan mugi penurunan nilai tersebut diakui segera
dalam iaba rugi, kecuali aset yang disajikan pada jumlah revaluasian
sesuai dengan standar akuntansi lain. Rugi penurunan nilai yang ciakui
alas goodwil tidak dibatik lagf.

2.12. Pengeluaran untuk lingkungan hidup

Operasi Perseroan telah, dan di masa akan datang mungkin akan
dipengaruhi oleh secara berbeda dari wakiu ke waktu perubahan-
perubahan dalam peraturan perundangan mengenai lingkungan hidup.
Kebijakan Perseroan adalah memenuhi atau, jlka mungkin, melampaui
semua ketentuzn yang dikeluarkan cleh Pemerintah tersebul, dengan
menerapkan langkah-langkah yang secara teknis tefah tenuji dan layak
secara ekonomis.

Pengeluaran-pengeluaran  yang berhubungan dengan  program
lingkungan hidup dan reklamasi yang sedang befjalan dibabankan pada
laporan laba rugi pada szal terjadinya, atau dikapitaiisasi dan disusutkan
tergantung pada masa manfaal ekonomisnya. Cadangan Jaminan
Reklamasi iuga telah dibentuk sesuai dengan Peraluran Pemerintah yang
berlaku {lihat Catatan 22a). Disamping ilu, provisi atas penghentian
pengoperasian asef {elah diakui sebesar taksiran biaya penutupan area
tambang, penghentian dan pembongkaran fasilitas,

Provisi atas penghentian pengoperasian aset dicatat untuk mengakui
kewajiban hukum atau konstruklif yang berkaitan dengan penghentian
pengguriaan ase! tetap yang berasal dasi akuisisi, pembangunan atau
pengembangan dan/atau operasi nommal aset tetap. Penghenlian
penggunaan aset fetap Ini adafah penarikan seiain penghentian
sementara pemakaian termasuk penjualan, penefantaran, pendaur-
ulangan/penghapusan dengan cara lainnya.
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2, Summary of significant accounting policies {continued)
2,10, Depreciation, depietion and amartization (continued}

The assets' residual values, useful lives and deprecialion method are
reviewed and adjusted if appropriate, at the end of each reporting period.

The Company allocates significant pars of the fixed asset costs and
depreciates separalely each significant part if those parts have different
useful fives,

Amartization of refurbishment costs Is calculated on the estimated
economic useful [fe of the refurbishment using a straight-line method.

2.41. impairment of non-financial assets

Assets that bave an indefinite useful ife - for example, goodwill or
intangible assats nat ready 1o use - are not subject to amortization and
are tested annually for impaimment. Assets that are subject to
amortization or depreciation are reviewed for impaimment whenever
evenls or chanrges In circumstances indicate that the camying amount
may not be recoverable. An impaiment loss is recognized for tha
amount by which the asset's carrying amount exceeds ifs recoverable
amaount, The recoverable amount is the higher of an asset's fair value
less costs to sell and value in use. For lhe purppses of assessing
impairment, assets are grouped at the fowest fevels for which there are
separalely identifiable cash flows (cash-generaling unils), Nen-financial
assets cther than goodwil that suffered impaimient are reviewed for
possible reversal of the impairment at each reporiing date.

Reversat of impaimment losses for assels other than goodwli would be
recognized , and only 1, there has been a change in the estimates used
fo determine the asset's recoverable amount since the Jast impairment
test was caried out. Reversal of impairment josses will be immediately
recognized In profit or loss, except for assets measured using the
revalution model as required by other accounting standards. Impairment
lgsses relating 1o goodwill would not be reversed.

2.12. Environmental expenditures

The operations of the Company have baen, and may in ihe future be
affected from time to time o varying degrees by changes in
environmenta] regulations, The Company's policy is fo meet or, ¥
possible, surpass the requirements of all applicable reguiations issued
by (he Governmeni by the applicalion of technically proven and
economically {easibie measures.

Expenditures that relale fo ongoing environmental and reclamation
programs are charged to profit or loss as incurred, or capitalized and
depreciated depending on their future economic benefits. A Reclamation
Guarantee Reserve has also been set up in accordance with applicable
Govemment requirements (refer to Nole 22a), In addition, a provision
for asset retirement has been recognized for the estimated cos!s of mine
clasure, decommissianing and dismantling of facilities.

The provision for assei retirement is provided for legal or censtructive
obligations associated with the retirement of a tangible long-lived asset
ihat resulls from the acquisition, construction or develepment andior the
normal operation of a long-ived assel. The retirement of a long-lived
asset is its other Ihan femporary removal fromn service including its sale,
abandenment, recycling or disposaj in some ather manner.



Catatan alas Laporan Keuangan
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2, {khtisar kebijakan akuntansi yang signifikan {Janjutan)
2.12. Pengeluaran uniuk lingkungan hidup (lanjutan)

Provist alas penghentian pengoperasian aset diakui sebagai liabiitas
pada saat kewajfiban hukum atau konsteuktif yang berkaitan dergan
penghentian pengoperasian sebuah aset imbuf, dan pada awalnya diukur
pada nilai kini dari perkiraan pengeluaran yang diperukan uniuk
menyelesaikan kewajlban menggunakan lingkat diskonto sebelum pajak
yang mencerminkan penifaian pasar alas nilai wakiu uang dan risiko yang
terkait dengan kewajiban tersebut Disamping itu. biaya penghentian
pengoperasian asei dalam jumlah yang sama dengan jumlzh liabilitasnya
dikapitalisasi sebagai bagian dari aset yang berkaitan yang kemudian
disusulkan nitainya sepanjang masa manfaat aset tersebul Peningkatan
kewajiban ini sehubungan dengan berlalunya waklu diakui sebagai biaya
keuangan. Kewajiban ini dibebaskan pada lebih dari satu periode
pelaporan, jika kejadian yang menimbulkan kewajiban ity timbul dalam
iebih dari salu perode pelaporan, Misainya, bila ada sebuah fasiifas yang
ditutup untuk selamanya tetapi rencana penutupan ditetapkan lebih dari
satu periode pefaporan, biaya penuiupan tersebul akan diakui selama
periode petaporan sampai rencana penufupan selesai.

Perubahan dalam pengukuran kewajiban tersebul yang timbul dar
perubahan estimasi wakiu atau jumlah pengeluaran sumber daya
ekonomis {conlohnya: arus kas) yang diperiukan untuk menyelesatkan
kewajiban lersebut, atay perubahan dalam tingkat diskonto, akan
dilambahkan pada atau dikurangkan dari, harga perclehan aset yang
bersangkutan pada periode berjalan. Jumiah yang dikurangkan dari harga
perolehan aset tidak boleh melebihi jumlah lercatainya. Jika penununan
dalam lizbilitas melebihi nilai tercalat aset, keleblhan tersebul segera
diakui dalam !aporan laba rugi. Jika penyesuaian tersebut menghasitkan
penambahan pada hamga perolehan  aset, Persercan akan
memperimbangkan apakah hal ini mengindkasikan bahwa nilai iercatat
asel yang baru mungkin lidak bisa dipulihkan secara penuh, Jika terdapat
indikasi tersebul, Perseroan akan melakukan pengujian penusunan nilai
terhadap aset tersebut dengan mefakukan estimasi atas nilai yang dapat
dipulibkan dan akan mencatat kensgian dar penurunan ailai, jika ada.

Untuk hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan yang tidak barkaitan
dergan penghentian pengeperasian aset, dimana Perseroan merupakan
pihak yang berlanggung jawab dan diidentifikasikan adanya suatu
liabilitas serta jumlahnya dapat diukur, maka Perseroan akan mencatat
estimasi liabiltas tersebut Dalam menentukan keberadaan liabilitas yang
berkaitan dengan lingkungan, Perseroan mengacy pada ksitera
pengakyan fiabiiias sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.

2.13. Pengakuan pendapatan dan beban

Pepjuatan merupakan penghasilan yang diperaleh dari penjualan produk

Perseroan. Penjualan ciakui sebagai penghasian ketika terjadi

pengalihan risikc kepada pelanggan berdasarkan ketentuan dalam

kontrak penjualan, dan:

- Produk tersebut berada datam kondisi yang layak untuk dikidimkan dan
tidak diperiukan proses lebih fanjul oleh, atau atas nama, Persercan;

- Besar kemungkinan Perseroan memperoieh manfaat ekonomis dari
transaksi tersebut;

- Produk telah diserahkan kepada pelanggan dan secara fisik sudah
tidak berada dalam pengandalian Perseroan (atau kepemilikan atas
produk telah terlebih dahulu beralih ke pelanggan); dan

« Harga dan serta biaya penjualan dapat diterfukan dengan tingkat
akurasi yang memadat,

Beban diakui pada saat terjadinya dengan metode akrual.
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2. Summary of significant accounting palicies {continued}
2.12, Environmental expendifures {continued)

Provisions for asset retirement are recognized as liabilities when a jegal
or constructive obligation with respect to the retirement of an asset is
incurred, with the initial measurement of the abligation measured at the
present value of the expenditures expected to be required to settle the
cbfigation using a prestax rate that reflects the cument market
assessment of the time value of money and the risks specific to the
obfigation. In addition, an asset retirement cost equivalent {o the
liabilities is capitalized as part of the related assat's camying value and is
subsequently depreciated or depleted cver the asset’s useful life, The
increase in lhese obligalicns due to passage cof time is mcognized as
finance costs, These obfigations are incurred over more than one
reporting petiod when the evenls that creale the obligation ocour over
more than one reporting period. For example, if a facilily is permanently
closed but the ciosure plan is developed over more than one reporting
pericd, the cost of the closure of the facility is incurred over the reporting
pericds when the closure plan is finalized,

The changes in the measurement of these obligations that result from
changes in the estimated timing or amount of the outflow of resources
embodying ecanomic benefits {e.g. cash flows) required to setlle the
abligation, or a change in the discount rate wili be added to or deducted
from, the cost of the relaled asset in the curert penod. The amount
deducted from the cost of the asset should not exceed ils carrying
amount. if a decrease in the liability exceeds the eamying amount of the
assel, the excess is recognized immediately in proft or loss. If the
adjustmert resulls in an additian to the cost of an asset, the Company
will consider whether this is an indication that the new camying amount
of fne asset may not be fully recoverable, if there is such an indication,
the Company will lest the asset for impairment by estmating its
recoverable amount and wiit account for any impairment loss incumed, if
any.

For environmental issues that may not involve the reticement of an asset,
where the Company is a responsibie party and it is determined that a
liability exists, and amounts can be quantified, the Company accrues the
estimated liability. in determining whether a fiabflity exists in respect of
such envircnmenta! issues, the Company applies the criteria for liabilty
recognition under applicable accounting standards.

2.13. Revenue and expense recognition

Sales represent revenue earned from the sale cf the Company's

products. Sales are recognized as revenue when there has been

passing of 1he risk of ownership to the customer, based on the termns of

the contract, and:

. The product is in a form suitable for delivery and no further
aracessing is requirad by, or on behalf of, the Company;

- Economic inflow related to the transaction is probab'e;

- The preduct has been dispatched to the customer and is no longer
under the physical conirol of the Company {or ownership in the
areduct has earlier been passed to the customner); and

- The selling price and expenses ¢an be determined with reasonable
accuracy.

Expenses are recognized as incured on an acerual basis.



Catalan atas Laporan Keuangan
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2, ikhtlsar kebijakan akuntans! yang signifikan (lanjutan}
2.14. Pajak penghasilan

Behan pajak terdiri dari pajak kini dan pafak tangguhan, Beban pajak
diakui dalam ‘aporan laba rugi, kecuall jika pajak itv berkaitan dengan
kejadian afau transaksi yang diakui pada laba komprehensif tainnya atau
secara langsung dicatat ke ekuitas. Pada kasus ini, masing-masing beban
pajak juga diakui pada faba komprenensif lainnya alau secara fangsung
dicaial ke ekuitas. Pajak penghasilan kini dihitung berdasarkan peraturan
pajak yang beraku atau yang secara substansial telah berlaku pada
tanggat neraca dalam negara dimana Perseman beroperasi dan
menghasilkan penghasilan kena pajak. Manajemen secara periodik
mengevaluasi posisl yang diambil dalam taporan pajak terkait dengan
situasi dimana peraturan pajak yang berlaku memeriukan intemprelast.
Provisi dibenluk berdasarkan jumlah yang diharapkan untuk dibayarkan
pada otoritas pajak.

Pajak penghasilan tangguhan diakui, dengan memakai metlode balance
sheet labilty”, untuk semua perbedaan temporer yang ditimbulkan ofeh
adanya perbedaan antara dasar perpajakan untuk aset dan liabilitas
dengan nilainya dalam laporan keuangan. Untuk meneniuvkan jumlah
pajak penghasilan tangguhan digunakan larif pajak yang beriaku saat ini
atau yang secara substansial telah bedaku,

Asel pajak tangguhan diakui apatila besar kemungkinan bahwa jumiah
Jaba fiskal pada masa mendatang akan memadai uniuk dimanfaatkan.

Koreksi terhadap kewajiban perpajakan Perseroan diakul pada saat surat
ketetapan pajak diterima atau jka mengajukan banding, pada saat
keputusan banding {ersebut ditetapkan.

2,15, Liabilitas imbalan kerja
a. Imbatan pensiun

Perseroan memiliki program pensiun imbalan pasti dan program pensiun
juran pasti yang sesual dengan peraiuran dan perundang-undangan yang
berhubungan dengan ketenagakeraan daratav kebifakan yang dimiliki
oleh Perseroan. Program pensiun jmbalan pasti pada umumnya didanai
melalui pembayaran kepada pengelcla dana pensiun yang besamya
ditentukan dengan perhilungan akiuarial berkala. Program  pensiun
imbalan pasti adalah program pensiun yang menyatakan jumlah imbalan
pensiun yang akan diberikan, biasanya berdasarkan pada satu faktor alau
iebih seperti usia, masa kerja atau kompensasi. Pregram pensiun imbalan
pasti ini kemudian dirubah menjadi program pension iuran pasti pada
akhir 2012, Lihat Catatan t8 tentang proses pembubaran Dana Pensiun
jnternational Mickel indonesia (*DPI7.

Liabilitas program pensiun imbalan pasti yang diakui di laporan posis
keuangan adalah nilal kini kewajiban imbalan pasti pada tanggal posisi
keuangan dikurangi dengan nitai wajar asef program, setelah disesuatkan
dengan keuntungan/kerugian akluaral yang belum diakui dan biaya jasa
lalu. Liabillas imbalan pasi dihitung seliap tahun oleh akduars
independen menggunakan metode prgjecled wnit credit. Nilai kini
kewajiban imbalan pasti ditentukan dengan mendiskontokan estimasi arus
kas keluar di masa depan dengan menggunakan tingkat bunga obtigasi
Pemerintah yang berkuatilas tingg: (dengan perimbangan saat ini tidak
ada pasar akUf untuk obligasi perusahaan berkualitas tinggi) dalam mata
uang yang sama dengan mala uang imbalan yang akan dibayarkan dan
saat jawh tempo yang Xurang lebih sama dengan saai jatuh fempo
liabilitas pansiun yang bersangkutan,

Keunlungan dan kerugian aktuaral yang timbul dati penyesuaian
pengalaman dan perubahan dalam asumsi-asumsi aktuarial dibebarkan
atau dikreditkan ke ekuilas pada pos pendapatan komprehensif (alnnya
pada periode leqadinya, Alibat dan perubahan metode pengakuan,
kerugian atau keuntungan akiuanal dari periode sebelum 1 Janvari 2012
diakui segera ke pcs ekuitas pada pendapatan komprehensif lainnya.
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2. Summary of significant accountlng policies {continued}
2,14, Income taxes

The tax expense comprises cuent ard defered lax. Tax experse is
recognized in prafit or loss, except o the extent that it relaies o items
recognized in other comprehensive income or directly in equity. in this
case, the tax expensze js also recognized in other comprehensive income
or directly in equity, respectively. The cument income tax chame is
caleutated on the basis of the tax Jaws enacted or subslantively enacled
at the balance sheet date in the counlry where the Company operates
and generates laxable income. Management periodically evaluales
positions faken in tax returns with respect to situalions in which an
applicable {ax regulation is subject to interpretation. it establishes a
provision where appropriate on the basis of amounts expected to be paid
to the tax authorities.

Defemred income taxes are provided, using the "balance sheet Jability
method®, for all femposary differences arising between the tax bases of
assets and liabilities and their camying vaiues in the financlal statements.
Currantly enacled or subslantively enacted fax rales are used 0
determine deferred incocme laxes.

Deferred tax assets are recognized to the exlent that it is pmobable that
future taxable profits will be available against which ihe temporary
differences can be utllized.

Amendments to the Campany’s taxation obligations are recorded when
an assessment is received or, if appealed, when the resuit of the appeal
is determined,

2.15. Employmen{ benefit liabilities
a. Pension benefits

The Company has maintzined toth defined benefit and defined
contribution pension plans in accordance with prevailing labor-related
taws and requlations andfor the Company’s policies, The defined benefit
pension plan was previously funded through payments to tnsstee-
administered funds as determined by periodic actuarial cakulations. A
definad benefit pension ptan is a pension plan that defines an amount of
pension benefits to be provided, usually as a function of one or more
faclors such as age, years of service or compensation. The defined
benefit pension plan was subsequently replaced by a defined
contribution pension plan at the end of 2012, Refer {o Nots 18 regarding
the liuidation process of Dana Pensiun Intemational Nicke! Indanesia
{"OP1?.

The fabilily recognized in the statements of financial position in respecl
of the defined benef@ pension plan is the present value of the defined
benefit obligation at the balance sheet date less the value of plan assels,
together with adjustments for unrecognized actuarial gains or fosses and
past service cosls. The defined benefit pension plan liability is calcutated
annually by an independent actuary using the projecied unit credit
method. The present value of the defined benefit pensicn plan labilities
is determined by discounting the eslimated future cash outflows using
interest rates of high-quality Govemment bonds {considering currently
there is no deep markei for high-quality corporale bands} that ace
denominated in the currency In which the benefils will be paid and that
have terms to malurity approximating the term of the related pension
liability.

Acluarial gains and losses arising from experience adjustments and
changes in actuarial assumptions are charged or credited to equity in
other comprehensive income in the periad of which they arise. Due o
the change in method of recognition, the actuarial gain or loss from the
period before January 1, 2012 was recegnized immediately to equily In
other comprehensive income.
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2. Ikhtisar kebijakan akuntansi yang signifikan {lanjutan)
2.15. Liabilitas imbalan kerja {lanjutan)
a. Imbalan pensiup {lanjutan)

Biaya jasa lalu dibebankan langsung apabila imbalan {ersebut menjadi
hak (vested). Jika befun menjadi hak {non-vesied) akan diakui sebagai
teban selama periode rata-rala sampal imbalan tersebut menjadi vested
dengan metode garis lurus,

Sebagaimana dijefaskan diatas, program pensiun iuran pasti berfaku
semenjak akhir 2012, Program pensiun luran past merupakan program
pensiun yang dibayarkan oleh Perseroan dengan metode iuran tetap
kepada pengelola dana pensiun baik yang wajib, berdasarkan kantrak
maupun  sukarela, Namun, dikarenakan Undang-undang {"UU%)
Ketenagakerjaan No. 13/2003 mewajibkan Perseroan untuk memberikan
imbatan %epada karyawan dalam usia pensiun dengan jumniah marnfaal
tertenta berdasarkan masa kerjanya, ada kemungkinan bahwa Perseroan
harus melakukan pembayaran imbatan tambahan apabila jumlah
akumulasi dana juran pensiun pada pragsam pensiun iuran past lebh
kecil dari jumlah imbalan pensiun yang diharuskan berdasarkan UU
Ketenagakerjaan (lihat Catatan 18).

Perseroan mengakui kelebihan pembayaran (jika ada) yang akan
diperlukan sesuai dengan UU Ketenagakerjaan, atas program pensiun
iuran pastl, sebagai liabiltas pada laporan pesisi keuangan, akun liabilitas
imbalan pascakerja.

Perhitungan kewajiban atas imbalan pensiun yang dilakukan oleh aktuaris
independen menunjukkan bahwa perkirzan imbalan pensiun yang
disediakan cleh program pensiun Perseroan yang ada akan memenuhi
persyaratan minimal yang ditenfukan oleh ULl Ketenagakerjaan,

Termasuk di dalam liabiiitas imbalan pensijun ini adalah banus masa kerja
yaitu tambahan imbalan yang diberikan oleh Persercan kepada karyawan
yang mencapai usia pensiun normat (55 tahun). imbalan ini merupakan
tambahan dad program pensiun reguler, Besamya imbalan ini dihitung
oleh Perseroan berdasarkan golongan dan usia karyawan,

b, imbalan kesehatan pascakerja

Perserpan memberikan imbafan kesehatan pascakerja uniuk para
karyawan yang telah pensiun. Hak atas imbalan ini pada umumnya
diberikan apabila kaiyawan bekerjia hingga mencapal usia pensiun dan
dipekerjakan sebelum Perjanjian Kera Bersama ("PKB") ditandatangani
pada bulan Januari 2011. Peckiraan biaya imbalan int diakui sebagai
akrual sepanjang masa kerja karyawan, dengan menggunakan
metodofogi akuntansi yang sama dengan mefodologi yang digunakan
dalam perhitungan program pensiun imbatan pasti. Liabllitas ini dinilai
setfap tahun oleh aktuaris independen yang berkuatifikasi.

¢. Imbatan pesangon

Pesangon adalah pemutusan hubungan kerja ferhutang pada saat
karyawan diberhentikan sebefum usia pensitzn nommal. Perseman
mengakui pesangon pemuiusan hubungan kerja pada saat Perseroan
menunjukkan kemitmennya untuk melakukan pemutusan hubungan kerja
dengan karyawan berdasarkan suatu rencana formal terinci yang kecil
kemungkinannyz uniuk dibatalkan. Pesangon yang akan dibayarkan
dalam waktu lebih 12 bulan setelah 1langgal pesisi keuangan
didiskortokan untuk mencemminkan rilai kininya.

d. Program bagi laba dan bonus

Perseroan mengakui liabifitas dan beban unfuk bonus dan pembagian
laba, berdasarkan rumus-rumus terleniu yang mempertimbangkan
berbagai aspek kinerja Perseroan. Perseroan mengakul adanya provisi ini
apabifa terdapal kewajiban koniraktual atau apabila praktik di masa lalu
telah menimbutkan kewajiban ini.
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2. Summary of significant accounting policies (continued)
2.15. Emplayment benefit liabilities (continued}
a. Pension benefits (continued)

Past service costs are directly expensed if benefils are already vested.
Where benefits are not yet vested the past selvice costs are recognized
over the average vesling pericd under a straight-line method,

As mentioned above, the defined contrbution pensicn plan is applcable
starling from the end of 2012. The defined contribution pension plan is a
pension plan under which the Company pays fixed contributions to
trustee-administered pension plans on a mandalery, contractual or
voluntary basis. However, since Labar Law No. 13/2003 requires the
Company lo pay lo @ warker entering into pension age a certain amount
based on the worker's length of service, the Company is expcsed 1o the
possibility of having to make further payments to reach that cenain
amaunt, as required by the Labor Law, in particular when the cumutative
coniributions are less than that amount {refer to Nate 18},

The Company recognizes the excass {if any) cf the payments that would
be required under the Labar Law, aver the defined centribulicns paid, as
a liability in ihe statements of financial position, accounted far as post-
emplayment benefit liabilities.

The calcutation of the pension benefii obligation performed by the
independent actuary, shows that the expected pension benefits provided
by the Company's pension pian will meat the minimum requirements of
the Labor Law.

Included in the Babilities recognized for pension benefits, is an additional
benefit provided by the Company, refermed fo as a service bonus, which
is provided to employees whe reach normz] refirement age {55 years).
This benefit is in addition to the regular pension benefit provided under
the plan, The Company has calcuiated this benefit based on the grade
and aga of employees,

b. Post-retirement medical benefits

The Company provides post-etirement healthcare benefits to eligible
retirees. The ealilement ta these benefits is usually given to thase
employees who remain in service up to retirement age and were hired
pricr to the signing of the Cellective Labor Agreement (*CLA in January
2011. The expected costs of these benefits are accrued aver the period
of employment, using an accouning methodclogy similar to that for
defined benefit pension plans. A guaiified independent acluary values
this fiability annually.

c. Termination benefits

Termination benefits are payable whenever an employee's employment
is terminated before the nammal retirement date. The Company
recognizes terminaticn benefits when it is demonstrably commitied to
terminate the employment of curenl employees according to a detailed
formal plan with low possibifity of withdrawal. Termination benefits
payatle more than $2 months after the financial position date are
discounted 10 reflect present value.

d. Profit sharing and bonus plans

The Company recaognizes a liabilty and an expense for bonuses and
profit sharing, based on the applicable formufas which cansider various
aspects of the Company's performance, The Company recognizes a
provision where it is contractually obligated or when a past practice has
created a canstruclive obligation.



Catatan atas Laporan Keuangan
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2. Ixhtisar kebijakan akuntansi yang signifikan ({anjutan)

2.15. Liabilitas imbalan kerja {fanjutan)

e. Pembayaran berbasis saham

Persercan memberikan imbalan opsi saham kepada karyawan tertentu
yang besarnya selara dengan kas, sebesar selisih anlara harga pasar
saham dengan harga opsi saham pada tanggal jaluh tempo. Biaya
imbalan ini dicatat ketika harga pasar melebihi harga cpsi saham, sebesar
selisih antara kedua harga tersebul Perubaban yang terjaci pada harga
pasar saham artara tanggal pemberian imbalan dan tanggal pencatatan
akan dicatal sebagai penubahan estimasé biaya imbalan fersebyt dan
diakut pada faporan laba rugi.

2.16. Laba per saham dasar

Laba per saham dasar dihitung dengan membagi laba tahun beralan
yang lersedia untuk pemegang saham dengan jumiah rata-rata saham
biasa yang beredar dalam lahun yang bersangkutzn,

2,17. Pelaporan segmen
Segmen operasi adalah suatu komponen dari entitas:

a. yang terlibat dalam akfivitas bisnis yang mana memperoleh
pendapatan dan menimbulkan beban {termasuk pendapalan dan
beban terkail dengan transaksi dengan komponen [ain dari entitas
yang samaj;

b.  hasil cperasinya dikaji ulang secara rmeguier oleh pengambil
keputusan operasional unfuk membuat keputusan tentang sumber
daya yang dialckasikan pada segmen tersebut dan menilai
kinerjznya; dan

t.  tersedia informasi keuangan yang dapat dipisahkan.

2.18. Asst kKeuangan

Perseroan mengklasifikasikan asel keuangannya ke dalam kalegeri
berikut {i} aset kevangan divkur pada nilai wajar melalui laporan faba rugi,
{ii} pinjaman dan piutang, dan {iii} aset keuangan yang fersedia untuk
dijual. Pengklasifikasian tergantung kepada fujuan perofehan aset
keuangan, Manajemen menentukan klasifikasi aset keuangannya saat
pengakuan awal Pengakuan atas pembelian dan penjualan aset
keuangan yang fazim {reguler) diakui pada tanggal perdagangan —
tanggal dimana Persercan berkomitmen untuk membeli atau menjual
aset.

{i) Aset keuangan diukur pada nilai wajar melalul laporan taba
rugi

Aset keuangan diukur pada nilal wajar mefatui laporan laba rugi adalah
aset keuangan yang diklasifikasikan uniuk tujuan diperdagangkan. Aset
keuangan akan dikfasifikasikan untuk tujuan diperdagangkan apabila
lujuan utama perclehannya adalah untuk dijual atau dibeli kembali dalam
jangka pandek dan terdapat bukti aktual akan adanya pola pengambilan
keuntungan dafam jangka pendelk. Derivalil juga dikategorikan sebagai
diperdagangkan kesual jika mereka ditujukan dan beraku efektif sebagai
instrumen findung nilai. Aset pada kategon ini diklasifikasikan sebagai
aset lancar jika dibarapkan dapat diselesatkan dafam wakiu 12 bulan; jika
tidak, aset lersebut diklasifikasikan sebagal tidak lancar,

Pada tanggal 31 Desember 2013, tidak ada aset kevangan yang
dikategorkan sebagai diperdagangkan {2012: nil).
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2. Summary of significant accounting poiicies (continued}
2.15. Employment benefit liabitities {conlinued)
e. Share-based payments

The Company awards certain employees share option equivalents 1
receive cash, equal to the excess of the markei price cf the Company's
shares at the exercise date over the option price. The cost is measured
as the amount by which the quoted markef value of the vested shases
covered by the grant exceeds the oplion price. The changes In the
quoled market value of the shares belween the date of the grant and the
measurement date resui in a change in lhe estimate of the
compensation and are recogrized in profit or loss.

2.16. Basic earnings per share

Basic earnings per share is calculated by dividing income for the year
attribulable to sharehaklers by the weighled average number of commaon
shares outstanding for the relevant year.

2.17. Segment reporting
An operaling segment is a component of an enterprise:

a. thal engages in business aclivities from which it may eam
revenues and incur expenses (including revenue and expenses
related 1o the transactions with different componenis within the
same entity):

b.  whose operafing results are regularly reviewed by the enferprise's
chief operatng decision maker 1o make decisions about
resources to be allocated to the segment and e assess its
perfomance; and

¢.  forwhich discrete financial information is avaitable.

2.18. Financial assets

The Company classilies s financial assels inle the categories of (i}
financial assets al fair vaive through profit or loss, {ii) joans and
receivables, and {iii} available-for-sale financial assets. The classfication
depends on the purpese for which the financlal assets were acquired.
Management determines the classification of its financial assets at initial
recognition. Recagnition of regular purchases and sale of financial
assels are recognized on lhe trade-date — the dale on which the
Company commits (& purchase or sell the asset.

{iy  Financial assets at fair value through profit or foss

Financial assels at fair value through profit or loss are financial assets
classified as held for trading. A financiai asset is classified as held for
trading if it is acquired principally for the purpose of selling or
repurchasing i in the near tem and for which there is evidence of 3
tecent actual pattem of shart term profit taking. Derivatives are also
categorized as beld for rading unless they are designated and effective
as hedging instruments. Assets in this category are classified as cument
assets if they are expected 10 be seftfed within 12 monihs; olharwise,
they are classified as nen-current.

As at December 31, 2013 there are no financial assels categorized as
held fer trading {(2012: nil},



Catatan atas Laporan Kevangan
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2. Ikhtisar kebijakan akuntansi yang signifikan {lanjutan)

2.18. Aset keuangan {fanjutan)

i}

Pinjaman dan piutang adalah aset keuangan non-derivali dengan
pembayaran yang telap dan dapat ditentukan dan fidak diperdagangkan
pada pasar aktif. Piutang dan pinjaman awalnya diakui pada nilai
wajarnya ditambah dengan biaya transaksi dan selanjulnya diukur pada
biaya perolehan diamertisasi, dengan menggunakan metede suku bunga
efektif, Pinjaman yang diberikan dan piutang dimasukkan sebagai aset
lancar, kecuali jlka jatuh temponya melebihi 12 bulan setelah akhir
periade pelaporan. Pinjaman yang diberikan dan piulang ini dimasukkan
sebagai asat tidak lancas, Pinjaman dan piutang terdin dai kas dan setara
kas, piutang usaha, aset keuangan lancar fainnya, piutang pihak berelast
non-usaha dan aset keuangan tidak fancar lainnya.

Pinjaman dan piutzng

{ii} Aset keuangan yang tersedia untuk dijual

Aset keuangan yang lersedia untuk dijual merupakan aset keuangan yang
diperoleh dan disimpan umtuk periode fidak dapal ditentukan, dimana
dapat dijual dalam rangka memenuhi kebutuhan likuiditas atau perubahan
suku bunga, nilai tukar atau yang tidak dklasifikasikan sebagai pinjaman
dan piutang, investasi yang dimittki hingga jatuh tempe maupun aset
keuargan pada nilai wajer melalui faba rugi. Asel keuangan tersedia
unfuk dijuat dimasukkan sebagai aset lidak lancar kecuali investasinya
{atuh tempo atau manajemen bermaksud melepasnya dalam kurun wakiu
12 bulan selelah akhir peripde pelaporarn.

Aset keuangan yang tersedia untuk dijual diakui awalnya pada nilai wajar,
ditambah dengan biaya transaksi, dan sefanjutnya diukur pada nilai wajar
dengan laba atau ruginya dilaperkan pada pendapatan kornprehensif
tainnya, kecua# untuk rugé penurunan nitai dan laba atau rugi selisth kurs,
sampai aset bersangkutan dihenttkan pengakuannya, Jika suatu asei
keuangan yang tersedia untuk dijual mengalami penurunan nilai, jaba
atau rugi kumulatif yang sebefumnya diakui pada pendapatan
komprehensil lainnya akan diakui pada faporan laba rugi. Akan tetapi,
bunga akan dihdung menggunakan metode suku bunga efeklif dan laba
atau rugi selisih kurs untuk aset moneter yang diklasifikasikan sebagai
yang tersedia untuk dijual akan diakui pada laporan faba rugi.

Pada farggal 31 Oesember 2013, tidak ada ase! keuangan yang
diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang tersedia untuk dijual (2012:
nil).

Liabilitas keuangan

Persernan mengkiasifikasikan ifabilitas kevangannya sebagai kategori (i)
liabifitas keuangan pada nifai wajar melalui laba atau rugl dan {ii} liabilitas
keuangan yang divkur pada biaya perolehan diamortisast,

{ii  Liabilitas keuangan pada nilai wajar melalul 1aba atau rugi

Liabilitas keuangan pada nilai wajar melaiit }aba rugi adalah liabilitas
keuangan yang diklasifikasikan sebagai tersedia untuk diperdagangkan.
Liabilitas keuangan akan diklasifikasikan sebagai tersedia untuk
diperdagangkan apabila pada saat peroleban awalnya ditujukan untuk
dijual atau dibeli kembali dalam jangka pendek dan ierdapat bukli akiuat
akan adanya pola pengambilan keuniungan dalam jangka pendek.
Derivalif juga dikategorikan sebagai diperdagangkan kecuali jika mereka
dituiukan dan berlaku efekiif sebagai instrument lindeng nilai.

Liabilitas keuangan yang diukur pada niaé wajar mefalui laporan laba nugi,
pada awalnya diakui sebesar nilai wajar dan kemudian divkus pada nilai
wajarnya, dimana keuntungan atau kerugiannya diakui dalam laporan laba
fugi.

Pada tangga! 3% Desember 2013, lidak ada liabilitas keuangan yang
diklasifikasikan sebagai liabifitas pada nilai wajar melalui faba rugi (2012
nit},
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2. Summary of significant accounting policies (continued)
2.18, Financial assets {continuad)

(i) Loans and receivables

Loans and receivables are non-derivalive financiat asseis with fixed and
delerminable payments that are not quoted in an active market, Loans
and receivables are initially recognized at fair value plus iransaction
costs and subsequently measured at amortized cost using the effeclive
interest rale method. They are included in cwrent assels, except for
maturilies greater than 12 months after the end of reporting period.
These are classified as non<uirent assets. Loans and receivables
consist of cash and cash equivalents, irade receivables, other current
financial assets, non-trade receivables from related parties and other
nen-current assets.

{iti} Available-for-sale financial assets

Available-for-sale financial assets ara financial assets that are intepded
10 be held for an indefinite pericd of time, which may be sold in response
to needs for tiquidity or changes in interest rates, exchange rates or that
are nof ¢lassified as loans and receivables, held-to-matusity investments
or financial assets at fair value through profit or loss. They are included
in non-cuTent assels unless the investment maiures or management
intends to dispose of it within 12 months of the end of the reporting
period.

Available-for-sale financial assets are initially recognized at fair value,
plus transaction costs, and measured subsequently at fair value with
gains and losses being recognized in ofher comprehensive incame,
except for impairment josses and foreign exchange gains and losses,
until the fnancia! assets are derecognized. If an available-for-safe
financial asset is determined io be impaired, the cumulative gain or less
previously recognized in other comprehensive income is recagnized in
profit or loss. However, interest is calcufated using the effective interest
rafe method and foreign currency gains or losses on monetary assets
classified as available-for-sale are recognized in profit or loss.

As at December 31, 2013, there are no financial assets classiiied as
available-for-sale financial assets {2012: nil).

Financial liabilifies

The Company classifies its fnancial liabilities into the categories of {i)
financial fiabilites at fair value through profit or foss and (i} financial
liabililies measured at amontized cost,

{f)  Financial ifabilitles at fair vatue through profit or loss

Firancial liabiiities at fa¥r value lhrough profit or loss are financial
liabilities classified as heid {for trading. A financial liability is classified as
held for trading if it is acquired principally for the purpose of selling or
repurchasing it 1 the near term and for which there is evidence of a
recent actual patiem of short term profit taking. Derivatives are alse
categorized as held for trading untess they are designated and effective
as hedging instruments.

Financial liabilities carried at fair value thraugh profit or loss are initially
recognized at fair value and subsequently camied at fair value, with
gains and losses recognized in profit or loss.

As at Dacember 31, 2013, ther= are no financiat liabilitles classified as
liabilities at fair value through profit or loss {2012 nil).



Catatan atas Laporan Keuangan
PT Vale Indonesia Tbk
11 Desember 2013 dan 2012

2. Ikhtisar kebijakan akuntansi yang signifikan {lanjutan}
2.18. Aset keuangan {Janjutan}

(i Liabilitas Kkeuangan yang diukur pada biayz perclehan
diamortisasi

Liabilitzs keuangan yang lidak diklasifikasikan pada nilai wajar melalui
laba rugt akan masuk ke dalam kategori ini dan diukur pada biaya
perolehan diamorlisasl. Liabilitas keuangan yang divkur pada biaya
perolehan diamortisasi adalah utang lainnya, biaya yang masih harus
dibayar dan pinjaman,

Estimas! nilal wajar

Nilai wajar dari instrumen keuangan yang diperdagangkan pada pasar
aktf ditentukan melalui kuolasi hama pasar pada tanggal posisi
keuangan. Kuotasi harga pasar yang terdaftar digunaskan uniuk aset
keuangan yang dimilisi Perseroan adalah harga penawaran saal ini,
sedangkan untuk liabililas keuangan, digunakan harga permintaannya.

Nilai wajar dari instrumen keuangan yang tidak diperdagangkan di pasar
aktlf ditentukan melalui teknik valuasi, Perseroan menggunakan ans kas
yang didiskontokan dan menggunakan asumsi yang didasarkan pada
kondisi pasar pada sefiap tanggal posisi kevangan dimana digunakan
juga untux menentukan nilal wajar dari instrumen keuangan lainnya.

Instrumen keuangan disalinghapus

Aset keuangan dan #abilitas keuangan disafinghapus dan jumiah netony=
dilaporkan pada laporen posisi keuangan ketika terdapat hak yang
berkekuatan hukum umtuk melakukan saling hapus atas jumiah yang lelah
diakui terselrit dan adanya niat untuk menyetesalkan secara neto, atau umuk
merealisasikan asat dan menyelesaikan fiabiftas secara simultan.

2.19. Penurunan nilai aset keuangan
{iy  Asetyang dicatat berdasarkan biaya perolehan diamartisasi

Pada setiap tanggal posisi keuangan Perseroan mengevaluasi apakah
terdapat bukti yang objektf bahwa aset keuangan atau kelompok aset
keuangan mengatami penurunan nilai. Aset keuangan atau ketompok aset
keuangan diturunkan nifainya dan kerugian penurunan nilaf telah terjadi,
iika terdapat bukll yang objektif mengenai penurunan nilai tersebut
sebagai akibat dad salu atau lebih peristiwa yang terjadi setelah
pengakuan awal aset tersebut (peristiwa yang merugikan}, dan peristiwa
yang merugikan tersebut berdampak pada estimasi arus kas masa depan
atas aset keuangan alau kelompok aset keuangan yang dapat diestimasi
secara andal.

Krleria yang Perseroan gunakan untuk menentukan bahwa ada bukti

objekt# dari suatt penurunan niai mefiputi:

- kesulitan keuangan signifikan yang dialami penerbit alao pihak
perrinjam,

- pelanggaran konirak, sepedi tefjadinya wanprestasi atau tunggakan
pembayaran pakak atau bunga;

- pithak pemberi pinjaman, dengan alasan ekonomi atau hukum
sehubungan dengan kesulitan keuangan yang dialami pihak
peminjam, memberikan kernganan pada pihak peminjam yang fidak
mungkin diberikan jka pihak peminjam tidak mengalami kesulitan
tersebut;

- ferdapat kemungkinan bahwa pihak peminjam akan dinyalakan pailit
atau mefakukan reorganisasi keuangan lainnya;

- hilangnya pasar akiif dari asat keuangan akibat kesultan keuangan;
alau
data yang dapa! diobservas! mengindikasikan adanya pénurunan
yang dapat diukur atas estimasi arus kas masa depan dari kelompok
aset keuangan sejak pengakuan awal aset dimaksud, meskipun
penurunannya belum dapat diidentifikasi terhadap aset keuangan
secara individual dalam kelempok aset tersebut, termasuk:

. memburuknya status pembayaran pihak peminjam dalam
kelompok tersebul; dan

. kondisi ekanomi nasiona! alau lokal yang berkorelasi dengan
wanprestasi atas aset dalam keiompok tersebut,

Notes to the Financial Statements
PT Yale Indonesia Tbk
Cacember 31, 2013 and 2082

2. Summary of significant accounting policies {continued)
2,18, Financial assels (continued)

{ii} Financial liabilities measured at amortized cost

Financial ¥abilities that are not classified as financial liabiities at fair
value through profit or Joss fall into this category and are measured at
amariized cost. Financial fiabifiies measured at amortized cost are other
payables, accrued expenses and bormowings.

Fair value eslimation

The fair value of financial instrumenls traded in aclive markets is
determined based on guoted markel prices at the financial position date.
The quoted market price used for financial assels heid by the Company
is the current bid price while for financlal Tiabilities it uses offer price.

The fa¥ value of financial instruments that are not lraded In active
markets is determined by using valuation lechniques. The Company
uses discounted cash flow methods and makes assumptions thal are
based on market conditions existing at each financial position date which
are used to determine the fair valve of the remaining financial
inslruments.

Offsetting financial instruments

Financial assets and liabiliies are clfset and the net amount is reported in
the siatemenis of financial position when there is a legally enforceable right
to offset the recognized amounis and there is an infention to seitle on a net
basts, or redlize the asset and settle the Tiability simufaneously.

2.19. impairment of financial assets
(i) Assets carried at amortized cost

The Company assesses aj each balance sheet date whether there is
objective evidence that a financial asset or group cf financial assets is
impaired. A financial asset or a group of financial assets is impaired and
impairment [osses are incumed only if there is objeclive evidence of
impaiment as a result of one or more events that occurred after the
initial recognition of the asset {a “loss event™) and that loss event {or
events} has an impact on the estimated fulure cash flows of the financial
asset or group of financiat assets that can be reliably estimated.

The crifena that the Company uses to determine that there is objective
evidence of an impairment loss include:
- significant financial difficulty of the issuer or obligor;

- a breach of contract, such as a default or delinquency in interest or
principal payments;

- the [enders, for econamic or legal reasens refating to the bormower's
financial difficulty, granting fo the bomower a concession that the
lender would not otherwise consider, if the borrower did net
experience such difficulty;

- it becomes prabable that the borrower will enler banknuptcy or other
financial recrganization;
- the disappearance of an aclive market for that financial asset
because of financiat difficulties; or
- observable data indicating that there is a measurable decrease in
the esiimated future cash flows from a portfolio of financial assets
since the iniial recognilion of those assets, aithough the decrease
cannol yet be idemified with the individual financial assets in the
portiofio, including:
. adverse changes in the payment statos of bormowers in the
portiolio; and
. national or local economic conditicns that correlaie with
defaults on the assels in the portfolio.



Catatan atas Laporan Keuangan
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31 Desamber 2013 dan 2012

2, Ikhtisar kebijakan akuntanst yang signifikan {lanjutan}
2.19. Penurunan nilai dafi aset Keuangan {lanjutan}

iy  Aset yang dicatat berdasarkan biaya perclehan diamortisasi
(lanjutan}

Jika terdapat bukli objektif bahwa kerugian penurunan rifai felah terjadi,
maka jumizh kerugian tersebut diukws sebagai sellsib nifal tercatat aset
dengan nilai kini estimasi arus kas masa depan {tidak termasuk kesugian
kredit di masa depan yang belum teradi) yang didiskonto menggunakan
suku bunga efektif awsal darf aset tersebut. Nfiaf tercatat aset lerssbut
dikurangi, baik secara langsung maupun menggunakan pos cadangan.
Jumlah kerugian yarg {eriadi dizkui pada laparan laba rugl.

Jixa, pada pericde berikuinya, jumiah kerugian penurunan nilai berkurang
dan pengurangan tersebut dapat dikaitkan secara objektf pada peristiwa
yang ferjadi setelah penwunan nifai diakui (seperi meningkainya
peringkat kredit debilur), maka kerugian penurunan nifai yang sebelumnya
diakui harus dipulibkan, bakk secara langsung, atau dengan
menyesuaikan pos cadangan. Pemulihan fersebut tidak baleh
mengakibatkan niai tercalat asel keuangan melebihl biaya perolehan
diamartisasi sebelum adanya perngakuan penurunan nifai pada tanggal
pemulihan ditakukan. Jumlah pemuiihan aset keuangan diakui pada
{aporan laba rugi.

(ii}

Ketika penurunan nifai wajar aias aset keuangan yang dikiasifikasikan
dalam kelompok tersedia untuk d§uai tefah diakul secara langsung dalarm
ekuitas dan terdapat bukil objektif bahwa aset tersebut mengalami
penurunan nilal, maka kerugian kumulalif yarg sebelumnya diakui secara
langsung dalam ekuitas harus dikeluarkan dari ekuitas dan diakui pada
laporan faba rugi meskipun aset keuangan tersebut belum dihentikan
pengakuannya, Jumlah kerugian kurmnulatif yang dikeluarkan dari ekuitas
dan digkui pada laporan laba rugi merupakan selisih antara biaya
perclehan dengan nilai wajar kini, dikurangi kerugian penurunan nitai aset
keuangan yang sebelumnya telah diakui pada {aparan faba rugi.

Aset yang tersedia untuk dijual

Kerugian penurunan niai yang diakui pada laporan laba rugi atas
investasi instumen ekuitas yang diklasifikasikan sebagai instrumen
ekuilas yang tersedia untuk dijuat fidak baleh dipulihkan melalul faporan
taba rugi.

Jika, pada pericde berikuinya, nilai wajar instrumen wlang yang
diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk dijual meningkat dan
peningkalan tersebut dapat secara objekiif dihubungkan dengan peristiwa
yang terjadi setelah pengakuan kerugian penurunan nilai pada aporan
taba rugi, maka kerugian penurunan nilai lersebut harus diputihkan
melalui laporan laba rugi.

2.20. Pinjaman

Pada saai pengakuan awal, pinjaman diakut sebesar nilal wajar, dikurangi
dengan biaya-biaya transaksi yang terjadi. Sefanjintnya, pinjaman diukur
sebesar biaya perolehan diamorlisasi; selisih antara penerimaan
{dikurangi biaya transaksi} dan nilai pelunasan dicatat pada laporan laba
rugi selama periode pinjaman dengan menggunakan melode bunga
efektf.

Blaya yang dibayar uniuk memperolah fasiltas pinjaman dizkui sebagai
biaya {ransaksi pinjaman sepanjang besar kemungkinan sebagian alau
seluruh fasilitas akan ditarik. Dalam hal ini, biaya mempercieh pinjaman
ditangguhkan sampai penarkan pinjaman terjadi. Sepanjang tidak
terdapat bukti bahwa besar kemungkinan sebagian atau seluruh fasilias
akan ditarik, biaya memperoleh pinjaman dikapitalisasi sebagai
pembayaran di muka uniuk jasa likuiditas dan diamortisasi selama
periode fasilitas yang terkait.

Pinjarman  dikfasifikasikan sebagal liabililas jangka pendek kecuali
Perseroan mempunyai bak tanpa syarat untuk menunda pembayaran
uniuk paling tidak 12 bulan setelah tanggal posis: keuangan.
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2. Summary of significant accounting policies {continued)
2,19, Impairment of financial assets (continued)

{iy Assets camied at amortized cost (continued)

if there is objective evidence that an impaiment loss has been incurred,
the amount of the loss is measured as the differerce between the
carrying amount of the assef and the present value of estimated future
cash flows {excluding future credit [osses that have not been incufred)
discounted at the original effective interest rate of the financial asset
The carrying amoun! of the asset is reduced either directly or thraugh
the use of an allowance account, The amount of the loss is recognized
in profit ar {oss,

If, in a subsequent perod, the amount of the impairment ioss decreases
and the decrease can be related objeclively to an event occurring after
the Impairment was recognized (such as an improvement in the deblor's
credit rating}, the previously recognized impairment loss wilé be reversed
either direclly or by adjusting an allowance account. The reversal will not
restlt in the canying value of the financial asset exceeding what the
amorlized cost would have been had the impalrment not been
recognized at the date of 1he impairment reversal, The reversal amaunt
will be recognized in profit or foss.

{if} Assets classified as available-for-sate

When a decline in the fair value of an available-for-sale financial asset
has been recognized directly in equily and there is objective evidence
that the assets are impaired, the cumulative loss that had been
recognized in equity will be reclassified from equity to profit or loss even
though the financial asset has not been derecognized. The ameunt of
the cumulative loss that is reclassified from equity to profit or loss wiil be
the difference between the acquisition cost and the current fair value,
less any impairment loss on that financial asset previously recognized in
profit ar loss.

The impairment losses recagnized in profit or lass far an investment in
an equity instzument classified as available-for-sate will not be reversed
lnrough prefit or loss.

i1, in a subsequent pergad, the fair value of a debt insirumens ciassified
as avallable-for-sale increases and the increase can be objeclively
related to an event oceurring after the impairment loss was secegnized in
profit ot loss, (he impaisment loss is reversed through profit or foss.

2.20. Borrowings

Berrowings are recognized initially at fair value, rel of transaction costs
incurred. Barrowings are subsequenlly carried at amortized cost; any
difference betwsen the proceeds (nel of transaction cosis) and the
redemption value is recognized in profit or loss over the period of the
bosrowings, using the effective Inferest rate methad.

Fees paid on esWblishment of lpan facilities are recognized as
{ransaction cosls of the loan 1o the extent that it is probable that some o
alt af the facility witi be drawn down. In this case, the fee is deferred until
draw-down occurs. To the extert there is no evidence that it is probable
that some or afl of the facility will be drawn down, the fee is capitalized
as a pre-payment for liquidity senvices and amarfized over the period of
the facility to which it relates.

Borrowings are classified as cument lizbilities unfess the Company has
an uncondilianai right lo defer setflement of the liability far a1 least 12
manths after the balance sheet dale.



Catatan atas Laporan Keuangan
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2. Ikhtisar kebijakan akuntansi yang signifikan {lanjutan)
2.21. Utang usaha

Utang usaha adalah kewajiban unluk membayar alas barang alau jasa
yang tefah diperoleh dari pemasok dalam transaksi bisnis pada umumnya.
Wang usaha dikelompokkan sebagai Eabilitas jangka pendek apabila
pembayaran jatuh tempo dalam waktu satu tabun atau kurang. Jika tidak,
utang usaha tersebut disajikan sebagai liabilitas jangka panjang.

Utang usaha pada awalnya diakui pada nitat wajar dan kemudian diukur
pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku
buriga efekiif.

2.22, Dividen

Pembayaran dividen kepada pemegang safam Persercan diakul sebagai
liabilitas dalam faparan keuangan Perseroan pada periode dimana dividen
tersebut dideklarasikan.

2.23. Transaksi dengan pihak-plhak beretas]

Searang individu atau anggota ketuarga dekat dari Individu tersebul akan

herelasi dengan entitas pelapor ketika invidu bersangkuian:

{iy  memilki pengerdatan atau pengendalian bersama atas entilas
pelapor;

(i}  memiliki pengaruh signffikan atas entitas pelapor; atau

{ify merupakan manajemen kunci entilas pelapor atau entitas induk dari
entitas pelapor.

Suatu entitzs berelasi dengan entitas pelapor jika memenuhi salah satu

hal berikut:

(i}  Enlitas dan entitas pelapor adalah anggola dari kelompoX usaha
yang sama {artinya entjlas induk, entitas anak, dan entitas anak
berikuinya terkait dengan entitas lain},

(i} Satu enlitas adalah entilas asosiasi atau ventura bersama dari
entitas fain (atau entilas asesiasi alau ventura bersama yang
merupakan anggota sualu kelompok usaha, yang mana entitas lain
tersebut adalah anggotanya).

(i} Kedua entitas tersebut adaizh ventura bersama dari pihak ketiga
yang sama.
{iv) Satu enyilas adaiah ventura bersama dari entitas kefiga dan enlitas

yang lain adalah entitas asosiasi dari entitas kefiga.

(v} Entitas fersebut adafah suatu program imbatan pascakerja untuk
imbafan kerja dan salah satu entilas pelapor awu entilas yang
terkait dengan entitas pelapor, Jika enfitas peiapor adalah entitas
yang menyelenggarakan program tersebut, maka eniitas spansor
juga terelasi dengan entitas pelapor.

{(vi) Entias yang dkendalikan atau dikendalikan bersama oleh Individu
berelasi seperli didefinisikan diatas.
(viy Orang yang memiliki pengendalian atau pengendalian bersama

alas entitas pelapor yang memiliki pengaruh signifikan alas entitas
atau personil manajemen kunci entitas {atau entitas induk dari
entias).

3, Perubahan kebijakan akuntansl dan pengungkapan

3.1, Standar baru dan revisi yang diadopsi ¢leh Perseroan yang wajib
dlterapkan untuk pertama kali pada tahun buku yang dimulai pada
tanggal 1 Januari 2013

- Penyempumazn tahunan atas Pemyafaan GSlandar Akun{ansi
Keuangan {"PSAK") No. 60 - instrumen Kesangan: Pergungkapan

Perkembangan dari standar ini terulama berhubungan dengan
pengungkapan aset keuangan, termasuk penghapusan beborapa
pengungkapan yang diwejibkan sebelumnya.
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2. Summary of significant accounting policies {continued)
2,21, Trade payables

Trade payables are obligaticns o pay for goods or senvices that have
been acquired in the ordinary course of business from suppliers, Trade
payablas are classified as current ligbilities If payment is due within ane
year ar less. i nol, they are presented as non-current Jiabilities,

Trade payables are recognized initially at fair value and subsequently
measured at amortized cost using the effeciive interest ale method.

2.22, Dividends

Dividend distribulions to the Company's shareholders are recognized as
a liakilty in the Company's statemenls of financiat position in the period
in which the dividends are declared.

2.23, Related party transactions

A person or a close member of the person's family is related to a
reporling entity if that person:
(i) has control ar joint conteol over the reporting eniity;

(5} has significant Inlluence over the reporing entity; or
(i) is a member of the key management personnel of the reporling
entity or of a parent of ihe reporling entity.

An entity is relaled to a reporling entity if any of the following conditions

appiies:

{ The entity and he reporiing entity are members of the same group
{which means that each parent, subsidiary and fellow subsidiary is
related fo the others),

(i) One entity is an associate or joint venture of lhe other entity {or an
associate or joint venture of a member of a group of which the other
entity is a member).

Both entilies are jeint ventures of the same third party.

(i)

{iv} One entily is a joint venture of a third entity and the other entity is
an associate of the third entity.

(v} The enlity is a posi-employment benefit plan for the benefit of
employees of either the reporfing enity or an entily related {o the
reporting entity. 1 the reporiing entity iiseff is such a plan, the
sponsoring employers are also related to the reporling entity.

{vi) The entity is controlled or joiniy conirolied by a related person as
identified above.

{v) A person that has cantral or joint control over the reporting entity
that has significant inlluance over the enfity or is a member of the
key management pessonnel of the entily {or of a parent of the
entily).

3. Ghanges in accounting policies and disclosure

3,1, New and amended standards adopted by the Company that are
mandatory for the first time for the financial year beginning on
January 1, 2013 .

- Annual impsgvement of Statement of Financial Accounting Standards
{“SFAS") No. 60 - Financial instruments: Disclosures

The improvement of this standard mainiy refates to the disclosure of
financial assets, including the removal of some previeusly reguired
disclosures.
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3, Perubahan kebijakan akuntansi dan pengungkapan {lanjutan}

3.2. Standar dan Intepretast baru dan revisi yang waijib diterapkan
unguk perlama kall untuk tahun buku yang dimulai pada atau setelah
tanggal 1 Januarl 2013 atau periode setelahnya, tetapi saat ini tidak
material dan/atau tidak relevan terhadap Perseroan (meskipun dapat
mempengaruhi akuntansi untuk transaks! dan peristiwa masa depan}

- PSAK No. 38 - Kombinasi Bisnis pada Entitas Sepengendali,

Pencabutan standar akuntansi

Pencabitan standar dan inlerpretasi ini tidak menyebabkan perubahan
signifkan terhadap kebijakan akuntansi Perseroan dan lidak berdampak
material atas jumiah yang dilaporkan alas periede berjalan atau perinde
sebelumnya:

- PSAK No. 51 - Akuntansi Kuasl-Reorganisast.

3.3, Standar baru, revisi dan interprefasl yang telah diterbitkan, fetapi
beriaku efektif untuk tahun buku yang dimulat pada atau setelah
tanggal 1 Januard 2044 dan tidak diterapkan lebih awal

~ Interpretasi Sfandar Akuntansi Keuangan (1SAKT No. 29 - Baya
Pengupasan Lapisan Tamah dalam Tahap Preduksi pada Tambang
Terbuka,

ISAK No. 29 menetapkan akuniansi uniuk biaya pembuangan material
overburden {pengupasan) dalam lahap produksi tambang. Interpretasi
ini dikembangkan uniuk mengatasi keragaman saat ini dalam prakiik.
Beberapa enfilas telah mengakui semua biaya pengupasan sebagai
blaya produksi sementara enlitas lain memanfaztkan sebagian atau
seiuruh biaya pengupasan tanah sebagai aset,

interpretasi ini mungkin memerukan enlitas perlambangan untuk
menghapus aset pengupasan untuk Saido faba jika asel tidak dapat
dikaitkan dengan kompenen ulama yang diidentifikasi. Interpretasi
tersebut  juga mungkin  memerukan enties yang s3at ini
mengaiokasikan biaya pengupasan tanah mereka sebagal biaya
praduksi  untuk  meninjau  kembali pendekalan mereka dan
mengkapitalisast sebagian dari hiaya mereka.

Perseroan sedang mengevaluasi dampak atas standar ini terhadap
kebjjakan akuntansinya saat ini, yang mengakui biaya pengupasan
1anzh semata-mata sebagai blaya produksi. Interpretasi inl berlaku
efeldi§ untuk periode yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januar
2014, dimana penerapan dini atas interprelasi ini diperbolehkan.

Berikut adalah interpretas! standar banu yang beraku efekfif untuk pertlama
katinya pada tahur buku yang akan dimulai © Januar 2014, yang lidak
akan berdampak material terhadap laporan keuangan Perseroan;

« ISAK Na. 27 - Pengalihan Aset dari Pelanggan; dan
« ISAK No. 28 - Pengakhiran Liabilitas Keuangan dengan Instrumen
Ekuitas.

Pada saat penerbilan laporan keuangan ini, manajemen masih
mempelgjari  dampak yang mungkin  tmbul dari  penerapan
standarfinterpretasi  ini dan pengaruhnya pada iaporan keuangan
Perseroan.
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3. Changes in accounting policies and disclosure {continued)

3.2. New and amended standards and interprelations mandatory for
the first time for financial years beginning on or after January 1,
2013 or later periods, but not currently material and/or not retevant
to the Company {aithough they may affect the accounting for future
transactions and events)

« SFAS Mo, 38 - Business Combination on Enfities under Commaon
Control.

Withdrawal of accounting standards

The withdrawal of these standards and interpretations did not result in
significant changes to the Company's accounting policies and bad no
materiat effect en the amounts reported for the cumrent or prier financial
period:

- SFAS No. 51 - Quasi Recrganization.

3.3, New standards, amendments and interpretations issued but
effective for financial years beginning on or after January 1, 2014
and not early adopted

- Interpretation of Statement of Financial Accounting Standards
(ISFAS"} Na. 29 - Stipping Costs in the Production Phase of a
Surface Mine.

ISFAS No. 29 seis out the accounting for overburden waste removal
(stripping} costs in the production phase of a mine, The interpretation
was developed to address curment diversity in practice. Some enfilies
have judged all stripping costs as a cost of production while other
entities capitalize some or all stripping cosls as an asset,

The interpretation may require mining entities 1o write off existing
stipping asseis to opening setained eamings if the assets cannot be
afifbuted to an identifiable component of an ore body. The
interpretation may also require entities that presently allocate their
siripping costs as a producton cost te revisit Lheir approach and
capitalise a portion of theis costs,

The Compary is curently assessing the impact that this standard wilt
have on its existing accounting poficy, which is to treat siPppirg cosls
solely as production costs. This interpretation is effective for annual
periods beginning on or after January 1, 2014, wherein earier
application of this intarpretaticn is allowed.

Below are the new {SFAS that are effective for ihe first time for the
finarcial year beginning on January 1, 2014 that expected will not have a
material impact for the Company's financial statements:

- 1SFAS No. 27 - Transfer of Assels from Cusfomers; and
- 15FAS No, 28 - Exiinguishéng Financial Liabilities with Equity
Instruments,

As at the issuance of lhese financial stalements, managemen} is still
evaluating the impact of these revised standardsfinterpretations and their
effect on the Campany's financial statements.
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3. Perubahan kebijakan akuntansi dan pengungkapan {anjttan}

3.4 Standar baruy, revisi dan intepretasi yang telah diterbitkan, tetapi
berlaku efektif untuk tahun buku yang dimufai pada atau setelah
tanggat 1 Januarl 20115 dan tidak dilerapkan lebih awal

- PSAK No. §5 - Laporan Keuangan Konsalidasian *);

- PSAK Na. 65 - Pengaturan Barsama *);

- PSAK No. §7 - Pengungkapan Kepenlingan dalam Ent#as Lain *);

- PSAK No. 68 - Pengukuran Nilai Wajar *);

- PSAK No, 1 (Revisi 2013) - Penyajian Laporan Keuangan *};

- PSAK No. 4 (Revisi 2013) - Laporan Keuangan Tersendir *};

- PSAK No.15 {Revisi 2013) - investasi pada Entitas Asosiasi dan Veniura
Bersama *); dan

- PSAK No.24 (Revisi 2013) - Imbatan Keda *).

Pada sazat penerbilan laporan keuangan Ini, manajemen masih
mempelajai dampak yang mungkin  timbul dari  penerapan
standarfinterpretast ini dan pengaruhnya pada laporan  keuangan
Persetoan,

) Penerapan dini revisi dan standar baru diatas sebelum 1 Januad 2015
tidak dijinkan.

4_Estimas| dan pertimbangan akuntanst penting

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesla mengharuskan manajemen uniuk membuat
estimasi dan asumsi yang mempenganuhi jumiah aset dan liabilifas yang
dilaporkar dan pengungkapan aset dan fabilitas kontinjen pada tanggal
laporan keuangan, serta jumlah pendapatan dan beban selama periode
pelaporan, Estimasi, asumsi dan penilaian tersebul dievaluasi secara terus
menen:s dan berdasarkan pengalaman historis dan faktor-faktor fainnya,
termasuk harapan perisliwa di masa mendatang yang memungkinkan
berdasarkan kandisi yang ada. ’

Perseroan telah mengidentifikasi kebfjakan akuntansi penting berikut di
mana dibutuhkan perimbangan, estimasi dan asumsi signifikan yang
dibuat dan di mana has? aktua! dapat berbeda dar estimasi fersebut
berdasarkan asumsi dan kondisi yang berbeda dan dapat mempengaruhi
secara materlal hasil keuangan atau posisi keuangan yang dilaparkan
dalam periode mendatang.

Rincian lebih lanjut mengenai sifal dari asumsi-asumsi dan kondisi-kondisi
tersebut dapat ditemukan dalam catalan yang relevan atas laporan
keuangan.

4.1, Estimasi cadangan

Cadangan adalah estimas! jumlah preduk yang dapal secara ekonomis
maupun legal dieksirasi dar aset Perseroan. Umuk memperkirakan
cadangan bijib nkel, peru dilentukan asumsi mengenai fakiar-faktor
geologis, teknis dan ekonomis termasuk jumiah praduksi, teknik preduksi,
nisbah kupasan, biaya produksi, biaya transpcrtasi, pemnintaan kemodilas,
harga-tiarga komaditas dan nilai tukar mata uang.

Memperkirakan jumlah dan/atau kadar cadangan membutuhkan ukuran,
bentuk dan kedataman lapisan bijih atau lapangan yang akan ditentukan
dengan menganalisis dala geologi seperi “uji petik” (sampel) pengeboran.
Proses inl mungkin memerukan penilaian geologi yang kompleks dan sulit
untuk menginterpretasikan dala.

Karena asumsl ekonomi yang digunakan uniuk memperkirakan cadangan
berubah dari waktu ke wakw, dan karena dala geclogi tambahan yang
dihasikan selama aperasi, perkiraan cadangan dapal berubah dan waktu
ke wakiw, Perubahan cadangan yang difapcrkan dapat mempengaruhi hasil
dan posisi keuangan Perseroan dafam berbagai cara, diantaranya:

+«  Nilai tercatat aset dapat terpengaruh akibat perubahan estimasi arus
kas masa depan,

«  Penyusutan dan amorlisasi yang dibebankan ke dalam faporan laba
rugi dapat berubah jika masa manfaat exonomi umur aset berubah.

. Provisi untuk aktivitas puma aperas?, restorasi lokasi aset, dan hal-hal
yang berkaitan dengan lingkungan dapat berubah apabila terjadi
perubahan dalam perkiraan cadangan yang mempengaruhi
ekspektasi ientang wsktu ataw biaya kegiatan ini.

«  Nitai tercatat asetfliabilitas pajak tangguhan dapat berubah karena
perubahan estimasi pemulihan manfaat pajak.
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3. Changes in accounting policies and disclosure {continued)

3.4 New standards, amendments and Interpretations {ssued but not
yet effective for the financial year beginning January 1, 2015 and not
early adopted

- SFAS No. 65 - Consclidated Financial Statements *);
- SFAS No, 66 - Joint Arrangements *},
- SFAS Ma. 67 - Disclosure of Interests in Other Enlities *);
- SFAS No. 68 - Fair Value Measurement "),
- SFAS No.1 {Revised 2013} - Presentation of Financial Statements %
- SFAS No. 4 {Revised 2013} - Separate Financial Statements *};
- SFAS No. 15 (Revised 2013) Investment in Associates and
Jaint Ventures *}; and
- SFAS No. 24 {Revised 2013) Employee Benefils *).

As al the issuance of these finandial statemenls, management i3 still
avaluating the impact of these revised standards/interprelations and their
effect on the Company’s financial statements,

*} Earty adaption of thesa new and revised standards prier fo January 1,
2015 is net pemmitted.

4, Criticat accounting estimates and Judgements

The preparatian of financial statements in conformity with indonesian
Financial Accounting Standards fequires management fo make estimates
and assumplions that affect the reporled amounis of assets and fiabilities
and disclosure of contingent assels and Jiabiities at the dale of the
financial statements and the reported amounis of revenue and expenses
during the reporting period. Estimates, assumptions and judgements are
continually evaluated and are based on historical experience and other
factors, including expectations of fulure events that are befieved lo be
reasonable under the ¢ircumstances.

The Compaay has identified the following critical accountng policies under
which significant judgements, estimates and assumplions are made and
where actual results may differ from these estimates under different
assumptions and conditions and may materially affect financial resulls or
the financial posilion repoited in fulure pericds.

Further details of the nature of these assumptions and condilions may be
found in the refavant notes to the financial statements.

4.1. Reserve estimates

Reserves are estimales of the amound of product that can be economicatly
and legally exiracted from the Company's properties. In order fo estimate
nicke! ore reserves, assumptions are required about a range of geological,
technical and economic factors, including quantifies, preduction
techniques; siripping ratio, produclion costs, transport costs, commeodity
demand, commodity prices and exchange rates.

Estimaling the quantiy andior grade of resarves requires the size, shaps
and deplh of are bodies or fields to be determined by analyzing geological
data such as drilling samples. This process may require complex and
difficult geolagical judgements to interpret the data.

Because the economic assumpltions used to eslimate reserves change

from peried to period, and because additional geciegical data is generated

during the course of cperations, estimates of reserves may change from

period to periog. Changes in reparted reserves may atfect the Company's

financial results and financlal position in a number of ways, including:

» Carnying values of assels may be affected due to changes in
estimated future cash flows.

. Depreciation and amortizafion charged in the profit or joss may
change where the useful economic lives of assels change.

«  Decommissioning, site restoration and  enviranmenial provisions may
change where changes in estimated reserves affect expectalions
about the timing or cast of these activities.

»  The carrying value of deferred tax assetsfiiabilities may change due to
changes in estimates of the likely recovery of the tax benefis.
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4, Estimasi dan pertimbangan akuntansi penting (fanjuian}
4.2. Provisi atas penghentian pengoperasian aset

Kebijakan akuniansi Perseroan alas pengakwean provisi untuk reklamasi
lingkungan dan penutupan tambang dan penghentian dan pembongkaran
faséitas membuiuhkan penggunaan estimasi dan asumsi yang signilikan
seperti: persyaralan kerangka hukum dan peraluran yang refevan;
hesamya kemungkinan kontaminasi atau kerusakan serta waktu, luas dan
hiaya yang dibutuhkan untuk kegiatan reklamasi lingkurgan dan penutupan
tambang. Ketidakpastian ini dapat mengakibatkan perbedaan antara jumlah
pengeluaran aktual di masa depan dan jumlah yang disisihkan pada saat
iei. Provist yang diakui pada sefiap lokasi di tinjau secara berkala dan
diperbarui berdasarkan fakta-fakia dan keadaan pada saat i,

4.2. Pajak penghasilan

Perimbangan dan asumsi dibutvhkan dalam menentukan penyisihan modal
dan pengurangan beban tertentu selama estimasi provisi pajak penghasdian
untuk setiap perusahaan dalam Persemman. Banyaknya fransaksi dan
perhitungan yang dapat menyebabkan ketidakpastian di dalam penentuan
kewajiban pajak. Apabila lerdapat perbedaan perhitungan pajak dengan
jumlah yang telah dicatat, perbedaan tersebut akan berdampak pada pajak
penghasilan dan pajak tangguhan dalam perivde dimana peneniuan pajak
tersebut dibuat.

Asel pajak tangguhan, termasuk yang timbul dad kumulatif rugi fiskal,
penyisihan madal, dan perbedaan tempaorer, diakui hanya apabila dianggap
lebir mungkin daripada tidak bahwa mereka dapat diterima kembali,
dimana hatl ini terganiung pada kecukupan pembeniukan laba kena pajak di
masa depan. Asumsi pembeniukan laba kena pajak di masa depan
bergantung pada estimes! manajemen untuk arus kas dimasa depan. Hal
ini bergantung pada estimasi produksi, volume penjuaian tarang, harga
komedias, cadangan, bizya operasi, biaya penuiupan dan renabilitasi
tambang, belanja madal, dividen dan transaksi manajemen lainnya di masa
depan.

4.4. Penurunan nilai aset non-keuangan

Sesuai dengan kebijakan akuntansi Perseroan, setiap aset aiau unit
penghasil kas dievaluasi pada sefiap periode pelaporan untuk menentickan
ada tidaknya indikast penurunan nilai asel. Jika terdapat indikasi tersebut,
akan dilakukan perkiraan alas nilai aset yang dapat kembali dan kerugian
akibat penurunan nilai akan diakui sebesar selisih antara nilai tercalat aset
dengan nilai yang dapat dipulibkan kembali dari aset tersebut. Jumlah nilai
yang dapat dipufhkan kembali dari sebuah aset atau kelompck aset
penghasil kas divkur berdasarkan nilai yang lebih tinggi antara nilai wajar
dikurangi biaya untuk menjual dan nilai pakaij asebL

Penentuan nilal wajar dan nilai pakai membutuhkan manajemen untuk
membuat estimasi dan asumsi atas produkst yang diharapkan dan volume
penjualan, harga komaoditas (memperlimbangkan harga saat ini dan masa
lalu, fren harga dan fakiorfaktor terkait), cadangan (fihat 'Estimasi
cadangan' di alas), biaya operasi, biaya reklamasi lingkungan dan
penuvtupan lambang serta befanja modal di masa depan. Estimasi dan
asumsi ini terpapar risiko dan ketidakpastian; sehingga ada kemungkinan
perubahan situasi dapat mengubah proyeksi ini, yarg dapat mempengamhi
nitai aset yang dapat dipufhkan kembali. Dalam keadaan seperti ftu,
sebagian atau seluruh nilai tercatat aset mungkin akan mengalami
penurunan nilai ebfh lanjti alav terjadi pengurangan rugi penurunan nilai
yang dampaknya akan dicatat dalam laba rugi.

4.5, Imbalan pensiun dan imbalan kesehatan pascakerja

Nilai kini kewajiban imbalan pensiun dan imbalan kesehatan pascakerja
ferganiung pada sejumlah faklor yang ditentukan berdasarkan basis dari
akiuaria dengan menggunakan sejumtah asumsi. Asumsi yang digunakan
dalam meneniukan biaya {pendapatan} bersih untuk imbalan dimaksud
ternasuk tingkat diskonte, perubahan remunerasi masa depan, lingkat
pangurangan karyawan, lingkat harapan hidup dan periode sisa yang
diharapkan dari masa akiif karyawan. Seliap perubahan dalam asumsi-
a5umsi ini akan berdampak pada nilai tercatal atas kewajlban imbalan
pensiun dan imbalan kesehalan pascakerja,
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4, Critlcal accounting estimates and judgements {continued)
4.2. Provision for asset retivement

The Company's accounting policy for the recognition of provisions for
environmental reclamation and mine closure and decommissioning and
dismantling of facilities requires the use of significant estimates and
assumplions such as: requirements of the relevant legal and regulatory
framework; the magnitude of possibie contamination or disturbance and the
timing, extent and costs of required environmental reclamation and mine
closure activiles, These uncertalnties may resuli in fulure aciual
expendilure differing from the amounts cutrently provided. The provision
recognized for each site is periodically reviewed and updated based on the
facts and circumstances avaifable at the time.

4.3, Income taxes

Judgement and assumptions are required In determining capitat allowances
and the deduclibility of certain expenses durng the estimation of the
provision for income taxes for the Company. There are many transaclions
and calculations for which the ulimate tax determination is uncertain during
the ordinary course of business. Where the finai tax outcome of these
matiers is different from the amounts that were initially recorded, these
differences will have an impact on the current income fax and deferred
income 1ax provisicns in the period in which the delermination was made.

Deferred tax assels, including those arising from 1ax losses canied forwand,
capital allowances and temporary differences, are recognized only where it
is considered more likely than not that they wi% be recovered, which is
dependent on the generation of sufiiclent {uture taxable profits.
Assumptions about the generation of future taxable profils depend on
management's estimates of future cash {lows, These depend on estimates
of future preduetion, sales volumes, commadily prices, reserves, operating
costs, closure and rehabilitation costs, capital expendiiure, dividends and
other capital management transacticns.

4.4, Impairment of nen-financial assets

In accordance with the Company’s accounting policy, each assel or cash
generaling unit is evaluated at every reporting perod 1o determine wheiher
lhere are any indications of impairment. [f any such indication exists, a
formal estimate of the recoverable amount is performed and an impairment
loss is recognized to the extert thai the camying amount exceeds the
recoverable amount The recoverable amourt of an asset or cash
generating group of assets is measured at the higher of fair value less
costs {o sell and value in vse.

The determination of fair value and value in use requires management (o
make eslimates and assumplions about expected production and sales
volumes, commadity prices {considering cuent and historical prices, price
trends and related factors), reserves {see ‘Reserve estimales” above),
operating costs, environmental reclamation and mine closure costs, and
fulure capital expenditure, These estimales and assumplons are subject fo
risk and uncerainty, hence there is a possibility that changes in
circumstances wii alter these projections, which may impact the
recoverable amount of the assets. In such circumstances, some or all of the
carrying value of the assels may be further impaired, or the impairment
charge reduced, with the isnpact recorded in the profi or loss.

4.5. Pension benefits and post-retirement medical bznefits

The present value of the pansicn benefits and post-retirement medical
benefits obligation depends cn a number of factors that are determined on
an actuarial basis using a number of assumplicns. The assumptions used
in detemmining the net cost {Income} for the pension benefits and post-
retirement megical kenefits include the discount rate, future remuneration
changes, employee atirition rates, life expettancy and expected remaining
periods cf service of empioyees. Any changes in these assumptions wiit
have an impact on the carrying amount of the pension benefits and post-
retirement medical benefits.
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4, Estimasi dan pectimbangan akuntansi penting (lanjutan}

4.5, Imbalan pensiun dan imbalan kesehatan pascakerja (lanjutan}

Perseroan menentukan tingkat diskcnio yang sesuai pada sefiap akhir
tahun. Tingkat suku bunga inilah yang digunakan untuk menentukan nilal
kini dari eslimasi arus kas keluar masa depan akan dibutuhkan untuk
memenuhi kewajiban imbalan pensiun dan imbalan kesehatan pascakerja,
Dalam menentukan lingkat diskonta yang sesuvai, Perseroan
mengggunakan fingkal suku bunga oblfigasi korporat berkuaftias tingg (atau
obligasi Pemerintah, dengan pertimbangan saat ini tidak ada pasar aktif
untuk obligasi karporal berkuafitas finggi} dalam mata uang yang sama
dengan mala uang imbalan yang akan dibayarkan dan memiliki waktu jatub
fempo yang kurang lebih sama dengan wakiu jatuh tempe kewajiban
imbalan pensiun dan imbalan kesehatan pascakerja.

Asums! kunci fainnya untuk kewajiban imbafan pensiun dan imbalan
kesehatan pascakerja didasarkan sebagian pada kondisi pasar saat ini.

Jika tingkat diskenio vyang digunakan berbeda 1% dan estimasi
manajemen, pada tanggal 37 Desember 2013 nilai lercatat kewajiban
pensiun diestimasikan akan menjadi lebih rendah sebesar A331,2 jutz atau
lebih tinggi ASS1,7 juta (2012: lebih rendah sebesar AS$2.9 juta atau lebih
finggi AS$3,6 juta) {nHiai penuh).

5a. Kas dan setara kas

Notes to the Financial Sfatements
PT Vale Indonesia Tbk
Decembier 34, 2013 and 2012

4, Gritical accounting estimates and judgements {continued)
4.5, Pension benefits and post-retirerent medical benefits
{continued)

The Company determines the apprapriate discount rate at the end of each
yeas, This is the interest rate that shouid be used to determine the present
value of estimated future cash outfiows expected to be required lo settle the
retirementi benefils and post-relirement medical benefits. In determining the
appropriate discount rate, the Company cansiders the interest rates of high-
quality carparate bonds {or Govemment bonds, if there is no deep market
for high-qualily corporale bands) that are denominated in the cumency In
which lhose benefils will be paid and that have terms to maturity
appraximaling the tems of the relaied refirement benefils and post-
retirement medical benefits.

Other key assumptions for the pension benefit and pest-relirement medicat
benefit obligations are based in part on current market conditions.

Were the discount rate used 1o differ by 1% fram management's estimates,
as al December 31, 2013 the camying amount of pension obligations would
be an estimated US31.2 million lower or USS1.7 million higher (2012:
US52.9 millian lower or US$3.6 million higher) {fuli amount}.

5a. Cash and cash equivalents

31 Desembey 2013 2012 December 31
{Datam ribuan Delar AS) {US DcYars, in thousands}
Kas 3 26 Cash on hand
Bank: Cash in bank:
Pihak keliga Tnird panties
Dalam mata uzng Dolar AS Denaminated in US Dallars
JP Morgan Chase Bank N.A. 66,154 1,871 JP Morgan Chase Bank N.A.
Citibank N.A. 8,911 17,757 Cilibank N.A.
Pihak ketiga Third parties
Dalam mata uang Rupiah Denominated in Rupiah
Citibank N.A, 6,803 4,669 Gitibank N.A.
PT Bank Mandiri (Persero} Tbk. 2,339 1,547 PT Bank Mandiri {Persero} Tok.
PT Bank Rakyat indonesia (Persero} Tbk. &5 409 PT Bank Rakyat indonesia {Persero} Tbk.
84,272 26,253
Deposlto barjangka: Time deposits:
Pihak ketiga Third parlies
Dafam mata varg Dolar AS Denominated in US Dollars
ANZ Bank 43,012 28,321 ANZ Bank
Standard Chartered Bank 42,728 08,494 Standard Chartered Bank
Barnk of America 30,000 - Bank of America
JP Morgan Chase Bank N.AL - 19,142 JP Margan Chase Bank N.A.
Pihak ketlga Third patties
[rajam mata vang Rupiah Denominated in Rupiah
PT Bank Mandiri {Persero) Tbk. - 3 PT Bank Mandiri { Persero) Tbk.
115,740 145,960
Jumlab 200,020 172,239 Total
Hata-rata suku bunga deposito berjangka di atas adalah: The average inlerest rates on the above time depaosits ase as follows:
31 Desember 2013 2012 December 31
Deposito Dolar AS 0.2% 0.2% US Dallar deposits
Deposile Rupiah 5.0% 5.0% Rupiah depasits

Tidak ada kas dan setara kas pada pihak-pihak berelasi.

Eksposur maksimum terhadap risiko kredit pada akhir periode pelaporan
adalah senilai jumiah tercatat dari setiap keias kas dan selara kas
sebagaimana dijabarkan diatas. .
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There are no cash and cash squivalents held with related parties.

The maximum exposure to credil fisk at the end of the reporting period is
the amying amount of each class of cash and cash equivaients mentioned
ahove,



Catatan atas Laporan Keuangan

PT Vale indonesia Thk

2 Desembar 2013 dan 2012

5b, Kas yang dibatasi penggunaannya

31 Desember 2013

Mates to the Financial Statemants
PT Vale indonesia Thk

Becember 31, 2013 and 2012

Sb. Resfricted cash

2012 December 31

{Dalam ribuan Dalar AS)

Dalam mata uang Dolar AS
Union Bank N.A. 16,723

(US Dotiars, in thousands)

Denominated in US Doltars
17,333 Union Bank H.A

Rekening Union Bank N.A. tersebut ditujukan uniuk pembayaran pokok
pinjaman dan bunga terhutang. Rekening ini dibuka uniuk mamenuhi
persyaralan pedanjian pinjaman Perjanjian Fasilitas Ekspor Senior
("SEFA") antara Perseroan dengan Mizuho Corporate Bank, Lid. dan
Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, L1d. untuk Proyek Karebbe {lihat Catatan
i7).

6. Piutang usaha

The account with Unicn Bank N.A. is intended for payment aof loan principal
and interest payabte. This account was established to fulfill the requirement
of the Senior Expont Facilty Agreement ("SEFA’) between the Company and
Mizuho Corporate Bank, Lid. and Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd. for the
Karebbe Praject {refer to Note 173,

6. Trade receivables

31 Desember 2013 2012 December 31
{Datam ribuan Dofar AS} {\US Daollars, in thousands)
Pihak-pihak berelasi 65,302 112,640 Related parties

Karena jalvh temponya yang pendek, Jumlah tercaiat piutang usaha
hurang letin sama dengan nilai wajamya.

Eksposur maksimum terhadap risiko kredit pada akhir periade pelaporan
adalah senilz2i jumiah tercatat dari setiap kelas pivlang sebagaimana
dijabarkan diatas.

Pada tanggal 31 Desember 2013, piutang usaha sebesar AS365,3 juta
(2012: AS$954 juta) {nilai penuh) belum jatuh tempo dan fidak
mengalami penurunan nitai. Pivtang tersebut akan jatuh tempe dalam 30
hari ke depan,

Pada tanggal 31 Desember 2013, piutang usaha sebesar ASS0,6 juta
{2012: AS$17,2 juta) (nifai penuh) telah lewat jaluh tempo sarmpai dengan
60 hari namun tidak mengalami penurunan nilai.

Berdasarkan hasil penelaahan keadzan akun piutang masing-masing
pelanggan pada akhir pericde, manajemen Perseroan berkeyakinan
bahwa tidak diperukan adanya penyisihan penuminan nilai alas
kemungkinan kerugian atas lidak terlagihnya piutang usaha pada tanggal
31 Desember 2013 dan 2012,

Tidak ada piutang usaha yang dffaminkan pada tanggal 31 Desember
2013 {2012; nil}.

Lihat Catatan 3te uniuk rincian saldo dan trarisaksi dengan pikak-pihak
berefasi.

7. Aset keuangan lancar [ainnya

31 Cesember 2013

Due to the shor-term nature of trade receivables, iheir camying amount
approximates thelr fair values.

The maximum exposure o credit sisk at the end of the reporting period is the
carrying amount of each class of receivables menticned above.

As at December 31, 2013, irade receivables of US$65.3 milion {2012
US$95.4 million) (full amount) are not yet past due nor impaired. Those
receivables will te due within 30 days.

As al December 31, 2013, frade receivables of US$0.6 million (2012
USS$17.2 million) were past due up to 60 days but not impaired,

Based on a review of the slatus of each customer's receivable accounts at
the end of the period, the Company’s management balieves that no
provision for impairment is necessary to provide for kesses from Lhe potential
nen-coilection of these accounts as at December 31, 2013 and 2012

There were no trade receivables pledged as collateral as at December 31,
2013 {2012: nil),

Refer (o Note 31e for details of related party balances and transactions.

7. Other current financial asseis

2012 December 31

{Dalam ribuan Dalar AS)

(US Dollars, in thousands)

Pinjaman kepada karyawan 6,893 9,195 Loans to employees
Tagiban kepada keonirakior 809 1.251 Receivables from contractors
Lainnya 102 102 Others

Jumlah 7.804 10,548 Totat

Karena jatuh iemponya yang pendek, jumilah nilai fercatal kurang lebih
sama dengan nilai wajarnya.

Eksposur maksimum terhadap risiko kredit pada akhir periode pelaporan
adalah senilai jumiah tercatat dari sefiap kelas piutang sebagaimana
dijabarkan dialas.
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Due to the shor-term nature, the camying amount approximates their fair
values.

The maximum exposute to credit rish at the end of the reporting period is the
carrying amaount of each ¢lass of receivables mentioned above.



Catatan atas Laporan Keuangan
PT Yale Indonasta Tbk
31 Desember 2013 dan 2012

7. Aset keuangan fancar fainnya {fanjulan}

Pada tanggal 31 Desember 2013, aset keuangan iarcar lainnya beium
jatuh tempo dan tidak mengalami peaurunan nilai. Analisis umur aset
keuangan lancar fainnya adatah sebagai berikut:

Notes to the Financial Statements
PT Yale Indenesia Thk
December 31, 2043 and 2012

7. Other current financial assets {confinued}

As at December 31, 2013, other current financial assets are not yet past due
nor impaired. The ageing analysis of these cther current financial assels is
as fallows:

31 Desember 2013 2012 December 31
{Dalam ribuan Dolar AS} (US Dollars, in thousands)
Sampai dengan 3 bulan 2,161 1,781 Up o 3 months

3 bulan sampai 1 tahun 5,643 8,767 3 months to 1 year

Jumtah 7,804 10,548 Totat

Berdasarkan hasil penelazhan keadaan seliap akun pada akhir pericde,
manajemen Perseroan berkeyakinan bahwa fidak diperlukan adanya
penyisihan penurunan niai alas kemungkinan kerugian atas tidak
tertagihnya rifal di atas pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012,

Lihat Catatan 31e unluk rincian saldo dan transaksi dengan pihak-pihak
berelas],

Baged on a review of the status of each account at the end of lhe pericd,
the Company’s management believes that no provision for impairment is
recessary to provide for losses from the potentiat non-collection of these
accounts as at December 31, 2013 and 2092.

Refer (o Note 31e for detalls of selated party balances and fransactions.

8. Persediaan B. Inventories
31 Desember 2013 2012 December 31
{Dalam ribuan Dolar AS}) {5 Dollars. in thowsands)
Nikel Mickal
Datam proses 40,699 38,3M In process
Barang jadi 10,993 13,282 Finished
51,692 51,673
Bahan pembantu 101,528 102,268 Supplies
Dikurangs: Panyisinan untuk bahan pembantu usang {2,224) {1,082) less: Provision for obsalete supplies
99,304 101,176
Jumiah 150,996 152,849 Total
Mutasi penyisihan bahan pembantu usang adalah sebagai berikut: Movement in the provision for obsolete supplies is as follows:
31 Desember 2013 2012 December 31
(Dalam ribuan Dolar AS} (US Dollags, in thousands)
Saldo awal ~ § Januari {1,092} {1,164) Beginning balance — January §
{Penyisihan)Pemulihan untuk bahan pembantu usang {1,132} 72 [ProvisionYRecovery for obsalete supplies
Saido akhir {2,224} {1,002) Ending batance

Manajemen Perseroan yakin bahwa penyisihan untuk bahan pembantu
usang telah mencukupi lerhadap kemungkinan kerugian yang timbui dari
bahan pembantu usang. Tidak ada persediaan yang dijaminkan pada
tanggal 3t Desember 2013 (2012: mit).

Biaya persediaan yang diakul sebagal baban dan termasuk dalam “beban
pokok pendapatan” sebesar ASS782 juta (2012: AS$801 juta) (nilai
penuh),

Pada ianggat 31 Desember 2013, samua aset Perseroan termasuk
persediaan telah diasuransikan lerhadap rsiko kerugian atau kerusakan
yang disebabkan oleh semua risiko industri berikut, 1api tidak terbatas
pada gempa bumi, kebzkaran, kerusakan mekanis atau elektris dan
termasuk gangguan usaha jainnya. Jumfah peranggungan unluk aset
Perseroan dan eksposur alas risiko gangguan usaha terkait per 31
Desembaer 2013 adalah AS35.990 juta (2012: AS$3.359 juta), dengan
batasan sebasar ASS700 juta per kejadian (2012: AS$500 juta} {nilai
penun}. Bahan pembantu diasuransikan sebesar biaya penggantian,
nikel dalam proses sebesar biaya bahan baku biih dan tenaga kerja
ditambah proporsi lerentu 2tas biaya tidak langsung, sedangkan untuk
barang jadi nike! dalam malfe sebesar mana yang lebih tinggi antara
harga jual lunai bersih atau biaya memproduksinya kembali. Menunil
pendapat manajemen, perlanggungan asuransi tetah memadal untuk
menutupi kerugian yang mungkin timbul dari tisika-risiko tersebut.
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The Company’s management befieves {hat the provision for absolete
supplies is adequate to cover possible losses from cbsclete supplies. There
were no inventeries pledged as cofiaterat as at December 31, 2013 {2012:
nil}.

The cost of inventories recognized and included in “cost of revenug”
amounted to US$782 miltion (2012: US$801 milfion) (fuk amount},

As at December 31, 2013, all of ihe Company’s assets including inventories
were insured against the risk of direct physical loss or damage caused by
industrial all risks, including but not limited fo earthquake, fire and electricat
of mechanical breakdown and induding refated business interruption. The
total insured value of the Gompany's assels and related business
inmemruption exposure as at December 31, 2013 was US$5,590 milion
(2012: US$3,350 millicn), with policy limits of US$700 milion per
occurrence {2012: USS500 mifion) ¢fult amount). Supplies are insured at
replacement cost, nickel in process at the cost of ore raw matarals and
labor expended plus a proper propertion of overhead charges, while nicke!
in matte finished goods are insured at the regular net cash seling price or
at reproduction cost, whichever is higher. in management's opinion, [he
insurance is adequate to cover possible losses from such risks.



Catatan atas Laporan Keuangan Hotes to the Financial Statements

PT Vale Indonesia Tbk PT Vale Indonesia Thk
31 Dosomber 2013 dan 2012 December 31,2013 and 2042
9, Biaya dibayar dimuka dan uang muka 9. Prepayments and advances
31 Desember 2013 2012 December 31
{Dalam ribuan Dofar AS} {US Dollars, in thousands)
Asuransi dibayar dimuka 3,270 2,764 Prepaid insurance
Uang muka ke kontraktor dan pemasck 939 6,805 Advance to contractors and suppliers
Jumlzh 4,209 9,659 Total
10, Aset tetap 10. Fixed assels
1 Januarif Penambahan/ Transfer/ Pengurangan/ 31 Desember/

January 1, 2013 Additions Transfers Disposals  December 31, 2013

{Dalam ribuan Dolar AS) (US Dallars, in thousands)

Harga perolehan Cost

Pemilikan langsung Direct ownership

Bangunan bendungan dan Hydroelectric dam buildings
fasilitas PLTA 928,616 - 1,210 - 929,826 and facifiies

Jalan dan jembatan 35,074 - 4,937 - 40,011 Reoads and bridges

Bangunan 571,927 - 23,468 - 601,395 Buildings

Pabrik dan mesin 1,251,163 - 139,899 {1,628} 1,429,444 Plant and machinery

Perabotan dan peralatan kantor 32,602 - 287 - 32,889 Furnilure and office equipment

Pengembangan tambang 26,639 - 3,031 - 29,670 Mine development

Asel tetap dalarn penyelesalan ") 210,710 137,939 {172,832} - 175,817 Consiructian in progress *)

Jumiah 3,102,731 137,939 - (1,628) 3,239,042 Tolal

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation

Pemilikan langsung Cirect ownership

Bangunan berdungan dan Hydroeleclrie dam buildings
fasilitas PLTA (240,739) (23,830) - - (254,569} and facilites

Jalan dan jembatan {16,815) {2,073) - - (18,888} Roads and bridges

Bangunan {393,846) (15,638) - - (409,484}  Buildings

Pabrik dan mesin (784,155) {67,555) - 1.628 (850,082} Piant and machinery

Perabotan dan peralatan kantor (32,378} {177y - - {32,555) Furniture and office eguipment

Pengembangan tambang {10,227} {1,475) - - (11,702}  Mine development

Jumizh {1,478,160) {110,748) - 1,628 {1,587,280) Tatal

Nilai buku beesin 1,624,571 1,651,762 Nat book value

*} Lihat Calatan 11 untuk rincian aset telap datam penyelesaian, *) Refer to Note 11 for details of construction in progress.
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Catatan atas Laporan Keuangan
PT Vale Indanesia Tbk
31 Desamber 2013 dan 2012

10. Aset fetap {lanjutan}

HNotes fo the Financial Statements
PT Vale Indonesia Thk
December 3%, 2012 and 2012

10. Fixed assets (continued}

1 Januari/  Penambahan/ Transfer! Pengurangan/ 31 Desember/
January 1, 2012 Additions Transfers Disposals ~ December 31, 2012

{Dalam ribuan Dalar AS} {US Dallars, in thousands)
Harga perolehan Cost
Pemilikan langsung Direct ownership
Bangunan bendungan dan Hydroeleciric dam buildings

fasilitas PLTA 895,198 - 33,418 - 928,616 and faciliies
Jalan dan jembatan 35,074 - - - 35,074 Roads and bridges
Bangunan 577314 - 613 - 577927 Buildings
Pabrik dan mesin 1,185,121 - 106,042 - 1.291,163 Plant and machinery
Perabotan dan peralatan kantor 32,579 - 23 - 32,602 Fumiture and office equipment
Pengembangan tambang 24,703 - 1.936 - 25,639 Mine devetopment
Aset tetap dalam penyelesalan *} 205,236 147,506 {142,032} - 210,710 Construclion in progress *
Jumiah 2,955,225 147,506 - - 3,102,731 Talal
Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
Pemifikan langsuvng Direct ownership
Bangunan bendungan dan Hydroeiectric dam bulidings

{asiftas PLTA {215,328} (25.411) - - {240,739) and facilities
Jalan dan jembatan (14,816) {1,009) - - (16,815) Roads ard bridges
Bangunan (379,220) {14,616) - - (393,846)  Buitdings
Pabrik dan mesin (725,270) (58,885) - - (784,155)  Plant and machinery
Perabotan dan peralatan kantar {32,18%) {197) - - (32,378)  Fumiture and office equipment
Pengembangan lambang {9,049) {1.178) - - {10,227)  Mine development
Jumiah (1,375,674) {102,286) - - (1,478,160} Total
Nilai buku bersih 1,579,351 1,624,671 Net book value

"} Lihat Catatan 11 unluk rincian aset {etap dalam penyelesaian.

Seluruh biaya penyusutan uniuk tahun yang berakhir pada tanggal
- tanggal 31 Desemnber 2013 dan 2012 dibebankan ke biaya produksi.

Pada tanggat 31 Desember 2013, semua aset Perseroan termasuk asef
tetap felah diasuransikan teshadap risiko kerugian atau kerusakan yang
disebabkan oleh semua risiko industri dan, {api tidak terbatas pada
gempa bumi, kebakaran, kerusakan mekanis alau elekins lermasok
gangguan usaha lainnya, Jumlah pertanggungan uniuk aset Perseroan
dapn eksposur atas risiko gangguan usaha lerkait per 31 Desember 2013
adalah AS$5.990 juta {2012: AS$3.359 juta), dengan batasan sebesar
ASSTO0 juta per kejadian (2012: AS$500 juta) (nilai penuh). Sebagian
besar dari aset fetap diasuransikan sebesar biaya penggantian. Menurut
pendapat mansjemen, pertanggungan asurensi lelah memadai untuk
menulupi kerugian yang mungkin limbul dan risiko~risiko tersebut, Tidak
ada aset tetap yang dijaminkan pada tzngga! 31 Desember 2013 {2012
nif),

Jumntah tercatat bruto dari seliap aset fetap yang telah disusutkan penuh
dan masih digunakan adafeh sebesar AS$214.8 juta (2012: ASS285 jua).
Aset lelap yang tidak dipakai sementara pada tanggal 31 Desember 2042
dengan nilai buku bersih AS$0,3 juta (2012 nil} (nilai penuh).

Perseroan telah melakukan pengkajian kembali atas masa manfaat asel
letap dan berdasarkan pengkajian  tersebut, Persercan tidak
mengidentifikasi adanya perubaban atas masa manfaat aset letap yang
ada,

Pelepasan aset fetap untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31
Gesember 2013 adalzh ASS1,6 juta {2012: nif}{nilai penuh}.
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*} Refer to Note 11 for detafis of construction in progress,

All depreciation expenses for {ke years ended Décember 31, 2013 and 2012
were alincated to production cosls.

As at December 31, 2013, all of the Company's assets including fixed assels
were insured against the risk of direct physical loss or damage caused by
industrial all risks, inciuding but not limited to earthguake, fire and eleciricat
or mechanical breakdown and including relaied business interruption, The
total insureg value for the Company's assets and related business
interruption exposure as at December 31, 2013 was US$5,990 million {2012:
1J553,359 million}, with palicy limits of US$700 million per occurrence {2012.
USS500 mitlion) (fuf amount), The fixed assats are mosty insured at
replacement cost. in management's opinion, Lhe Insurance is appropriate
and adequate to cover possible losses arising from such risks. There were
no fixed assels pledged as coliateral as at December 31, 2013 (2012: nil}.

The gress carrying value of each fixed asset that is fully depreciated and stilt
in use was 1US5214.6 million (2012: US5285 million}. There were temporary
idle fixed assets as at Decamber 31, 2013 wilh a net book value of USS0.3
million (2012 nil} {full amount}.

The Company has performed a review of the useful Tives of the Company's
fixed assets and based on that feview, the Company did nof identify any
changes in the useful lives of the fixed asseis,

Disposals of fixed assets for the year ended Dacember 31, 2013 were
US$%1.8 million (2012: nil) {fult amount).



Catatan atas Laporan Keuangan
PT vale Indonesia Tbk
31 Desembor 2012 dan 2012

11, Aset fetap dalam penyelesaian

Aset tatap dalam penyelesaian terdii dar proyek yang belum sefesai
pada tanggal lapesan posisi keuangan.

Aset telap dalam penyelesaian terdiri dar:

% penyelesaian/

Notas to the Financial Statements
PT Yale indonesia Thk
December 34, 2013 and 2012

11. Construction in progress

Conslruction in progress represents capital projecis that have not been
completed at the statements of financial position dates.

The construction in pregress is as ollows:
Perkiraan wakiu

penyelesalan/
Estimated

31 Desember 2013 % of completion  completion date December 31
(Dafam dbuan Dolar AS) {US Dotlars, in thovsands)
Perbaikan Jalan Tambang Petea 22,020 93 2014 Petea Haul Road Upgrade
Perbalkan Tanur Listrk #1 19,969 27 2015 Electric Fumace #1 Rebuild
Reaktor Adaptif Tanur Listrik 18,379 9e 2014  Adaptive Reaclor Fumace
Lainnya di bawah AS310 juta 115,449 - - Others below US510 miilion
Jumiah 175,897 Total
Perkirzan waktu
penyelesaian/
% penyelesaian/ Estimaled
31 Desember 2012 2% of completion complotion dafe December 31
(Dalam ribuan Dofar AS) (US Dollars, in thousands)
Konversi Batubara Tahap | 43,827 70 2013 Coal Conversion Phase |
Reaktor Adaptif Tanur Listrik 17,361 93 2013 Adaptive Reactor Fumnace
Perbalkan Jalan Tambang Petea 15,495 66 2013 Petea Haul Road Upgrade
Proyek Pengangkutan Batu Bara 14,271 35 2013 Coal Transporiation Project
Lainnya di bawah ASS10 juta 114,756 - —~  (xhers below US$10 miflion
Jumiah 210,710 Total

12. Aset keuangan tidak fancar |ainnya

12. Other non-current financial assets

31 Desember 2012 2012 December 34
(Dalam ribuan Daolar AS) {(US Dollars, in thousands)
Pirfaman kepada karrawan 20,308 25818 Loans to employees

Dikurangt: Bagian jangka pendek (Catalan 7) {6,883} {9,195} Less: Current portion {Nofe 7)

Bagian jangka panjang 13,415 16,623 Non-current porticn

Lihat Catatan 31e untuk rincian saido dan transaksi dengan pihak-pihak
berelasi.

13, Ulang usaha

Refer to Note 31e for details of refated party balances and transactions.

13. Trade payabies

31 Desember 2013 2012 December 31
{Dalam ribuan Dotar AS} {US Dollars, in thousands)
Pihak-pihak berelasi Refated parties
Dalam mala uang Dclar AS 11,181 10,868 Denominated in US Daollars
Dalam mata uang Yen Jeparg 30 20 Denominated in Japanese Yen
11,211 10,888
Pihak ketiga Third parties
Dalam mata uang Dolar AS 51,676 47,863 Denominated in US Daollars
Dalam mata uang Ruptah indonesia 6,496 16,036 Dencminated in Indonesian Rupiah
Dalam mata uang Euro 3,063 1.215 DBenominated in Euro
Dalam mata uang Dolar Australia 1,035 597 Dencminated in Australian Dollars
Dalam mata uang lainnya (di bawah ASS1 juta) 2,034 2.460 Dengminated in other cumencies (below USS§1 million)
64,304 68,171
Jumiah 75,815 79.059 Total
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Catatan atas Laporan Keuangan
PT Vale Indonesia Thk
3f Desember 2043 dan 2012

43, Utang usaba {lznjutan}

Utang usaha timbui dari pembelian barang dan jasa. Jumlah yang
disebutkan di atas adalah fancar sesuai dengan ketentuan pembayaran
seperti yang lerluang dalam perjanfian yang bersangkutan, sehingga nilai
wajar utang usaha sama dengan nilai tercatatnya.

Rincian pemasck dengan saldo melebihi $0% dari jumlah utang usaba,
selain saldo pihak-pihak berelasi yang dijelaskan di Catatan 311 adalah
sebagai berikut:

Noies to the Financial Statoments
PT Vale Indonesia Tbk
December 3, 2013 and 2042

13. Trade payables {ccntinued)

The {rade payables arose from the purchase cf goods and services, The
amounts are current within the payment ferms as set ouf in Lhe relevant
agreement, as such, the carrying vaiue of trade payables approximales their
fair value,

Details of suppliers that make up more than 10% of the trade payables
balance, other than refated party talances disclosed in Note 311, are:

31 Desember 2013 2012 December 31
{Dalam ribuan Dolar AS) (US Dollars, in thousands})
Pinak ketiga Third parties

Kuo Qi {S) Pte Ltd. 11,447 12,657 Kuo Qi {S) Ple Ltd.

Tidak ada jaminan yang diberikan cleh Perseroan atas utang usahanya
pada tanggat 31 Desember 2013 (2012: nil}.

4, Perpajakarn

a. Pajak dibayar dimuka

There were no guaraniees made by the Company for ifs payables as at
December 31, 2013 (2012: nil},

14, Taxation

a. Prepaid taxes

31 Desember 2013 2012 December 31
{Dalam ribuan Dolar AS}) (US Dollars, in thousands)
Pajak Penghasilan {"PPh"} Corparate inceme tax ("CIT)

- PPh Badan 2011 - 45,289 - CIT 2011

- PPhBadan 2012 83,833 79,688 - CIT 2012

- PPhBadan 2013 13,002 - - CiT 2013

98,835 124,957

Pajak fainoya Other taxes

- Pajak Pertambahan Nilaj (‘PPN"} 16,609 24,502 - Value added tax {"VAT"}

- Pajak dalam proses banding *} 54,799 67,048 - Taxes in dispute *}

- Pajak impor 1,740 . - Jmport tax

73,148 91,550

Jumiah 169,983 216,507 Total
Bagian jangka pendek {111,847} (89.622) Current portion
Bagian jangka panjang 58,142 126,885 Mon-current portion
*} Lihat Catatan 14e unluk rincian pajak dalam proses banding. *) Refer to Note t4e for details of taxes in dispute.
b. Utang pajak b. Taxes payable
31 Dasember 2013 2012 Dacember 31
{Dalam ribuan Dolar AS) {US Dalfars, in thousands}
Utang pajak fainnya Other taxes payable

- PPN ierhutang 3,564 3,117 - VAT payabie

- PPh pasal 23 dan 25 1,979 619 - Withholding tax {"WHT") arlicles 23 and 26

« PPh pasal 21 1,362 a18 -~ WHT arlicle 21
Jurriah 5,905 4,654 Tofal
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Catatan atas Laporan Keuvangan
PT Vale indonesia Thk
3t Desember 2013 dan 2012

14, Perpajakan (lanjulan}
¢. Beban pajak penghasilan

Beban pajak penghasilan untuk %shun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 adatah sebagai berikut:

Notes to the Financizl Statements
PT Vaie Indonesia Thk
Decembar 31, 2013 and 2012

14. Taxatlon (continued)
c. Income tax expense

The income ax expense for the years ended December 31, 2013 and 2012
were as follows:

31 Desember 2013 2012 December 31
{Dalam ribuan Delar AS) {US Dollars, in thousands)
Kini 21,093 29,115 Current

Tangguban (6,129} {5.186) Deferred

Penyesualan periode sebelumnya 1,843 - Prior period adjusiment

Jurnlah 16,807 23.929 Total

Perhiiungan pajak penghasitan kini adalah berdasarkan estimasi
penghasfian kena pajak. Jumfah tersebut mungkin disesualkan ketka
surat pemberitahuan pajak tahunan disampaikan ke kantor pajak.

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak penghasilan yang disajkan
datam lzporan keuangan dengan taksiran penghasitan kena pajak untuk
tahun yang berakhir pada langgakanggal 31 Desember 2043 dan 2012
adalah sebagai berikut:

Cusrent income tax calculations are hased on estimated taxable income, The
amounts may be adjusted when annual tax retumis are filed with the tax
autharities.

The reconciliation between profit before income tax as shown in these
financial statements and the esfimated taxable income for lhe years ended
December 31, 2013 and 2012 is as follows:

31 Desember 2013 2012 December 31
{Dalam ribuan Dolar AS) {US Dallars, in thousands}
Laba sebeium pajak penghasilan 55,459 91,423 Profit before income tax
Perbedaan ternporer: Temporary differences:
Pert:edaan antara penyusulan dan amoriisasi Difference between commetcial and
komersial dan fiskal 16,073 12,124 tax deprecialion and amortization
Liabilitas imbalan pascakerja {4,617} 10,494 Past-employment henefit lisbifities
Penyisihan unluk bahan pembantu
usang 1,132 (72} Provision for obsoiete suppfies
Provisi atas penghentian pengoperasian aset 3,732 2,305 Provision for asset retirement
Liabilitas atas pembayaran berbasis saham 416 (29} Share-based payment liabllities
AknualfProvisi lain-lain 7,777 (4,075} Qther accruals/provisions
79,972 112,167
Perbedaan tetap: Permanent differences:
Pendapatan keuangan kena pajak final {127) {82) Finance income subject o final tax
Beban yang tidak dapat dikurangkan 4,525 4,315 Nen-deductible expenses
4,308 4,293
Penghasilan kena pajak 84,370 116,460 Taxable income
Pajak penghasiian ~ kini, pada larif 25% 21,093 29,115 Income tax -~ current, at 25%
Pajak dibayar dimuka {24,035} {108,783) Prepaid tax
Lebinh bayar pajak {13,002) (79,668) Overpayment cf tax

Rekonslliasi antara beban pajak penghasiian dengan hasil perhitungan
teoritis dari faba sebelum pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal4anggal 31 Desermber 2013 dan 2012 adalah
sebagai berikut:

31 Desember 2013

The reconciliation of income fax expense to the thearetical tax amount on
the Company's profit before income tax for the years ended December 31,
2013 and 2012 is as follows:

2012 December 31

{Dalam ribuan Dolar AS}

{US Dollars, in thousands)

Laba sebelum pajak penghasilan 55,459 91.423 Profit before income tax

Pajak panghasilan dihitung pada tarif 25% 43,965 22,856 Income tax eakulated at 25%
Pendapatan kKeuangan kena pajak finat (32} {21}  Finance income subject to final tax
Beban yang tidak dapal dikuranghan 1,131 1,004 MNon-deductible exoense

Jumlah 14,964 23929 Total

Penyesuaian pericde sebelumnya 1,843 - Pricr period adjusiment

Beban pajak penghasian 16,807 23,829 Income Lax expense
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14. Perpajakan {lanjutan)
d. Llabifitas pajek tangguban

Perubahan liabilitas pajak tangguhen uniuk tzhun yang berakhir pada
tangga-ianggal 31 Desember 2013 dan 2012:

{Dikreditkan)/
Dibebankan
ke laporan

Notes to the Financial Statements
PT Vale Indonesia Tbk
Dacembar 31, 2013 and 2042

4. Taxation (conlinued)

d. Deferred tax liabilities

Changes in the defered lax liabilities for the years ended December 31,

2013 and 2012 are shown below:

labarugi/ Dibebankan

1Januarlt  (Credifed)/ ke ekuitas/ 31 Desemnber!
January 1, Chargedto  Charged to December 31,
2013 profit or loss equity 2013
{Dalam ribuan Dolar AS} {US Dallars, in thousars)
Penyusutan dan amortisasi 181,446 (4,018) . 177,428 Depreciation and amorlization
Liabifitas tmbalan pascakerja (5,556) 1,154 1,426 {2,976} Post-employment benefit liabilities
Penyisihan uniuk bahan pembaniu
usang (273) (283) - {556) Provision for obsolete supplies
Provist alas penghenlian
pengoperasian aset {10,528) (933) - {11,461) Provisian for asset refirement
Liabiitas atas pembayaran berbasis saham (4) {104} - {108) Share-based payment liabilities
Akrual/Provisi lainain {3,080} {1,945} - {5.,025) Other accruals/provisions
Liabifitas pajak tangguhan, beesih 162,005 {6,129} 4,426 157,302 Deferred tax liabilities, nat
{Dikredilkan)/
Dibebankan
ke laporan
iaba rugf  Dibebankan
1 Januarll  (Credited)/ ke ekuitas/ 31 Desembes/
Janvary 1,  Chargedio Charged fe December 31,
2012 profit or loss equify 2012
(Dalam ribuan Dolar AS} {US Dollars, in thousands)
Penyusulan dan amartisasi 184,476 {3.030C) - 181,446 Depreciation and amortization
Liabililas imbalan pascakerja (2.932) (2.624) - (5.556) Post-employment benefit liabilitles
Penyisihan unfuk bahan pembantu
usang (291) 18 - {273 Provisign for obsolete suppties
Provisi atas penghentian
pengoperasian aset (9,852) (578) - {10,528) Provision for asset refirement
Liabiitas atas pembayaran berbasis saham (11} 7 - {4) Share-based payment liabillties
AkrualiProvis] fain-lain (4,099) 1.019 - {3.080) Qther accruals/provisions
Liabilitas pajak tangguhan, bersih 167,11 (5.186) - 162,005 Defemed tax liabilitles, net

e. Surat kefetapan pajak
Hasil pemeriksaan pajak untuk tahun pajak 2008
BPh Badan 2008

Pada tanggal 26 Maret 2010, Perseroan menerima sural  hasi
pemeriksaan pajak untuk PPh Badan tahun 2008 yang menyetujus
kelebihan pembayaran pajak sebesar AS$68.5 jula dibandingkan dengan
ASS71.7 jula nilai awa!l yang ditagibkan dan dicalat sebagai pajak dibayar
dimuka pada laporan kevangan 31 Desember 2009 (nilai penuh).
Pembayaran okeh Direkiorat Jendral Pajak ("DJP7} telah diterima pada
tanggal 14 April 2010 yang terdiri dari penedmaan kas sebesar {DRE03, 7
milyar {setara dengan ASS66,3 juts) (nilai penuh} dan beberapa
pemindahbukuan berkaitan dengan hasil pemeriksaan pajak tahun 2008
{ainnya sebesar IDR22,4 milyar (setara dengan AS$2,2 juta) {nilai penuh).
Perseroan lelah menyetujui hasil permeriisaan sebesar AS551,3 juta dan
mengakuinya sebagat beban di faporan laba rugi, sementara untuk sisa
tagihan sebesar ASS1,2 ula telah dikiimkan surat keberatan ke DJP
pada tanggal 24 Juni 2010 {nitai penuh). Jumizh keberatan atas
kelebihan pembayaran pajak untux PPh Badan ini dicalzt pada akun
pajak dalam proses banding di bagfan pajak dibayar dimuka (lihat Catalan
14a).

e._ Tax assessment letiers

Tax audit results for 2008 fiscal year
CIT 2008

Qn March 26, 2010, the Company received a tax assessmenl letier for
CIT 2008 which confirmed a CIT overpayment of US$68.5 million
compared to the US$71.7 million originally claimed by the Company and
booked in its financial statements as prepaid laxes as at December 21,
2009 {full amount). Payment of USS68.5 mifion by the Directorate
General of Tax ("DGT") was received an April 14, 2010 which consisted
aof a cash transfer ameunting to IDR6G3.7 Bilion {equivalent 1o USS66.3
million) {fuli amount) and severai overbookings refated to other 2008 tax
assessments of |IDR22.4 bilicn (equivatenl o US$2.2 mifion) (full
amount}. While the Company has agreed with part of the assessment
amounting to US$1.3 miflion which was recognized as an expense in
profi or loss, the remaining US51.9 million has been objected to by the
Company in ils objeclion letler to the DGT submitted an June 24, 2010
{full 2mount). This objected amount of CIT overpayment is cumently
recognized as part of the tax in dispute account under prepaid taxes
{refar fo Note 14a).
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14, Perpajakan {lanjutan)

e, Surat ketetapan pajak (fanjutan)

Hasil pemeriksaan pajak untuk tahun pajak 2008 {fanjutan)
PPh Badan 2008 {lanjutan}

Pada tanggal 26 Februai 2013, Pengadilan Pajak telah menolak
permohonan banding Perseroan terkait dengan PPh Badan 2008
Putusan Pengadilan Pajak lersebut tefah dikiimkan ke Pemseroan pada
tanggal 15 Maret 2013, Perseroan telah menyampaikan Permohonan
Peninjauan Kembali ke Mahkamah Agung pada tanggal 12 Juni 2013,
Qleh karenanya, Persercan masih memperahankan kelebihan
pembayaran pajak atas PPh Badan 2008 sebagal piutang.

Pajak-pajak lainnya - 2008

Pada tanggal 26 Maret 2010, Perseroan juga menerima beberapa surat
pemeriksaan pajak lainnya berkailan dengan pajak penghasilan lainnya
dan PPN sebesar AS$25,2 juta dengan rincian sebagai berikul:

Notos to the Financiai Statements
PT Vale Indonesia Tok
December 31, 2013 and 2012

14. Taxation {continued}

e. Tax assessment letters {contirued)

Tax audit results for 2008 fiscal year {continued)
CIT 2008 {continued}

On February 26, 2013, the Tax Court rejected the Company's appeal
againsl the Decision Letter from the DGT in relation to the CIT 2008
matier. The decision was sent to the Company on March 15, 2013. The
Company has submitted a Reconsideration Request io the Supreme
Court on June 12, 2013, Therefore, the Company still maintains the CIT
overpayment for 2008 as a receivable.

Other taxes - 2003

On March 26, 2010, the Company also recaived several olher tax
assessment letters conceming the underpayment of several withholding
taxes and VAT tolaling US$25.2 million as follaws:

Jumiah yang Jumlah yang Jumtah

disetujui digjukan keberatan Jumiah yang

{setara A58 keberatan yang ditolak  diajukan banding

Kurang bayar Setara ASS nilal penuh)! {ASS$ nilai penuh){ (ASS nilai penuhY  (ASS nilal penuh)

{IDR nilai penuh)f {nilai penuh} Amount agreed Amount Objection Amount

Underpayment Equivalent USS  (equivalent US¥ obfected  amount rejected fo be appealed

Jenis pajak/Tax article  (IDR fuif amoung) (fulf amount} fulf amount)  (USS$ fulf amount)  (USS$ full amount)  (USS full amount}

PPh pasaj 15/ 50,463,553 4,137 4,437 - - .
WHT article 15

PPh pasal 23/ 5,201,652,257 426,438 1.782 424,656 - -
WHT article 23

PPh pasal 26/ 296,887.634,509 24,339,202 1,367,952 22,971,250 22,971,250 22,971,250
WHT article 26

PPh pasal 4(2) 13,263,097 1,087 1,087 - . -

WHT article 4{2}
PPN/VAT 5,579,010,679 457,374 225,123 232,251 49,699 -
Jumiatv'Total 307.732,024,095 25,228,238 1,600,081 23,628,157 23,020,949 22974,250

Jumiah yang telah disetujui diatas {elah diakui sebagai biaya pada laporan
iaba rugi dan pembayaran ke DJP difakukan melalui pemindahbukuan
{fihat penjelasan PPh Badan 2003 diatas). Selain jumiah yang lelah
disetujui seperti dijelaskan diatas, manajemen berkeyakinan bahwa hasil
pemeriksaan tidak memiliki dasar yang kuat. Terutama inlerpretasi
Kantrak Karya mengenai keharusan pemotongan PPh pasal 26 untuk
dividen yang dipayarkan kepada pemegang sabam pendir, Manajemen
percaya bahwa interprelasi Perseroan atas klausul di Konlrak Karya saal
ini telah tepat yang didukung oleh pendapat penasehat hukum Perseroan.
Lebih lanjut, praktik Perseroan saat ini telah konsisten dengan praktik-
praktik di tahun<tahun sebelumnya tanpa sanggahan dar DJP.

Pada tanggal 7 Februari 2011, Perseroan menerima Surat Ketetapan
Pajak {"SKP"} No. KEP-62/WP{19/BD.05/2011 tanggal 2 Februari 2011
yang menclak keberatan kurang bayar pajak untuk PPh pasal 26
mengenai pengenaan PPh alas pembayaran dividen kepada pemegang
saham pendiri sebesar IDR278 milyar atau sefara dengan A5S522,8 juta
(nitai penuh}.

Pada akhir bulan Marel 2011, Perseroan juga menerima Surat Keputusan
Keberalan fanggal 28 Februari 2011 dan 24 Maret 2011, yang menclak
keberatan atas SKP PPh pasal 26 mengenai perjanjian bantuan
manajemen (Management Assistance Agreerment™MAAT, SKP PPh
Badan mengenai MAA, dan SKP PPh pasai 23 atas jasa yang diberikan
oleh Vale Technology Development {Canada) Limited {*VTDCL"} karena
dianggap sebagai Bentuk Usaha Tetap ((BUT) di Indonesia. Jumlah
keberatan yang ditolak ferkait SKP-SKP ini adalah ekuivalen dengan
ASS3,1 juta (nilai penuh).
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The amount agreed by the Company has been recognized as an
expense in profit or loss and payment to the DGT was mada through
several overbookings {refer to explanation for CIT 2008 above). Cther
than the agreed amounts notad above, management believes that these
assessments are wilkout merit. In particular, the dispuled portion of the
WHT article 26 assessment relales o the DGT's interpretation of a
clause in the Company's CoW relating to WHT to be applied to dividends
paid to founding shareholders of the Company. Management believes
that the Company's interpretation of the clause is comecl, and the
Company has recejved legal advice to that effect. Furhermocre, the
Company's treatment is consistent with the treatment that has been
adopted in previeys years without challenge from the DGT.

On February 7, 2011, the Company received a Tax Decision Letter No.
KEP-62/WP1.19/BD.05/2011 dated February 2, 2011 which rejected the
Company's objection to the tax underpayment for WHT arlicle 26
regarding the WHT on the dividend payments t¢ tha founding
shareholders amounting 1o 1DR278 billion or equivalent to US$22.8
miftion {full amount),

At the end of March 2011, the Company also received Tax Objection
Decision Letiers dated February 28, 2011 and March 24, 2011 ihal
rejected the Ccmpany's chiection to Tax Assessment Letters for WHT
arlicle 26 regarding Managemen? Assistance Agreement {"MAA"), Tax
Assessment Letter for CIT regarding MAA and Tax Assessment Lelters
far article 23 for services that have been delivered by Vale Technology
Deavelopment {Canadaj Limitad {"WTDCL"} which the DGT considered to
have a Pemanent Establishment {"PE"} in Indonesia. Tctal objections
that have been declined related to these Tax Assessment Letters is
eguivalent to US$3,1 million {fulf amount}.
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14, Perpajakan (fanjutan)

e. Surat ketetapan pajak {lanjutan)

Hasil pemeriksaan pajak ontuk tahun paiak 2008 {lanjutan}
Pajak-pajak lainnya - 2008 {lanjutan)

Perseroan feiah mengajukan banding ke pengadilan pajak pada langgal
27 April 2011, 27 Mei 2011, dan 20 Juni 2011 atas selurvh keberatan
diatas. Perseroan juga tefah melakukan pembayaran sebesar IDR13%
milyar alay setara dengan AS311,4 juta {nfai penuh) (50% dan jumiah
SKPKB untuk PPh pasal 26 atas dividen kepada pemegang saham
pendiri) pada tanggal 15 April 2011 sebagai persyaralan pengajuan
banding ke Pengaditan Pajak. Pembayacan sebesar 50% juga diiakukan
atas SKP PPh pasal 23 atas jasa yang dibarikan olenh VTDCL,

Persarpan mengakui pembayaran ini sebagai bagian dar pajak dibayar
dimuka f{ffhat Catalan 14a) dikarenakan Perseroan berharap agar
pembayaran fersebut dapat dikembalikan dari Kantor Pajak setelzh
keputusan diketuarkan untuk kepentingan Perseroan. Sidang pengadilan
yang lerkait dengan semua kasus di atas telah dilakukan dan sampai
dengan ianggal laporan keuangan, Perseroan telah menerima pulusan
Pengadilan Pajak atas semua sengketa banding tahun 2008,

Putusan Pengadilan Pajak atas sengketa banding PPh pasal 23
dibacakan pada langgal 23 Juk 2013 yang menyatakan Pengadiian Pajak
mengabukkan seluruhnya banding Perseroan. Oleh karenanya, atas
pembayaran 50% nilai sengketa yang diajukan sebesar IDR2,6 milyar
(selara dengan AS5212 ribu) (nitaé penuh), tefah dikembafikan kepada
Perseroan pada tanggal 17 September 2013.

Putusan Pengadilan Pajak atas sengketa banding PPh pasal 26
sehubungan dengan pembayaran dividen kepada pemegang saham
perdiri tertanggal 12 Desember 2013 yang menyatakan mengabuikan
selurshnya banding Persercan, Afas pembayaran sebesar IDR139 milyar
(setara AS$11.4 julz) yang merupakan 50% dari tolal SKPKB sebesar
IDR278 milyar (setara ASE228 juta) (ndai penuh), Perseroan
memperkirakan akan menerma pengembalian di kuartal periama 2014,

Terkait dengan sengketa banding PPh pasal 26 sehubungan dengan
Pembayaran MAA, Pengadilan pajak memuluskan menalak permohonan
banding Perseroan mefahii putusan Pengadilan Pajak teranggal 29
Nopember 2013. Tidak terdapal sengketa nilai atas banding ini yang
dicatat sebagal pajak dibayar dimuka, karena lebih terkait senghketa jenis
objek fransaksi, dimana D.JP memandang sebagai pembayaran dividen,
sementara Perseroan menganggap sebagai pembayaran royaiti. Putusan
alas sengketa banding PPh pasal 26 ini sejalan dengan putusan atas
sengketa PPh Badan yang sudah dipulus teriebih dahulu. Manajemen
sedang memperlimbangkan uniuk menyampaikan Peninjavan Kembali ke
Mahkamah Agung.

Hasil pemeriksaan pajak untuk tahun-tahun pajak 2004 dan 2006

Pada tanggal 1 Maret 2011, Perseroan menedma surat keletapan pajak
dan Kanizr Pelayanan Wajib Pajak Besar Satu untuk tahun-tahun pajak
2004 dan 2006 tanggal 22 dan 24 Februari 2011, secara berturut-turut
Surat pemerikszan pajak ini menyatakan kurang bayar pajak sebesar
AS$12,8 juta unfuk tahun pajak 2004 dan AS5%$28,3 fufa untuk tahun pajak
2006, Pada tanggal 17 Maret 2011, Perseroan juga {elah menerima surat
ketetapan pajak deri Kantor Pelayanan Pajak Pralama Palapa uniuk PPh
pasal 2% tzhun-tabun pajak 2004 dan 2005 tanggat 7 Maret 201t. Surat
pemeriksaan pajak ini menyatakan kurang bayar pajak sebesar ASS0,4
juta untuk tabun pajak 2004 dan AS$1.2 juta untuk tahun gajak 2005.
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4. Taxation {continued)
e, Tax assessment letters {continued)

Tax audit resulis for 2008 fiscal year (continued)
Other taxes - 2008 (continued}

The Company has submitted appeal letters on April 27, 2011, May 27,
2011 and June 20, 2011 for the above objections. The Company has
made a payment of IDR139 billion or equivalent o US$11.4 million (fulf
amount) (i.e. 50% of the tolat tax underpayment assessment from WHT
aricle 26 on dividend payments fo founding shareholders) on Apii 15,
2011 as a prerequisite of appeal submission to the Tax Courl Payment
in the amount of 3% was also made for Tax Assessment Letlers on
WHT arlicle 23 {or the services provided by VTDCL.

The Company recognised these payments as part of prepaid taxes (refer
to Note 14a) as it is expected 1o be refunded once a decision is issued in
the Company's favour. The cour hearings related fo ali cases above
fiave been conducted and a$ of the dale of these financial stalements,
the Company has received Tax Court decision for all 2008 {ax cases.

The Tax Court decision an the tax dispute of WHT article 23 received on
July 23, 2043 states that the Tax Court accepted alf of the Company's
appeals. Thesefore the payment of 50% of the value of the dispute at an
amount of {DR2.6 billion {equivalent to US$212 thousand) (full amaount).
has been refunded to the Company on Septemoer 17, 2013.

The Tax Court decision on the (ax dispute of WHT article 26 related {o
the dividend payment te founding shareholders received on December
12, 2013 stales that the Tax Court accepted all of the Company's
appeal. Fer the Company's payment of IDR138 biflion (equivalent to
US571.4 million}, which was 50% of total underpayment assessment of
{DR278 biliion {equivalent to US$22.8 million), the Company expects to
receive the refund in the first quarter of 2014,

With regard to the tax dispule of WHT arlicle 26 related ‘o the MAA
payment, the Tax Court decision dated Novernber 29, 2013 rejected the
Campany's appeal, No dispute amount was recorded as prepald taxes
since the dispute is more refated 1o the nature of transaction, in which
the DGT views them as dividends while the Company views them as
royalties. The decision on the tax dispute of WHT arlicie 26 is in line with
the decision on the dispute on CIT. Management i5 considering
submission of a Reconsideration Request ta the Supreme Court on this
case.

Tax audit resulls for 2004 and 2006 fiscal vears

On March 1, 2011, the Company received (ax assessment letters from
the Large Taxpayer Office One for the 2004 and 2006 fiscal years dated
February 22 and 24, 2011, respectively. These lax assessment letters
indicated 1ax underpaymenis of US$12.8 mifion for the 2004 fiscal year
and USS$28.3 millicn for the 2006 fiscal year. On March 17, 2011, the
Company also received a tax decision letter from Palopo Tax Office for
the 2004 and 2006 fiscal years for WHT article 2% dated March 7, 2011,
The tax letier indicated tax underpayment of USS0.4 million for the 2004
fiscal year and US$1,2 million for the 2006 fiscal year,
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14. Perpajakan {lanjutan)
e. Surat ketetapan pajak {fanjulan)

Hasil pemeriksnan pajak vntuk tahun-tahun pajak 2004 dan 2008
{lanjutan}

HNotes W the Financial Statements
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14. Taxation (continued)
e. Tax assessment letters (continued}
Tax audi results for 2004 and 2006 fiscal years {continued)

Jumlahyang Jumiah yang diajukan
disetujui (setara ASS keberrtanvbanding

Kurang bayar Setara ASS niai penuhy {ASS nilai penuh)f

(IDR nilai penuh) {nilai penuh)/ Amount agreed Amount {a be

Undarpayment Equivalent US$ {equivalent US3 appealed

Jenis pajaki/Tax article {{DR fult amount) (full amount) full amount) (USS fult amount)

PPh Badan/CIT - 5,005,780 4,488,942 3,516,838

PPh pasal 15/WHT articdle 15 512,598,073 42,023 42,023 -

PPh pasal 23/WHT artide 23 183,786,080 15,067 15,067 -

PPh pasal 26/WHT artice 25 85,570,290,753 7,015,154 1,675,293 5,439,761

PPh pasal 4(24HWHT articke 4(2) 28,370,801 2326 2,326 -

PPN JKP LN/VAT on Offshore Senice 8,688,169,590 712,266 712,266 -
Penalti atas PPN JKP LN/

Tax Penaily from Offshore Service VAT 106,310,508 8,715 8,715 -
JumilahfTolal 55,089,525,805 12,801,331 3,844,732 8,856,559
PPh pasal 21/WHT article 21 5,431,101,672 445,248 - 445,248
Tambahan kepulusan keberatan PPH pasal 21/Additional

WHT aricle 21 assessment as perobjection result 7,090,293,338 5B1,27M - 581,271
Auvdit pajak 2006/2006 Tax Audit
PPh Badan/CIT - 7,780,035 1,650,019 5,540,016
PPh pasal $5AWHT articke 15 185,158,881 15,180 15,180 -
PPh pasal 23MMT ariicle 23 158,803,106 13,018 13,019 -
PPh pasal 28/WHT article 26 197,125,302 498 16,160,649 2,682,658 13,477,991
PPN Barang dan JasaAT on Goods and Sendces 35,500,667.605 2,810,387 B,444 2,901,543
PPN Wajib PunguiVAT Cellector 5,906,016,201 484,182 - 484,182
PPN JKP LNAVAT on Ofishore Senvice 10,303,250,084 844,673 - 844,673
Penalti atas PPN JKP LN/

Tax Penalty from Offshore Sendce VAT 1.232,144,159 101,013 101,012 -
Jumiah/Tolal 250,412,342,545 28,319,138 4,670,333 23,646,805
PPh pasat 21/WHT artide 21 14,571,825622 1,194,616 - 1,194 616
Tambahan kepulusan kebemtan PPh pasal 2 1/Addifional

WHT arlisle 21 assessment as perobjection result 6,726,124,516 551,416 - 551,416

Persercan telah melakukan pembayaran alas selruh kurang bayar pajak
berdasarkan sural ketetapan pajak dari Kanlor Pelayanan Wajib Pajak
Besar Satu yang ada pada label dialas padz langgal 21 Maret 2011, Dan
jumiah AS$439 jula, Perseroan felsh menyelujui kurang bayar pajak
sebesar ASS0,5 jula (nilai penuh) dan mengakuinya sebagai beban di
iaporan laba rugi. Saat ini, Perseroan telsh mengajukan surat keberatan
kepada Kanior Wilayah Wajib Pajak Besar tanggal 20 Mei 2011 untuk sisa
kurang bayar pajak sebesar 455354 julz {nilal penuh) dan mengakuinya
sebagaj pajak dibayas dimuka (lihat Calatan 14a).
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The Company has paid the total tax underpayments based on the tax
assessment lellers from the Lamge Taxpayer Ofiice One as naled in the
table above on March 21, 2011, From the total of US$43.9 milion (full
amount) of tax underpayments, the Company has accepled US58.5
milion (full amount} of the underpayments and recogrizad the amaunt as
an expense in profit or less. The Company has filed an objection lelter to
the Regional Large Taxpayer Office on May 20, 2011 for the remaining
underpayme nts assessed of US$35.4 milion {full amount} and recognized
the amount as prepaid taxes {refer to Nole 14a),
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14. Perpajakan (lanjulzn)

e, Suratketetapan pajak {lanjutan}

Hasil pemeriksaan pajak untuk tahun-ahun pajak 2004 dan 2006
{lanjulan}

Perseroan {elah melakukan pembayaran alas kurang bayar PPh pasal 21
berdasarkan susal ketetapan pajak dari Kantor Wilayah Direktorat Jenderat
Pajak {"Karwil DJP") Sulawesi Selatan, Baral dan Tenggara yang ada pada
labe! diatas pada fanggai 4 April 2011, Perseman juga {elab mengajlkan
surat keberatan kepada Kantor Pefayanan Pajak Pratama Palopo tanggal 6
Juri 2011 untuk kwang bayar pajak sebesar AS$1,6 jula dan mengakuinya
sebagai pajak dibayar dimuka {lihatl Calalan 14a). Pada tanggal 4 Juni
2012, Kanwil DJP Sulawesi Selatan, Baral dan Tenggara felah menethilkan
Keputusan Keberatan yang isinya menolak Permohonan Keberatan dan
merambah kurang bayar pajak PPh pasal 2% tahun 2004 dan 2005
beruri-tund dari yang sebelumnya sebesar IDRS5.431.101.672 {sotara
dengan AS3445248) dan [DR14.571.825622 (setara dengan
AS3$1,194.616) menjadi IDR12.521.395.101 {selara dengan AS$1.026,519)
dan IDR21.297.950.138 (sefara dengan AS$1.746.032). Persercan lelah
mangajukan banding atas prtusan keberalan ini pada langgat 3 Seplember
2012, Alas tambahan kekurargan pembayaran pajak ini, Perseroan juga
telah metak ukan pembayaran seluruhaya pada tanggal 3 Juli 2042.

Selama Januan hingga Desember 2012, Perseroan telah menerima surat
kepulusan keberalan afas :

- SKPKB PPh Badantahun pajak 2004

- SKPKB PPh Badan tahun pajak 20086

- SKPKB PPN Barang dan Jasa lahun pajak 2006

- SKPKB PPN Jasa Kena Pajak Luas Negeri tabun pajak 2006
- SKPKB PPN Pemunrgul lahun pajak 2006

- SKPKB PPN Jasa Kena Pajak Luar Negern tahun pajak 2004
- SKPKB PPh pasal 26 tabun pajak 2004

- SKPKB PPh pasal 26 tahun pajak 2006

- SKPKB PPh pasal 21 tahun pajak 2004

- SKPKB PPh pasal 21 tahun pajak 2006

Selurvh hasil pulusan keberatan di atas pada dasamya menolak
permohonan  keberalan Perseroan. Perseroan telah mengajukan
permohonan banding atas sefuruh hasii ke pulusan keberatan di alas sesuai
bulas waktu tanggal kepulusan keberalan (figa buan dar tznggal
kepuiusan keberatan).

Pada tanggal 9 Okiober 2012, Persercan memnerima Hasil Pulusan
Pengaditan Pajok atas PPN Jasa Kena Pajak Luar Negeri 1ahun pajak 2004
sebesar AS$792.266 {nifai penuh) yang menyatakan bahwa permohonan
banding Perseroan ditolak karena afasan formal, Perseroan menerima hasil
pulusan ini dan karenanya lelah membiayakan jumiah tersebul di atas
beserla penallinya dalam laporan keuangan Persercan Sementara alas
upaya bandirg-banding lainnya yang diajukan, telap diproses dalam
persidangan dan fidak ada penalakan karena alasan formal,

Terkaii dengan Barding PPh Badan tahun 2004 dan 2008, Persercan ielah
memutuskan untvk melakukan pencabulan Banding PPh Badan abun
2004 dan 2005 dan saat ini sedang melakukan Permohbcnan Mufual
Agrmement Procedur= ("MAPT} melalui alonlas Pajak Kanada dan
Indoresia sebagaimana diatr dalam Pemfuran Perundang-undangan
MAP ini dilakukan untuk menilai koreksi atas biaya MAA, yang dianggap
sebagai beban yang fidak dapat dikurangkan, oleh Pemeriksa Pajak.
Semeniara alas koreksi-koreksi biaya lainnya yang sebelummya juga
diajukan handing bersama dengan MAA, Persersan lelah melakukan
reklasifikasi dari Pajak dibayar dimuka menjadi biaya. Tolal reklasifikasi
fersebut untuk tahun 2004 dan 2006 berwrul-turut adalah US$1,1 juta dan
USS4E8 ribu {nitai perwh}, danini diakui di kuartal kedua 2013,

Manajemen berkeyakinan bahwa Persercan memiliki dasar yang kuat
bahwa upaya banding akan diterima dan oleh sebab itu tidak ada
kewajiban unfuk jumlah sisa kurang bayar pajak {ersebul yang periu
diakui dalam laporan keuangan yang berakhir pada 31 Desember 2013.
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14, Taxation (cortinued)

e. Tax assessment letters (confinuad)

Tax audit resuits for 2004 and 2006 fiscat years
(continued)

The Company has paid the underpayment of WHT article 21 based on
the lax assessmenl letters from the Direclorate General of Tax Regional
Office — South, West and Southeast Sulawesi as pated in the 1able
above on April4, 2011, The Company has also filed an cbjection lefter to
lhe Palopo Tax Office onJune 8, 201§ for the underpaymerts of US$1.6
mifiion and recognized this amount as prepaid taxes {refer fo Nole 14a}.
On June 4, 2012, the Direclorale Generat of Tax Regionsl Office ~
South, Westand Southeast Sulawesi issued an cbjection decision which
rejected the Company's objection and added tax underpayment of tax
asssessmert for WHT arlicle 21 for the years 2004 and 2006 from
IDR5,431,101,672 (equivalent fo US3445,248) and iDR14,571,825622
{equivaleny to US31,194,616) o MR12,521,395,010 (equivaleni o
US$1,026,519) and IDR21,297.950,138 (aquivalent to USS4,746,032).
The Company has submited an appeal on this objection decision on
September 3, 2012. On the additicnat underpayment assessment, the
Company has paid t=xes on July 3, 2012,

During January to December 2012, the Company received objection
decision [eflers on ;

- TaxAssessmeniof CIT for the year 2004

- TaxAssessmentof CIT for the year 2006

- TaxAssessmentof VAT on Goods and Sendcas year 2006
- TaxAssessmentof VAT on Offshare Services year 2006

- TaxAssessment of VAT Collector year 2006

- TaxAssessmentof VAT on Offshore Senvices year 2004

- TaxAssessment of WHT article 26 year 2004

- TaxAssessment of WHT article 26 year 2006

- TaxAssessmentof WHT aricke 21 year 2004

- TaxAssessmentof WHT ardicle 21 year 2006

The above objectien dacision resuts were basicaly fo reject the
Company's objections. The Company has submitted an appeal letter for
several objections and is preparing for {he others in accordance fo the
due date of objgction decision (3 months from the objection decision
date).

On Qctober 9, 2012, the Compary received a Tax Courl Decision for the
year 2004 VAT on Offshore Senvices of US$712,266 {fulj amount) which
stated that the appeal against the Directorate General of Taxation was
rejected due fo formality reasons. The Company agreed with he resuit
and subsequently charged such amount o expense akong with the tax
penaliy amount. Mearwhile, the other appeal letlers which have been
submifted, are still in the court process and no sejeclon has arisen due
1o formality reasons,

In relation fo the appeal on CIT year 2004 and 2008, the Company has
decided 1o withdraw the appeal and change the strategy by applying for
a Mutual Agreement Procedure (*MAP") to the Tax Authonty of Canada
and Indonesia acconding to the lax regutation. The MAP was intended to
assess the cormection from the Tax Auditor related o MAA, which was
Ireated as non deduclible. While on the other expenses which were
appealed fogether with the MAA, the Company has made a
reclassificalion from prepaid taxes to expense. Tolal reclassification for
the year 2004 and 2006 was US$1.1 million and US$468 thousand {full
amount} respectivaly, and this was recognized in the second quarler of
2013,

Management befeves that the Company has strong grounds to beffeve
that the appeals will be accepted and as such no fability for the
remaining amount of tax underpayment has baen recogrized in the
financial stalemenis as at December 31, 2013
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14, Perpajakan {lanjiian}
e. Surat ketetapan pajak {ianjutan}

Hasll pemeriksaan pajak untuk tahun pajak 2011

Pada {anggal 10 Aprl 2013, Persercan menerma SKP dar Kantor
Pefayanan Wajib Pajak Besar Satu untuk 20%t. SKP ini terkait dengan
Pemeriksaan Pajak untuk tahun 2011 karena Perserpan melaporkan
kelebihan pembayaran pajak sebesar AS$453 juta (milai penuh}
Berdasarkan hasi pemeriksaan, nifat yang menjadi kelebihan bayar pajak
PPh Badan Perseroan adalah sebesar AS540,2 juta {nilai penuh).
Koreksi-koreksi yang difakukan pemeriksa pajak, sebagian besar
berkaitan dengan MAA, biaya bunga dan biaya-biaya lain yang berkaitan
dengan pinjaman SEFA.

Alas SKPLE PPh Badan sebesar AS$40,2 juta tersebut, Perseroan telah
menerima pengembalian pada tanggal 1 Mei 2043 dalam rupiah sebesar
{DR3590,5 milyar setefah memperhitungkan SKPKB atas PPN sebesar
IDR487,7 juta {setara dengan AS$44 ribu) {niai penuh).

Terkalt dengan koreksi-kareksi PPh Badan yang terkail dengan MAA,
biaya bunga, dan biaya-biaya lain yang terkai pinjaman SEFA, Perseroan
telah mengajukan keberatan kepada Direktur Jenderal Pajak pada
tanggal 1 Juli 2013. Jumlah keberalan atas SKPLB PPh Badan ini dicatat
pada akun pajak dalam prases banding di bagian pajak dibayar dimuka
{lihat Catalan 14a).

f.  Administrasi

Sesuai demgan Undang-Undang Perpajakan Indonesia, Perseroan
menyampatkan surai pembertahuan pajak berdasarkan melode self-
assessmen! (menetapkan dan membayar sendiri besamya jumlah pajak
yang terhutang seda melaporkannya). Sebagaimana dinyatakan dafam
Kontrak Karya 1968, Direkiorat Jenderal Pajak berhak melakukan
pemeriksaan pajak dan menerbitkan surat ketetapan daiam kurun wakiu
lima tahun sejak tanggal terhulangnya pajak (sepuluh tahun berdasarkan
Persetujuan Perpanjangan efekiif 1 Apdl 2008). Dalam Kontrak Karya
1968 juga disebutkan bahwa pajak penghasilan harus diitung dan
dibayar dalam Dolar AS. Hal ini dipertegas lagi dalam Perselujuan
Perpanjangan yang menyatakan bahwa perhitungan dan pembayaran
pajak Perseroan harus dilakukan dalam Dclar AS berdasarkan
pendapatan bersih kena pajak vang juga dinyalakan dalam Dolar AS.
Kelebihan ciciian pembayaran pajak penghasilan alas pajak yang
terhulang dicatat sebagai pajak dibayar dimuka.

¢. Revaluasi nilai sengketa pajak

Sebagaimana dinyatakan datam Calatan 14e, Persercan felah rrengukur
kemnball nilai sengketa pajak yang dibayarkan dalam Rupiah sebagai
akibat fluktuasi Rupiah ferhadap mala uang Dalar AS. Melemahnya nila
Rupiah terhadap Dolar AS telah menyebabkan nilai sengketa pajak dalam
Dafar AS yang dicatat sebagai pajak dibayar dimuka menurun
dibandingkan nilai sebelumnya. Penurunan ini menyebabkan Persencan
mengakui kesugian selisih nilat fukar atas revaluasi pajak dibayar dimuka
(kurs yang digunakan pada {anggal neraca 31 Desember 2013 adalah
ASSt (ndai penuh) = IDR12.198, sementara kurs pada saat pencatalan
awal acalah berkisar AS51 {ntiai penuh) = {DRB.800).
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14, Taxaticn {continued)

a. Tax assessment letters {conticued)

Tax audit results for 2011 fiscal year

On April 10, 2013, the Company received a Tax Assessment Letter from
the Large Taxpayer Office One for 2011, This assessment related to the
Tax Audit Resuit for 20%% since the Company reporled a CIT
overpayment of US$453 milion {full amount). Based on the tax
assessment, the amount of overpayment of CIT 2031 was US$40.2
miflion {fedll amount). The correction made by tax office, mainly refated to
the MAA, interest expenses, and other costs related 1a the SEFA loan.

With regard to the overpaymenf assessment on CIT amcunting to
1USS40,2 miflion, the Company received the refund on May 1, 2013 in
rupiah of IDR390.5 billion after deducling a VAT underpayment
assessment of IDR487.7 million {equivalent to USS$44 thousand) (full
amount).

With regard to the correclion of CIT reiated to the MAA, interest
expenses, and other ccsts related to SEFA loan, the Company has
submitted an objection {etler 10 the Director General of Taxation on July
1, 20113, The objected amount ¢n the CIT ovespayment assessment is
recorded as part of the tax in dispute account under prepaid {axes (refer
{0 Note t4a).

f. Administration

Under the taxation laws of Indonesia, the Company submits tax returns
on a sell-assessment basis. As provided under the 1868 Contract, the
{ax authorilies may audit the tax retumns and issue an assessment within
five years {len years under the Extension Agreement effective Apni 1,
2008) from the due date of the tax lability. Also under the terms of the
1968 Contract, corporation taxes should be caicufated in US Dollars and
paid in US Dollars, It was confirmed in the Extension Agreement that the
caicufation of the tax payment to be made by the Company in any year
will be made in US Dollars based on lhe net taxable income of the
Company expressed in US Dallars, and that all payments of income tax
should be made in US Dollars. Instaliments paid in excess of tax payable
are classified as prepaid faxes.

g. Revaluation on tax dispute

As menlioned in Ncte 14e, the Company has remeasured the fax
disputes pald In 1DR as a result of fluctuations of Rupiah to US Dellars.
The weakening of the Rupiah to US Dollars has resulted in a lower tax in
dispute amount recorded as prepaid {axes from its original conversion.
The Campany has recognised a loss on the cumrency transiation
adjustment on revaluation of prepaid tax {exchange rate used in
December 31, 2013 is US$1 {fulf amount} = {DR12,198, while exchange
rate used in origina! record is approximately US$1 (full amount) =
IDR8.300).
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15a, Akruai 15a. Accruals

31 Desember 2013 2012 December 31
(Dalam ribuan Dalar AS) (US Dollars, In thousands)
Barang dan jasa 20,741 21,505 Goods and services

Royaiti, retribusi air, sewa tanah, dan lain-lain 4,929 4,011 Rayailies, water levy, land rent and others

Beban keuangan 2,630 3,316 Finance cosls

Barang modal 1,672 2,782 Capital kems

Jumiah 29,972 31,614 Total

Karena sifatnya yang jangka pendek. nilai wajar darl akeval diperkirakan
sama dengan nilai {ercatatnya.

Lihat Catatan 31f uniuk rincian salde dan transaksi dengan pihak-pihak
berelasi.

15h, Liabilitas keuangan jangka pendek fainnya

Due fo their shor-term nafure, the camying amount of accruals
approximates their fair value.

Refer to Note 31 for details of refaled party balances and transactions.

15h. Qther current financial liabilities

31 Desember 2013 2012 December 31
{Dalam ribuan Dolar AS) (US Dallars, in thousands}
Utang dividen 1,798 1,032 Dividends payable

Utang non-operasional lainnya 1,422 - Other non-operational payable

Uang Jaminan yang ditahan - 338 Guararvies fetention

Lainnya - 52 Others

Jumlah 3,220 1,422 Totat

Karena sifatnya yang jangka pendek, rilai wajar dari liabilitas keuangan
jangka pendek lainnya diperkirakan sama dengan nilai tercatatnya,

16. Liabllitas imbalan kerja jangka pendek

Due to their short-term nature, the carrying amount of other cument
financial liabilities approximates their fair value.

16. Short-term employee benefit liabilities

31 Desember 2013 2012 December 31
(Dalam ribuan Dalar AS) {US Dcilars, in thousands)
Gaji, upah, dan manfaat karyawan lainnya 16,650 12,914 Salaries, wages and olher employee banefits

Karena sifaloya yang jangka pendek, nilai wajar dar liabililas imbatan
kerja jangka pendek diperkirakan sama dengan nilai tercatatnya,

Lihat Catatan 31f untuk rincian saldo dan transaksi dengan pihak-pihak
berelasi.

17, Pinjaman bank jangka panjang

Due to their short-term nature, the camying amaount of short-term employee
benefit iabiliies approximaies their fair value.

Refer to Note 31f for details of related party balances and transactions.

17. Long-term bank borrowings

31 Desember 2013 2012 December 31
(Dalam rdbuan Dalar AS) (US Dallars, in thousands)
Bank of Tokyo - Mitsubishi UFJ, Ltd, 150,000 175,000 Bank of Tokyo - Mitsubishi UFJ, Ltd.
Mizuha Corporate Bank, Lid. 75,000 87,500 Mizuho Corporate Bank, Ltd.
Biaya pinfaman yang betumn diameriisasi (5,885) (6,866) Unamenized debt issuance cosis
249,115 255,634
Bagian lancar. Current portion:
Bank of Takya - Mitsubishi UFJ, Lid. (25,000) {25,000)  Bank of Tokyo - Mitsubisti UFJ, Lid.
Mizuho Corporate Bank, Ltd. {12.500) (12,500}  Mizuho Corperate Bank, Lid.
Biaya pinjaman yang belum diamartisasi 1,637 1,857 Unarmorlized debt issuance costs
{35,863) {35,643)
Bagian jangka panjang 183,252 219,991 Non-current portion
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17. Pinfaman bank fangka panjang ({{anjulan)

Nilai wajar pinjaman bank jangka panjang saat ini mendekati nilai
tescatatnya,

Biaya keuangan yang dibebankan pada laporan laba rugi selama tahun
herjalan sebesar AS$1D,95 jula (2012: ASS13.2 jula} (nifai panuh),

Pada tanggal 30 Mopember 2009, Perseroan ("Peminjam”}
menandatangani SEFA dengan Mizuho Corporale Bank, Lid. dan 8ark of
Tokyo-Milsubishi UFJ Lid. ("Pember Pinjaman’), dengan Vale SA.
(entitas pengendali utama Perseroan) bertindak sebagai penjamin
{*Penjamin”}.

Fasilitas sebesar AS$300 juta (terdini dari pinjaman dan bank of Tokyo-
Milsubishi UFJ Lid, sebesar AS$200 juta dan Mizuho Corporate Bank,
Ltd. sebesar AS$100 juta) {pilai panuh) dibebani tingkat bunga LIBOR
ditambah 1,5% per tahun untuk {iap pericde pembayaran bunga yang di
mulai dari tanggal 19 Februari 2010. Pokok utang akan dibayar datam 16
kali tengah tahunan mulai tangga! 19 Februari 2012,

Pada saat perarikan pinjaman pada fahun 2009, Peminjam felah
mambayar biaya dimuka dan biaya agen sebesar AS$4,5 juta; premi
asuransi yang terkai kepada peranjian ini sebesar AS$5,7 jula; dan
biaya-biaya lainnya sebeszr AS$240 ribu (nilai penuh} .

Biaya-biaya berikut merupakan biaya yang harus dibayar sepanjang umur

pinjaman:

«  Biaya agen kepada Faciiify Agent sebesar AS$20 ribu (nilai panuh)
per tahun yang dibayarkan seliap tanggal 30 Nopember sampai
seluruh piniaman dilunast.

»  Biaya jaminan kepada Penjamin dibitung dan 1,5% per tahun dar
Jjumiah pinjaman yang belum difunasi (lihat Catatan 311),

Fasilitas tersebut ferikal pada persyaratan-persyaratan tertente, amara
lain:

*  Unluk menyerahkan kepada Facility Agent dalam jangka wakiu
masing-masing 1BO hari dan 90 har pada sefiap akhir tahun dan
setiap kuartal, faporan keuangan yang felah diaudit dengan
pendapat wajar {anpa pengecualian, dan ‘aporan keuangan
kuartalan yang tidak diaudit.

= Dana dan pinjaman akan digunakan hanya untuk membiayai
konstruksi, pembangunan dan pengoperasian dari Proyek Karebbe.

+  Memastikan paling tidak perlakuan pad passy dengan semua
pinjaman senior lain yang dimiliki Penjamin baik yang iidak
dijaminkan maupun yang bersifat unsubordinated yang ada saat ini
maupun di masa datang {Pemberi Pinjaman dan Penjamin).

+  Sehubungan dengan Pericde Penitaian {setiap enam bulan), nilai
pasar dan Designated Offitake Agreement (seliap perjanjian ekspor
awal dan seliap perjanjian ekspor lainnya yang dibentuk oleh
Peminjam dari wakiu ke wakiu} tidak kurang dari 110% debf service
{bunga ditambah dengan pokok angsuran).

+  Sefalu menjaga agar nilai pasar das Designated Off-fake Agreement
tidak kurang dari 110% jumiah komilmen ditambah dengan jumiah
pokok pinjaman dan jumiah deb! service coverage.

¢  Peminjam akan memerintahkan JP Morgan Chase Bank, N.A. untuk
mentransfer cicilan sebagai berikut ;
- Pericde bulan kalender pertama bunga 20%
- Pericde bulan kalender kedua bunga 40%
- Pericde bulan kalender ketiga bunga 66%
- Periode bulan kalender keempat bunga 80%
- Periode bulan kalender kelima bunga 300%
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17. Long-term bank borrewings {continued)

The fair value of the long-ferm bank borrowings approximates the
cartying ameunt.

Finance costs charged to the profit of foss during the year amounting to
US$10.95 million {2012: US$13.2 mitlion) {full amount).

On Movember 30, 2009, the Company {the “Bomower} entered into a
SEFA with Mizuho Corporate Bank, Lid, and Bank of Tokyo-Mitsubishi
UFJ Lid., with Vale S A, {the Company's ultimate parent ertity) acting as
ihe: guarantor {the “Guarantor*),

The facility of US$300 million (consisting of loans from the Bank of
Tokyo-Mitsubishi UFJ Ld. of US$200 million and from Mizuho Comporate
Bank, Lid. of US$100 million} (full amount) is subject to interest at
LIBOR plus 1.5% pet annum for the relevant interest pariod; inlerest is
payable commencing February 19, 2010. The principal will be repaid in
15 semi-annua! installments commencing February 19, 2012

On draw-down of the faciily in 2009, the Bomower paid upiront fees and
agency fees of US$4.5 million; insurance premium tied to the agreement
of US55,7 million; and other fees of US$240 thousand (fuli amount).

The foliowing fees are lo be paid over jhe life of the foan by the

Company:

+  Agency fee to the Facility Agent, amounting to US$20 thousand
{full amount) per annum, paid on every November 30, unti! aff loans
have been paid in full,

- Guarantee fee to the Guamantor of 1.5% per annum on the
cutstanding loan amount {refer fo Note 31f).

The facility is subject {o certain cavenants, among others:

+» 7o fumish o the Facility Agent within 1580 days and 90 days of the
end of each fiscal year and quarter, respectively, lhe audiled
financial statements wilh an unguafified opinion and the unaudiled
guarterly financial stalemenis.

»  Proceeds of the loan will be used solely {o finance the construction,
development and operation of the Karebbe Project,

+  Ensure at least pari passu ranking with all other present and fulure
senior unsecured and unsubordinaled indebtedness of the CGhligor
{Borrower and Guarantar).

»  With respect to each Measurement Period (six-month basis}, the
market value of the Designated Off-take Agreements {each of the
initial Export Agreemenls and each other Exporl Agreement from
time 1c time dasignated by the Borower} will be not fess than 110%
of the debt service amount (interest plus principal instaliment).

« At all times the market value of the Designated Off-take
Agreements wili be nof less than 110% of the sum of the
commitments plus the oulstanding principal amount of the foans
together with the debt service coverage amount.

+  The Borrover will instruct JP Morgan Chase Bank, N.A 1o transfer
the instaliment porlion as follows:
« inihe 1st calendar month of ihe interest period 20%
- inthe 2nd calendar month of the interest period 40%
- in$he 3rd calendar month of the interest period 60%
- inihe 4th calendar month of the interest period B0%
- inthe Sth calendar menih of the inlerest pericd 100%
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17, Pinjaman bank jangka panjang (fanjutan}

+  Peminjam tidak akan memberikan hak atas penjaminan asetnya
kepada Pember Pinjaman lain selain dari Pemberi Pinjaman yang
disebutkan dalam Perjanjian Penjaminan.

*»  Peminjam dan Penjamin fidak akan melakukan penggabungan
usaha dengan perusaban lain alau memindahkan keselunthan atau
bagian signifikan dan asetnya ke pihak lain, tanpa §in dari Pember
Pinjaman,

» Tidak diperbolehkan menghapus ase! yaag berkailan dengan
Proyek Karebbe tanpa mendapat ijin terlebih dahulu.

«  Penjamin akan merjaga, agar setiap akhir periode semester fiskal
dar Penjamin, persyaratan posisi keuangan sebagai berkut:

- Rasio Ulang terhadap taba sebelum Bunga, Pajak, Depresiasi,
dan Amortisasi ("LBPDA") yang telah disesuaikan tidak tebth dan
4.5:1,0.

- Rasio LBPDA yang telah disesuaikan ierhadap biaya bunga
tidak kurang dari 2,0 1,0

Kejadian defaulf fidak membayar pokok pinjaman; tidak membayar fee
atau bunga; tidak memenuhi persyaratan perjanjian; kebangkrutan alau
fidak sotven.

Pada tanggal 25 Maret 2011, Peminjam melakukan penarikan tambahan
atas sisa fasifitas kredit sebesar AS$150 juta (nilai penuh) (tidak ada
biaya piniaman tambahan yang harus dibayar oleh Peminjam untuk
penarikan fersebul). Sehingga, pada lanmggal 31 Desember 2043,
Peminjam telah melakukan penarkan atas kesefurshan fasilitas kredit
SEFA sebasar ASS300 juta (nilai penuh).

Fasfitas kredil diatas digunakan untuk mendanai Proyek Karebbe. Pada
tanggat 31 Desember 2013, Peminjam tfelah mematuhi persyaratan-
persyaratan perjanjian fasilitas kredit ini,

SEFA telah diubah pada Nopember 2012 sesuai dengan Peraturan Bank
Indonesia No. 13/20/PBE2011 mengenal Penerimaan Devisa Hasit
Ekspor dan Penarikan Devisa Utang Luar Neges melalui Bank Devisa
dimana penempatan dana dilakukan melalui sistem perbankan
Indonesia.

18, Liabilitas imbalan pascakerja

Perseroan mempercleh persetujuan dari Menteri Keuangan Repubik
indonesia melalui Surat Kepulusannya No. Kep-434/KM.17/1997,
tertanggal 31 Juli 1997 seperti diumumkan dalam Benla Negara No.
73/1997 langgal 12 September 1997 uniuk mendirkan DP, sualu dana
pensiun yang dikelcta secara {ersendid, dimana karyawan {ertentu yang
diterima sebagai karyawan sebslum 1 Januari 2011 yang lefah
memenuhi persyaratan masa kerna yang disyaratkan berhak untuk
mempersieh tunjangan pensiun berdasarkan manfaat pasti, apabila
karyawan tersebut pensiun, cacat atau meninggal dunia.

Pada tanggai 17 Desember 2012, Perseroan menarima surat dan
Menteri Keuangan No.733/KM.10/2012 mengenai persetujuan uniuk
fikuidasi DPY.

Dengan dilikuidasinya DPI, program dana pensiun karyawan Perseroan
tefah dipindahkan dan dikelola ofeh suate Dana Pensiun Lembaga
Keuangan ("DPLK"} yang telah ditunjuk oleh Perseroan. Hal ini tenmasuk
dana pensiun yang telah ada yang sebelumnya dikelola oish DPI
maupun dana pensiun yang akan datang yang dibayatkan berdasarkan
program dafined contrbution ("DC’). Seluruh karyawan Perseroan yang
sebelumnya mempakan pesefia DPl dalam progam DB akan
diikutsertakan dalam progrem DC yang dikelcla ofeh DPLK tersebul.
Proses likuidasi ini saat ini sedang berlangsung.

43

Notes to the Financial Statements
PT Vale Indonesia Tbhk
December 31, 2013 and 2012

17. Long-term bank borrowings {continued)

+  The Bomrower will not create or permit to exist any lien on any
collateral, except for the lien cieated by the Security Agreement.

) The Borrower and Guarantor will not consolidate with or merge into
any olher corporation or convey aor transfer all or significant part of
its assats to any other parties, without the consent of the Lenders.

»  Nodisposal of assets related {o Karebbe Project without prior
consent

= The Guarantor wili maintain, for each financial test period ending on
the Iast day of each fiscal semester of the Guarantor, the following
financial covenants:

- Debt to Adjusted Eamings befcre Interest, Taxes, Depreciation
and Amerlization (*EBITDA™ ratio of not mare than 4.5 : 1.0.

- Adjusted EBITDA fo Inleres! Expense ratio of not Jass than 2.0
1.0,

Events of default: non-payment of principal; non-paymeni of fee or
interest; failure to satisfy any covenmant; involuntary proceedings for
bankrupfcy or insolvency.

On March 25, 2011, the Bomower made an addiional dravidown of the
remaining credit facifity of US$150 mitlion (full amount) {there was no
additionai borrowing cost 1o be paid by the Bormower for the drawdown).
Therefore, as at December 31, 2013, the Bomower has fully drawn down
the SEFA facility of US8300 million (full amount).

The above credi facilities were utiized for financing the Karebbe Project.
As at December 31, 2013, ihe Bomower was in compliance with the
covenanls under this facility.

The SEFA was amended an Nevember 2012 in accordance with the
Bank indonesia Regulalion No. 13/20/PBIf2011 conceming Receipt of
Export Proceeds and Withdrawal of Foreign Exchange from Externat
Deb{ through Foreign Exchange Banks in which piacement of funds
conducted through the Indonesian banking system.

18. Post-employment benefit liabilities

The Company obtained ihe approval from the Minister of Finance {*MoF”)
of the Republic of Indonesia through s Decision Letter No. Kep-
434/KM.17/4997 dated July 31, 1987, as published in fhe State Gazette
No. 73/1997 dated Septembes 12, 1937, io establish DPI, a separate
trustee cstablished o adminisier the pension fund, whereby certain
employees hired prior fo January 1, 2011 after serving for a certain period,
are eniifled to a defined benefit ("DB") pension fund upon retirement,
disability or death,

On December 17, 2012 the Company received a letler from The Minister
of Finance No.733/KM.10/2012 regarding the approvat for the liquidation
of DPi.

As a consequence of liquidating DPI, the pension plan funds of the
Company's employees have baen transfered and managed by a pension
fund financial institution {'DPLK") that has been appointed by the
Company. This will include the current pension funds praviously managed
by DPI and future pension funds paid based on a defined conltibulion
{"DC"} approach. Al of the Company’s employees who were previously
pariicipanis of DP1 DB plan will be included in the DC plan managed by
the DPLK. The liquidation process Is currently in progress.
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18. Llabilitas imbalan pascakerja {lanjutan)
Liabililas atas imbalan kerja 31 Desember 2013 dan 2012 dihitung oleh
PT Towers Waison Purbajaga, akivaris independen yang laporannya

masing-masing lerlanggal 12 Februari 2014 dan 29 Januari 2013,
Liabilitas pada faporan posisi keuangan terdiri dari.

31 Desember 2013

Notes to the Financial Statements
PT Vale Indonesia Tok
December 31, 2013 and 2012

18. Post-employment benefil liabilities {continued}
The employee benefil fiabifities as al December 31, 2013 and 2012 were
calculated by PT Towers Waison Purbajaga, an independent actuary wilh

s reporls dated February 12, 2014 and January 29, 2013, The liability in
lhe statemenits of financial position consists of:

2012 December 31

(Dalam ribuan Dolar AS)

{US Dollars, in thousands)

jmbalan kesehalzan pascakeija 3415 15.555 Post-retirement medical benefils
Imbalan pensiun dan imbalan berdasarkan

Peraturan Ketenagakerjaan 3,487 6,665 Pension and Labor Law benefils
Jumiah 11,902 22,220 Tolal
Bagian lancar {345) {345} Current portion
Bagian jangka panjang 11,557 21,875 Nan-cumrent porlion

Asumsi akiuarial pokok yang digunakan adalah sebagai beriku:
31 Desember 2013

The principat actuarial assurnptions used were as follows:

2012 December 31

Asumsi ekonomi:

Tingkat diskorio 9.00%
Pengembalian yang dibarapkan

dati aset program 5.00%

Kenaikan gaji di masa depan 6.00%

Asumsi lainnya ;

Tingkat mortalita T™IIH 2019

Tinghat cacat 10% dari fingkat

morialita/

10% of mortality rate

Usia pensiun normsal 55 tahuniyears

Persercan mengakui keuntungani{kerugian) alduariat secara keseluruhan

melalui pendapatan kernprehensif lainnya pada Japoran keuangan tabunan,

Kewajiban imbaian pascakerja yang diakui di laparan pesisi keuangan adalah

Econgmic assumptions:
6.,00% Discount rafe

Expected relum
6.75% on plan assets
4,50% Future salary increases

Dther assumptions:;

TMI 2011 Rates of mortality
10% dari tingkat Disability rate
mortalitaf
10% of mortalify rale
55 tahun/years Narmal retirement age

The Company uses the OC! approach for the recognilion of actuarial
gainsffjosses}in its annual financial statements.

The post-emplcyment benefils obligation recognized in the statements of

sebagai berikut: financial position is determined as follows:
Imbalan kesehatan
pascakerja/

Imbalan pensiun/ Post-retirement Jumlah!

Pension benefits medical beneRts Totaf
31 Desember 2013 2012 2013 2012 2013 2012
{Dalam ribuan Delar AS) {US Dollars, in thousands}
Niai kini dari kewailban (3387} (6532 (8,830}  (16,459) {12,217} (2289%)  Present vaive of cbiigations
Niai wajar dari aset prograrn - - 290 726 290 26 Fair value of plan assels
Biaya jasa laiu yang

belum diakui {100} (133) 125 178 25 45 Unrecognized past service cost
{3,487)  (6,B65) (8415)  {15555) (11,902} (22,220}
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18, Lizbilitas imbalan pascakerja (lanjutan)

Mutasi kewsjiban imbalan pascakerja yang diakui di laporan posisi keuangan
adalah sebagai berikud:

Notes to the Financial Statements
PT Yale Indcnesia Thk
December 31, 2013 aad 2612

18. Post-employment benefit fiabilities (continued)

The movement of post-employment benefits cbligation recognized in the
statements of financiat position is as follows:

Imbalan kesehatan

pascahkerja/
Imbatan pensiunf Post-retirement Jumiah/
Pension benefits medical benefits Totaf
31 Desemnber 2013 2012 2043 2012 2013 2042 Decembar 31
{Datam rbuan Dolar AS} {US Dellars, in thausands)
Pada aval tahun 6,665  (1.720) (15,555) {10006} (22,220} (11,726)  Atihe beginning of the year
Beban tahun berjalan 2,362 (5.467) 1,915 (692) 4,297 (6,159)  Expenseforthe year
turan pemberi kerja - - (19) 21 {19} 21 Employer's contributions
fmbalan yang dibayarian s 381 19 - a4 384 Benefits paid
Keuntungan/{Kenugian} aktuarial yang Unrecognized actuarial gains/({losses)
befum diakui pada tanggal 1 Januari as at January 1
dan dibebankan pada laba and changed 1o
komprehensif [ain - 365 - {6.585) - 8230} cther comprehensive income:
{KenugianyKeuniungan akiuarial di tahun Actuarial {lossesygains for the year
berjalan yang dibebankan charged to clher
pada faba nugi komprehensif [ain 461 (224 5.225 1,717 5,686 1,493 cormprehiensive income
(3,487}  (6,665) {8,415} (15,555) (11,902} (22,220)

Keuntungan dan kerugian aktuaria! yang timbul dad penyesuaian
pengalaman dan perubahan asumnsi akbuadal dan tanggal 1 Januari 2012
dibebankan ke faba rugi kompsehensif lainnya,

Biaya bersth yang diakul dalam laba rugi adalah setagai berikut:

Actuarial gains and losses arising from experience adjustments and
changes in aciuarial assumptions incurred from January 1, 2012 are
charged lo other comprehensive income.

Net expenses recognized in the prolit or loss is as follows:

Imbalan kesehatan

pascakerja/

Imbalan pensiunf Fost-retirement Jumlah/

Pension benelits medicaf benelfits Total
31 Desember 2013 2012 2013 2012 2013 2012 December 31
{Dalam ribvan Dolar AS) {US Doltars, in thousands}
Biaya jasa kini (888}  4.630 {3,140} 400  (4,028) 5030 Current service cosl
Biaya bunga 266 3,335 Bag 319 1,154 3654 Inlerest cost
Hasil aset program yang Expecled retum

diharapkan - {2,987} 2N {1,566} {21y (4,553) on plan assets

Biaya jasa lalu {1,760) 287 31 1539 {1,679} 1826 Past service cost
Penyesuaian lainnya - - 283 - 283 - Other adjusiments
Biaya kurtailmen - 202 - - - 202 Cost of curtailments

(2,382} 5467 {1,815) 892 {4297) 6,158

{Pemulihan¥Beban imbalan pascakera pada tahun yang berakhir pada
fanggal 31 Desember 2013 dan 2012 masing-masing sebesar AS34,3 jula
dan 2012: AS$6,2 juta (nilai penuh) dizlokasikan ke beban pokok
pendapatan.

Hasil akiuai aset progam pansiun imbalan past pada tanggal
31 Desember 2013 adalah nil (2012: AS$1,8 juta) (nilai penuh},

Mutasi nilai kini kewajiban adafah sebagai berike:

The posi-employment benefils {recoveryVexpenses for the years ended
December 31, 2013 and 2012 amouniing fo USS4.3 million and USS6.2
miifion, respectively, (full amount} were aflocated to cost of revenue.

The actual return on plan asseis of the defined benefit pension plan as at
December 31, 2013 was nil {2012: USS1.8 miflion} (full amaunt).

The movement in the present value of cbligalions is as foliows:

Imbalan kesehatan

nascakerjal

Imbalan pensiun{ Fost-retirement Jumiah)

Pension benefits medical benefits Total
3t Desember 2013 2012 2013 2012 2013 2012 December 31
{Dalam ribuan Dofar AS) {US Dallars, in thousands}
Pada awal lahun (6,532) (54623)  {16459)  {19500% (22,994} (74,123)  Atlbeginning of the year
Biaya jasa kini 838 (4,630 3,140 400 026 (5030)  Current sevice cost
Biaya bunga {266)  (3,335) {8a8) {319)  {1,154) (3,654) Interes!cost
Imbalan yang dibayarkan 335 4,985 14 280 354 5265 Benefils paid
Kurtaimen - 58,459 - . - 58,459 Curtailments . .
(KerugianyKeuntungan aktuarial bersth Nat actuarial {lossesygains recognized

yang diakui sefama tshun berjalan 461 {7.388) 5,358 3,400 5,819 {3.908) during the year

Pembahan program 1727 - - - 1787 = Plan change

{3,387 (6,532) {8,830}  (16.459) (52,217) (22.991)




Catatan atas Laporan Keuangan
PT Vale Indonesia Thk
31 Desember 2013 dan 2012

18. Liabilitas imbalan pascakerja {lanjutan)

Mutasi nilai wajar aset program adafah sebagai berikul

Motes to the Financiat Statements
PT Vale Indonesia Tok
December 31, 2013 and 2012

18. Post-employment benefit liabilities {continued)

The movement in the fair value of plan assets is as follows:

Imbalan kesehatan

pascakerjal

imbalan pensliun/ Post-retirement Jumlah/

Pension benefits medical benelits Total
31 Desember 2013 2012 2013 2012 2013 2012 December 31
{Dalam ribuan Dalar AS}) {US Dellars, in thousands)
Pada awal tabun - 48775 726 1,181 726 49936 Al beginring of the year
Hasil akiual aset program - 2,038 k)] (196) {1} 1B42 Actual return on plan assels
juran pember kefja - - (19 21 {19} 21 Emplayer's contribulions
trbalan yang dibayarkan - (4,604) 19 (250) 19 {4,884)  Benefits paid
Penyesvaian lainnya - - (43s) - {435y - COther adjustments
Kurtailmen - (46,209) - - - [46,209)  Curtailmenls

- - 290 726 290 726

Hasil yang diharapkan darf aset pregram ditentukan alas dasar pengembalian
yang diharapkan tersedia oleb aset yang berasal dari kebijakan investasi
masa kinj. Tingkat pengembalian yang diharapkan dari investasi atas bunga
tetap didasarkan oleh pengembalian kotor ¢ akhir pericde pelaporan, Hasil
yang diharapkan dari investasi ekuitas menggambarkan tingkat pengembalian
oleh pasar yang bersangkutan.

Kontribusi yang diharapkan unfuk program imbalan pascakerfa untuk sisa
periode yang berakhir pada 2014 adalah sebesar ASS0,2 juta {nilai penuh}.
Karena likuidasi DPI, tidak terdapat aset program untuk program manfaat pasti

pada tanggal 31 Deseraber 2013 dan 2012,

Penyesuaian pengalaman dalam pericde lima tahun adalah sebagai berikul:

The expected retum on plan assels is determined by considering the
expected relums avallable on the assels’ undaslying cumment invesiment
palicy. Expecled yields on fixed interest invesiments are based an gross
redemplion yietds as at the end of the reporting period. Expected returns on
equity investments reflect long-term real rates of refum experienced in the
respactive markels,

Expected contributions to post employment benefit plans for ihe remainder of
2014 are US50.2 million {full armount}.

Due lo the liquidation of DPI, there are no plan assels for the defined benefi
plan as ai December 31, 2013 and 2012.

The five year hislory of experience adjustmenis is as foflows:

31 Desember 2013 2012 201 2010 2009 December 31
{Dalam ribuan Dolar AS) {US Dolars, in thousands)
Nilai kiri kewajiban Present value of defined
imbalan pasti M2217y (22991 (74123)  (66370)  (44,457) baneft obkgaticn
Nital wajar aset program 290 725 49,955 62,592 52,384 Fair value of plan assels
Status pendanaan (11,927} (22,265) (24,167} (3,778) 7,807 Funded status
Penyesualan pengalaman Experience adiusimenis
pada aset program 26 271 5,568 {6,685} {5,868} on plan assels
Panyasuaian pengalaman Experience adjustmenls
pada liabililas program 5715 3,908 8,932 19,088 (208} on plan liabilifies

19, Modat saham

Pemegang saham Perseroan, jumlah kepemilikan saham dan nilai nominal
IDR25 {nilai penuh) per saham pada 31 Desember 2013 dan 20%2 adalah
sebagai berikut:

19. Share capital

The Company's sharehokiers, number of shares and the refated par vaiue
1DR25 (full amount) per share as at December 31, 2013 and 2012 were as
follows:

Jumiah saham/ Ribuan ASS/
31 Desember 2013 Total shares USS in thousands Yo December 31, 2013
Vale Canada Limited 5,835,607,960 80,115 58.73 Vale Canada Limited
Publik 2,036,346,880 27,957 20.49 Public
Sumitomo Metal Mining Co., Ltd, 1,996,281,680 27,406 20.09  Sumitomo Metal Mining Co., Lid.
Vale Japan Uimiled 54,083,720 743 0.55 Vale Japan Limited
Sumitomoc Corporation 14,018,480 192 0,14 Sumitomo Corporaticn
Jumniah saham yang ditempalkan dan disetor penuh 9,936,338,720 136,413 100 Total shares issued and fully paid
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19. Modal saham {lanjutan}
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49, Share capital {continued}

Jumlah saham/ Ribuan ASH
31 Desember 2012 Tolal shares tISS in thousands % December 31, 2012
Vale Canada Limited 5,835,607,960 80,115 58.73 Vale Canada Limited
Publik 2,036,332,880 27.957 20,43 Public
Sumitome Metal Mining Co., Lid. 1,096,281,680 27,406 20.02  Sumitomo Metal Mining Co., Lid.
Vale Japan Limited 54,083,720 743 0.55 Vale Japan Limited
Sumilome Corpotation 14,018,480 1982 0.14 Sumitome Corparation
Michael J. O'Sullivan 14000 - - Michael J. O'Sullivan
Jumlah saham yang ditempatkan dan disetor penuh 8,935,338,720 136,413 100 Total shares issued and fully paid

Tidak ada pemegang saham publi yang mentiki lebih dari 5% dari

jumlah modai saham yang ditempatkan dan disefor penuh.

20. Dekiarasi dividen

Dividen yang telah diumumkan selama tabun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Cesember 2013 dan 2012 adalah sebagai berikul;

No public shareholder owned more than 5% of the tatal shares issued and
fully paid.

20. Dividends declared

Dividends dectared during the years ended December 31, 2013 and 2012
were as follows:

Dividen per
Tangaqat Tanggal lembar saham Jumiah AS$,
dideklarasikan/ pembayaran/ ASS [nilal penuh)  dalam ribuanf
Date Date Dividend per share Amount USS,
declared paid USSE (full amouni) in thousands
Dividen Interim 2013 12 Nopember! 18 Desember! 0.00252 25,040 Interim dividend for 2613
Naovernber 12, 2013 December 18, 213
Dividen final 2012 23 Aprilt 31 Meif 0.00252 25,040 Final dividend for 2012
April 23, 2013 May 31, 2013
Dividen interim 2012 13 Nopembed/ 27 Desember/ 0.00252 25,040 interim dividend for 2012
November 13, 2012 December 27, 2012
Dividen akhir 2011 25 April/ 1 Junif 0.00860 85,452 Final dividend for 2011
April 25, 2012 June 1, 2012

21, Tambahan modal disetor

Persercan mempunyai saido Tambahan Modal Disetor senitai AS$277,76
juta {2012: AS5277,76 jula) (nilai penuh} merupakan sisa atas surplus
yang ferjadi akibat penerbitan saham di atas nilai nominal dan penurunan
nilai nominal saham yang teradi di tahun 1983, i tahun 1983, Perseroan
meiakukan restrukturisasi modal (kvasl-reorganisasi} sehingga iegadi
alokasi bersih sebesar AS$205,9 juta {nilai penuh) ke Akumulasi Defisi
pada saat itu,

22. Cadangan modal

a. Cadangan jaminan rekiamast

24, Additicnal paid-in capital

The Company has an Addiionat Paid-in Capilal balance of USBZ77.76
miliion (2012; US$277.76 million) {full amount) representing the remaining
surpius ansing from the issuance of shares in excess of par value and a
reduction in the par value of ils shares in 1983. In 1983, the Company
underwent a capital restnicturing {quasi reorganization) that resuited in the
allocation of a net amount of US5205.9 million (full amount} to the
Accumulated Deficit at the time,

22, Capital reserves

a. Reclamation guarantee reserve

31 Desember 2013 2012 December 31
{Dalam ribuan Dolar AS) {US Datlars, in thousards)
Salde awal 7,583 12,641 Beginning batance

Ditransfer ke/(dan} cadangan pada tafwn berjalan 29,039 (5,058) Transferred tof{from) reserve during (he year

Jumlah 35,622 7.583 Tolal
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22. Cadangan madal (fanjutan)
a. Cadangan Jaminan reklamasi (lanjutan)

Peraturan Pemernntah No. 78 fahun 2010 (PP 78/20%07) vyang
mengharuskan Perseroan menyediakan jaminan keuangan atau jaminan
reklamasi, Peraturan jersebut mengharuskan seliap perusahaan
pertambangan yang beroperasi di Indonesia untuk melakukan sludi
tahunan yang memperkirakan besamya jumlah biaya reklamasi dan
melaporkan rencana seklamasinya kepada Pemerintzh. Rencana
tersebut mencakup perkiraan biaya dari pekerjaan untuk pemulihan
lahan tambang bia dikeqjakan cleh kontrakter fuar. Unluk setiap
pekerjaan yang lidak dilaksanakan sendii oleh perusahaan sesuai
dengan rencana pada periode tersebut, Pemeriniah dapal menuntut
pembayaran untuk pekerjaan yang masih harus dikerjakan oleh para
kontrakior. Jaminan fersebui dapal berupa rekening bersama, depasito
berjangka, bank garansi atau, pada kondisi tertentu yang menyangkut
perusahaan-perusahaan publik, dapat berupa cadangan akuntansi yang
dicatat dalam buku Persencan.

Sebelum dikeluarkannya PP 78/2010 sesuai dengan Surat Kepuiusan
Direkiur Jenderal Pertambangan MNo. 336.K/271/0DJP/1996 pada
tanggat 1 Agustus 1996, Perseroan membentuk cadangan pada {ahun
1998 dergan cara mengalokasikan dan saldo Jaba suatu jumlah yang
dianggap cukup untuk menutup biaya langsung dan blaya tidak langsung
yang direncanakan untuk rekiamasi pada lima tahun mendatang.

Kegiglan reklamasi unfuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2012 telah disetujui oleh Pernerintah sesuai dengan Surat Keputusan
Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara No. 961/30/DJB/2012 tanggal
12 Maret 2013 uniuk wilayah Scrowako dan Sural Keputusan No.
4166/37/DJB/2011 tanggal 8 Desemnbter 2011 untuk wilayah Pomalaa.
Selama tahun 2012, Perseroan memindahkan sejumlah ASS5.058 ribu
{nilai penuh) dari cadangan jaminan reklamasi ke saldo lsba untuk
merefleksikan pengurangan cadangan seperll yang diharuskan datam
surat di atas.

Pada tanggal 10 Okiobar 2013, Persercan manefma surat keputusan
mengenal penetapan cadangan jaminan rekizmasi unfuk pesiode 2013 -
2017 untuk wilayah Sorowako dari Pemerintah sesuai dengan Surat
Keputusan Direklorat Jendral Mineral dan  Batubara No.
1718/30/DJB/2013.  Perseroan juga menefima sural keputusan
mengenai penetapan cadangan jaminan rekfamasi untuk periode 2012 -
2016 untuk wilayah Pomalaa dari Pemeriniah sesuai dengan Surai
Keputusan Direktorat Jendral Mineral dan Batubara No.
T86/37/DJ8/2013 fanggai 8 Mei 2013. Berdasarkan surat tersebut,
Perseroan telah memindahkan sejumlah AS$28,0 juta {nilai penuh) dari
saido laba ke cadangan iaminan rekiamasi untuk merefleksikan
penambahan cadangan seperti yang diharskan dafam surat di atas.

b. Cadangan umum
Sesuai dengan Undang-undang Perseroan Terbalas No. 40/2007,

Perseroan membentuk cadangan umum sebesar ASS$12,1 jula {2012:
ASS5,3 juta), berdasarkan jumiah modal ditempatkan dan disetor

sebesar IDR248.408.468.000 {nilai penuh) atau setam dengan
ASE136,4 juta.
Pada tanggal 23 Aprl 2013, pemegang szham menyelujui

mengalokasikan sebagian dari faba bersih Persercan pada tahun 2012
sebagai tambahan dana cadangan umum sebesar AS5%5.749.337 (nilai
penuh).
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22, Capital reserves (continued)
a. Reclamation guarantee reserve {continued}

A financial surety, or reclamalion guaraniee, is required under Govemment
Regulation No. 78 ("GR 78"} of 2010, The reguiation reguires that an
annual siudy be undertaken by a mining cempany operaling in indonesia
fo estimate ils reclamation costs and that a plan be submitled to the
Government. The plan includes an estimate of the cost of pedorming the
rehabililation werk by an outside contractor. For any work a company does
not earry out in the period pursuant to the plan, the Govemment can
require payment for the outstanding work to be carried out by the
contractor. The surety can be in the form of a jeint account, time deposil,
bank guarantee or, in certain ¢ircumstances involving public comparies,
an accounting reserve recarded in the accounts of the Company.

Prior to the issuance of GR 78/2010 in accordance with the Decision
Letter of tha Director General of Mining No. 336.K/271/DDJP/1996 dated
August 1, 1996, the Company established in 1998 a financial reserve, by
transferring from retained eamings, an amount sufficient to cover its
ptanned direct and indirect costs of rectamation for the next five years.

The reclamation activities were agreed upon with the Government for the
year ended December 31, 2012, as set oul in the Decision Letlers of the
Directorate General of Minerals and Coal No. 961/30/DJB/2012 dated
March 12, 2012 for Sorowake area and the Decisien Leter No.
4166/37/DJB/2011 dated December 8, 2011 for the Pomalaa area, During
2012, the Company fransfarred US$5,058 thousand (full amount) fram the
reclamation guarantee reserve to refained eamings fo reflect the reduction
in the reserve as required in the above mentioned letters.

On Octaber 10, 2013, the Company received a decision letter regarding
the establishment of the reclamation guaraniee reserve for the period
2013 — 2017 for the Sorowako area from the Governmen! in accordance
wilh its Decision Letters of the Direstorate General of Minerals and Coal
No. 1718/30/DJB!2013. The Compary alse received a decision letter
regarding the establishment of the reclamation guarantee reserve for the
peried 2012 — 2016 for the Pomaiaa area from the Gavernment in ils
Decision Letters of ihe Direclorate General of Minerals and Coal No.
786/37/DJBI2013 dated May 8, 2013. Based on the letters, the Company
transferred US$28.0 million (full amount) from retained eamings o the
reclamation guarantee reserve to reflect the addition in the reserve as
required in the above mentioned {etiers.

b. General reserve

In accordance with Indonesian Limited Company Law No. 40/2007, the
Company sa! up a reserve amounting to US$12.1 million (2012: US§5.3
milion), based upon the issued and paid wup capital of
IDR248,408,468,000 (full amount) sr equivalent to USE136.4 milion.

On Aprl 23, 2013, the sharehclders approved the allocation of
US$6,749,237 {full amaunt) of the Company's net profit in 2012 as an
additional general reserve.
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23, Beban pokok pendapatan

Beban pokck pendapatan untuk tahun yang berakhic pada tanggal-
langgal 31 Desember 2013 dan 2012 adalah sebagal berikut:

Notes o the Finangial Statements
PT Yaie Indonesia Tbk
Decemnber 31, 2043 and 2042

23, Cost of revenue

Cost of revenue for the years ended December 31, 2013 and 2012 were
as foillows:

31 Desember 2013 2012 December 31
{Datam ribuan Dolar AS) {US Dellars, in thousands)
Bahan bakar minyak dan pelumas 290,665 305,350 Fuels and lubricants
. Bahan pembantu 141,095 131,047 Supplies
Depresiasi, amortisast, dan deplesi 140,748 102,286 Depresiation, amortization and depletion
Biaya karyawan 100,360 105,979 Employee costs
Kantrak dan jasa 88,608 90,240 Services and coniracls
Pajak dan asuransi 27,191 24,920 Taxes and insurance
Royalti 7,003 5,663 Rovyaliies
Lainnya 16,003 17.936 Qthers
781,763 784,321

Persediaan dalam proses In process inventory

Persediaan awal 38,391 56,900 Beginning balance

Persediaan akhit {40,699) (38,391) Ending balance
Beban pokok produksi 778,455 802,830 Cost of produclion
Barang jadi Finished goods

Persediaan awal 13,282 11,074 Beginning balance

Persediaan akhir {10,993} {13,282} Ending balance
Beban pokok pendapatan 781,744 800,622 Cost of revenue

Linat Catatan 31d untuk rincian saldo dan transaksi dengan pihak-
pihak berelasi.

Rincian pemasok dengan transaksi pembelian yang melebihi 10% dari
jumlah pembelian:

Refer to Nole 31d for details of related party balances and {ransactions.

Details of suppliers having transaciions representing more than 10% of
total purchases:

31 Desember 2013 2012 December 31
(Datam ribuan Dolar AS}) (US Dallars, in thousands)
Pihak ketiga Third parties

Kue Of {5) Pte Ltd. 246,325 278,538 Kuo Ol {5} Pte Lid,

24, Beban usaha

Rincian beban usaha uniuk tahun yang berakhir pada tanggai-tanggat
3t Desember 2013 dan 2012 adalah sebagai berikui:

24. Operating expenses

The companents of aperating expenses for the years ended December 31,
2013 and 2012 were as follows:

31 Desember 2043 2012 December 31
(Dalam ribuan Dolar AS) {US Daollars, in thousands)
Beban jasa manafemen, lisensi dan royalti B,760 - Management service, license and royaity fees

Beban bantuan manajemen dan teknis - 4 858 Management and technical assistance fees

Biaya Karyawan 1,706 1,346 Employee costs

Biaya jasa profesional 1,125 3,570 Professional fees

Lainnya 1,450 3,039 Olhers

Jumiah 13,041 12,613 Total

Lihat Catatan 31¢ untuk rncian saldo dan transaksi dengan pihak-
pihak berelasi,

ar

Refer ta Note 31¢ for details of related party balances and fransactions.
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25a. Pendapatan lainnya

Rincian pendapatan lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 adalah sebagai berikut:

Noies to the Financial Stajements
PT Vale Indonesia Thk
December 31, 2013 and 2012

25a. Other income

The components of olher income for the years ended December 31, 2013
and 2012 were as follows:

31 Desember 2013 2012 December 31
{Dalam ribuan Dolar AS}) {US Dotiars, in thousands)
Pendapatan keuangan {455) {564) Finance income

25h, Beban lainnya

Rincian beban lainnya untuk tahun yang berakhir pada fanggai-langgal
31 Desember 2013 dan 2012 adalah sebagai berikut:

25b, Other expenses

The components of other expenses for the years ended December 31, 2013
and 2012 were as follows:

M Desomber 2013 2012 December 31
(Dalam ribuan Dolar AS) (US Dallars, in thousands)
Biaya pengembangan proyek 36,484 38,704 Project development ¢osis

Rugi selisih kurs 22,505 6,353 Loss on cumency translation adjustments

Lainnya {1.818) 2,691 Others

Jumlah 57,171 47,748 Total

Lihat Catatan 31d uniuk rincian saldo dan fransaksi dengan pihak-pihak
berelasi,

26. Provisi atos penghentian pengoperasian aget
Beban akresi diakui sebagai bagian dari beban keuangan dalam lapotan

taba rugi kemprehensif. Pergerakan di saldo provisi atas penghentian
pengoperasian aset adalah sebagai besikut

Refer to Note 31d for details of refaled party balances and transactions.

26, Provision for asset retirement

Accrefion expense is recognized as past of finance costs in the statement of
comprehensive income. Movement in the provision for the asset retirement
balanca is as follows:

31 Desember 2013 2012 December 31
(Dalam ribuan Dolar AS) {US Doliars, in thousands)
Saldo awal 42,110 39,805 Beginning baianca

Beban akresi 3,732 2,305 Accretion expense

Saldo akhir 45,842 42,110 Enting balance

27. Pengeluaran untuk lingkungan hidup lainnya

Pada iahun 1883, Perseroan mempercleh persetujuan Pemerntah atas
Studé Evaiuast Lingkengan Hidup, Rencana Pengelolaan Lingkungan
Hidup dan Rencana Pemarniavan Lingkungan Hidup. Laporan-aporan
tersebut memberikan informasi dan rencana-rencana pendahuluan
kepada Pemerintah mengenai program-program pelestarian lingkungan
hidup yang dilakukan Perseroan saat ini. Sefama tahun yang berakhir 31
Desember 2013, sejumlah inisialif, yang merupakan sebagian dac
komitmen Perseroan di dalam rencanasencana tersebut, lelah
diselesaikan, sementara yang lainnya masih sedang berangsung.
Inisiatif-inisiati¥  yang kini sedang terus berlangsung  lemmasuk
penghijauan daerah purna tambang untuk menyeimbangkannya dengan
tingkat pembukaan wilayah tambang yang banu.

Pengeluaran untuk fingkungan hidup yang dibebankan Ke laporan laba
rugi adalah sebesar AS$6,0 juta untuk lahun yang barakhir pada {anggal
31 Desember 2013 (2012; AS$7,08 jula) (nilai penuh). Pengeluaran
barang modaf yang berfubungan dengan proyek lingkungan hidup
berjumiah ASS8,3 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2013 {2012; AS51,85 juta) (nilai penuh), Di samping itu,
Cadangan Jaminan Reklamasi {elah dibentuk sesuai dengan Peraturan
Pemeriniah yang berlaku (lihat Catatan 22a).
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27. Other environmental expenditures

in 18893, the Company recelved approval from the Governmenl for ils
Environmenlal Evaluation Study, Environmental Management Plan and
Enviranmental Monitoring Plan. These reports provided the Govemment with
information and preliminary plans regarding the Company's cumen
envirormental programs. During Lhe year ended December 31, 2043, a
number of imtiatives, representing part of the Company’s commitments
under these plans, were completed white cthers were still in progress.
Ongoing initiatives include the revegetation of mined-out areas to maich the
stripping rates of new mining areas.

Environmental expenditures charged to the profit of loss were USS6.0 million
for the year ended December 31, 2013 (2012 US$7.08 million) (full amount).
Capilal expenditures for environmental projecls were US$8.3 million for the
year ended December 31, 2013 (2012: US51.85 miltion) {full amount). in
addition, a Reclamation Guarantee Resarve has been set up in accordance
with applicable Government requirements (refer to Note 22a).
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28, Biaya karyawan

Jumlah biaya karyawan uniuk tahun yang berakhir pada fanggal
31 Desember 2013 adalah sebesar AS$104,3 jula {2012: ASS112,5 jula)
{nilai penuh}.

29, Laba per saham dasar

Laba per sahem dasar dihilung dengan membagi jumlah laba yang
diperuntukkan kepada pemegang saham dengan rata-rata terlimbang

jumiah saham biasa yang beredar pada periode bersangkutan, Tidak ada
laba per saham yang tercilusi.

31 Desember 2013

Notes to the Financlal Statements

PT Vale Indanesia Tbk

December 3%, 2013 and 2042

Z8. Employee costs

Total employee cosis for the year ended December 31, 2013 amounted to
US$104.3 miffion (2012: US$112.5 miflion} {full amount).

29, Basic eamings per share

Baslc eamings per share is calculated by dividing total profit alifibutable to

the shamholders by the weighted average number of common shares
outstanding during the period.

2012 December 31

{Dalam ribuan Dolar AS, kecuali
nilai laba per saham dasar}

Jumiah laba tahun berjalan
yang tersedia bagi pemegang saham 38,652

{US DoHars, in thousands, except basic
earnings per share}

Tolal prolit for the year
67,494 atiributable to the shareholders

Rata-rata tertimbang jumlah

saham biasa beredar {dalam ribwran) 8,936,239

Weighted averaga number of ardinary

5,936,339 shares outstanding (i thousands)

Laba per saham dasar {(dalam ASS) 0,004

0.007 Basic eamings per share (in USS)

Pada fangga! 31 Desember 2013 dan 2012 tidak ada efek yang
berpotensi menjadi saham biasa. Oleh karena ilu, laba per saham dilusian
sama dengan laba per saham dasar.

30, Ikatan dan perjanjtan-perjanjian penting yang signifikan

Persetoan memiliki bebsrapa pedanjlan penting sepesti disebutkan di
bawah ini:

Pihak dalam perjanjian/
Counterparlies

Jenis perjanjlan/
Agreament type

As at December 31, 2013 and 2012, there were no existing instruments
which could resuit in the issue of further ordinary shares. Therefore, diluied
eamings per share are equivalent to basic eamings per share,

30. Significant commitments and agreements

The Company has entered into various significant agreements as
mentioned below

Peficge perjanjian/
Agreement period

Kue Oit (3} Pte. Lid.

PT Pertamina (Persero}

PT Marunda Graha Mineral

PT Trakindo Utama

Halcon Primo Logistics Pte, Ltd.

Pembefian Minyak Berkadar Sulfur Tinggif
Purchase of High Sulphur Fuef OFf (HSFO}

Pembelian Solar Berkecepalan Tinggif
Purchase of High Speed Diesel (HSD)

Pembelian batu bara/
Purchase of coal

Permbelian suku cadang/
FPurchase of spare parls

Jasa freight forwarding global/
Giobaf freight forwarding

1 Januar 2014 - 31 Marel 2014/
January 1, 2074 - March 31, 2014

1 Januari 2014 - 30 April 2054/
January 1, 2014 - April 30, 2014

1 Januari 2013 - 31 Maret 2014/
Januvary 1, 2013 - March 31, 2014

3t Desember 2013 -~ 31 Mei 2014/
Pecember 31, 2013 - May 31, 2014

1 Napember 2010 - 3¢ Nopember 2014/
November 1, 2010 - November 30, 2014
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30. Ikatan dan peranjian-perjanjian penting yang signifikan {lanjulan)
Pada tanggal 31 Oesember 2013 dan 2012, Perseraan memiiiki komitmen
pembelian barang dan jasa yang lerkail dengan biaya operasi dan biaya

capital dengan pemasok pihak ketiga, yang harus dilunasi dalam periode
sebagal berikut:

31 Desember 2013

Notes ta the Financial Stalements
PT Vale Indonesia Tk
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30. Significant commitments and agreemeants {continued}
As at December 31, 2013 and 2012, the Company had purchase
commitments for goods and services relaled to operaling expenses and

capilal expenses with third party suppliers, which are payable within the
periods as shown below:

2012 December 31

{Dalam ribuan Dolar AS)

{US Dallars, in lhousands)

Tidak lebih dari 1 tahun 137,992 292 653 No later than 1 year

Lebih da:i 1 tahun dan kurang dari 5 tahun 18,170 71,576 Later than 1 year and no later than 5 years
Lebih daii 5 tahun 405 1,314 Later than & years

Jumiah 176,567 365,543 Tolal

31. Informasi mengenai pihak-pihak berelasi

Perseroan berada di bawah pengendalian Vale Canada Limited.
Perusahaan pengendall utama Perseroan adalah Vale S.A. Transaksi
dengan pihak-pihak berelasi adalah sebagat berikut

a, Pendapatan

Seluruh penjualan Perseroan dilakukan berdasarkan kontrak-kontrak
penjualan “harus ambil® jangka panjang dalam mata uang Dolar AS, di
mana harga ditentukan dengan formufa yang didasarkan atas harga tunai
niket di Pasar Bursa Logam London (the London Melal Exchange™ atau
"LME") dan harga realisasi rata-rata nikel Vale Canada Limited. Pasal 6
dari Kontrak Karya 1968 menyalakan bahwa Perseroan harus menjual
hasil produksinya dengan harga dan syarat-syarat yang sesuat dengan
keadaan pasar dunia. Pasal tersebut juga menyalakan bahwa Pemeriniah
herhak untuk meninjau setiap perubahan atas perumusan harga. Semua
penjualan merupakan transaks: dengan pihzk-pihak berefasi.

Pendapalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggat 31
Desember 2013 dan 2012 terdiri dari:

31 Desember 2013

31. Related party information

The Company is controlled by Vale Canada Limited. The ultimate parent
company is Vale S.A. Transactions wilh related pariies are as follows:

a. Revenue

The Company's sales are made based on lang-lemm, “must take”, US
Dollar-denominated sales contracts, with prices detemined by a formula
that is based on the Lendon Metat Exchange (LME"} cash price for
nickel and Vale Canada Limited's average net reakized price for nickel.
Articie 6 of the 1368 Contract states that the Company is obliged iz selt
its product at prices and on terms compatible with world market
condifions. The arficle afso stales lhat the Govemment has the right to
review adjustments in the pricing formula. Al amounts represent sates
to related parties.

Revenue for the years ended December 31, 2013 and 2012 cansist of:

2012 December 31

{Dalam rbuan Dolar AS}

{US Dollars, in thousands)

Penjualan kepada Vale Canada Uimited 737,258 773,119 Sales to Vale Canada Limited
Penjualan kepada Sumitomo Metal Mining Co.. Ltd. 184,380 194,208 Sales to Sumitomo Metal Mining Ca., Ltd,
Jumiah 921,638 967,327 Totai

{Persentase penjualan kepada pihak-pihak
berelasi terhadap jumiah pendapatan) 100%

(Related parly sales as a parcenlage
100% of total revenue}

b. Kompensasi untuk Dewan Komisaris dan Direksi

Dewan Komisaris dam Direksi adalah personil manajemen kunci
Perseroan.

Kompensasi yang dibayar atau terutang kepada Dewan Komisaris dan
Direksi adalah sebagal berikul

b. Compensation of the Boards of Commissioners and Directors

The Boards of Commissioners arx] Directors are the key management
personnel of the Company.

The compensation paid or payable o the Board of Commissioners and
Directars is shown below:

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2013f
Far the year ended December 31, 2013
Dewan Komisaris/ Direksif
Board of Commissioners Board of Directors

{Dalam ribuar Dolar AS) f ) 4
(US Dollars, in thousands) % Anount % Amount
Gaji dan imbalan kerja jangka pendek/

Salaries and short-term empioyee benelits 0.32% 338 0.97% 1,015
Imbalan pascakerjaf

Post-employment benefits - - 1.62% 1,686
Pembayaran berbasis saham/

Share-based payments B - - -

0.32% 338 2.59% 2,701

7% terhadap jumiah biaya karyawar/% of tofal employee costs
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34, Informasi mengenai pihak-pihak berelast {lanjutan}

Notes to the Financiat Statements
PT Vale indonesta Thik
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31. Related party informallon {continued)

b. Kompensasi untuk Dewan Komisaris dan Direksi {lanjutan) b. Compensation of the Boards of Commissioners and Directors
{continued)
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012/
For the year ended December 31, 2012
Dewan Komisaris! Direksif
Board of Commissioners Board of Directors

{Dalam ribvan Dolar AS}{ 9 )
{U5 Dollars, in thousands) % Amaunt % Amount
Gaji dan imbalan pekeriaan jangka pendek/

Salarizs and shori-term employee benefits 0.23 257 1.24% 1,392
fmbalan pascakerja/

Post-employment beneiits - - 2.08% 2,336
Pembayaran berbasis sahany

Share-based payments - - 0.16% 182

0.23 257 3.48% 3,810

795 terhadap jumiah biaya karyawan/% of tofal empioyee costs

Perseroan juga memberi opsi kepada personil manajemen kunci untuk
membeli “opsi selara saham® Perseroan dengan harga yang telah
ditenfukan terlebth dahulu. "Opsi ssterm saham® mempunyai nifai yang
sama dengan saham Pemeroan yang diperdagangkan di Bursa Efek
Indonesia. Pengeksekusian opsi biasanya dilakukan dengan pembayaran
kas. Opsi yang dieksekusi dicatal sebagal blaya karyawan. Opsi yang
digksekusi uniuk tatun yang berakhir pada 31 Desember 2013 dan 2012
adatah nil. Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggat 31 Desember
2013 dan 2012 biaya kompensasi selara sahamn adalah nihil.

Pada langgal 31 Desember 2013 dan 2012, terdapat opsi yang belum
ditaksanakan untuk membef 127.000 setara saham, dengan harga yang
dilentukan tefebih dahuiu berkisar antara |DR1.804 sampai dengan
IDR7.350 dalam nilai penuh. Pada tanggal 31 Desember 2013 and 2012,
kewajiban Perseroan sehubungan dengan imbalan ini adalah nihil.

c. Beban Jasa Manajemen, Lisensi dan Royalti

Di tahun 2013, Perseroan telah melakekan pembaharuan atas peranjian
bantuan manajemen dan feknis yang merupakan bantuan Vaie Canada
Limited uniuk merealisasikan proyek-provek Perseroan, mekanisme
pembiayaannya, konsiruksi dan aperasi dari fasilitas Perseroan, dan
pemasaran preduk Persercen. Pembaharuan perjanjian ini dilakukan
uniuk mencenminkan kondisi praktik bisnis yang umum digunakan saat in:
uniuk jasa-jasa yang sifalnya $erupa, Perjanjian bantuan manajernen dan
teknis dengan Vale Canacda Limiled diganti dengan perjanjian jasa
manajemen dan perjanjian lisensi dan royalti yang secara substansi
mengatur jenis dan ruang lingkup yang sama.

Bebao untuk jasa manajemen dan lisensi dan royalli digolongkan sebagat
beban usaha {lihat Catatan 24) di dalam laporan laba rugi. Berdasarkan
pembaharuan peranjlan, beban jasa manajemen dihilung dari biaya
aktual ditambah biaya jasa 10%, sementara beban lisensi dan royalti
dihitung dari 0,8% dari nilai pendagatan kotor, Formula perhitungan ini
merupakan pembaharuan dan formula beban bantuan manajemen dan
teknis berdasarkan perjanjlan terdahulu yang dihitung dani nilai terendah
antara 1,8% dar nilai pendapatan bersih alau 4% dari laba kena pajak,
tefapi dengan syarat jumlab terulang per kuarlal tidak kurang dar
AS%25.000 {rilai penuh).

The Company has alsa awarded key management personnel options to
purchase “share option equivalenis” of the Company at a predetermined
exercise price. A “share option equivalent” has the same value as a common
share of the Company iraded cn the Indonesia Stock Exchange. The
exercisa of such ogtions is usually settled in cash. Options exercised are
included in employee costs. Options exercised for the year ended December
31, 2013 and 2012 were nil. For the years ended Decernber 31, 2013 and
2012, share equivalent compensation cosis were nil,

As at December 31, 2013 and 2012, there were oulstanding options io
purchase an aggiegate of 127,000 share equivalents with predetermined
prices ranging from |DR%,804 to IDR7, 354 in full amount. As at December
31, 2013 and 2012, the Company's obligation refating {o ihis benefit were nil,

c. Management Service, License and Royalty fees

In 2013, the Company decided to amend ihe management and technical
assistance agreements which previously represented Vale Canada Limited's
assistance for realisation of the Company's projects, #s financing scheme,
the construction and cperation of the Company's faciliies, and the marketing
of the Company's products. The amendment is applied to reflect the
prevailing business practice for these types of service arrangement. The
management and technical assistance agreement with Vale Canada Limited
was changed with the management service agreemenl and license and
royalty agreement which substantively sets a similar type and scope of work,

Management service, license and royalty fees are classified as operating
expenses {refer to Note 24) in the profit or loss, Based on the amendment,
the management service fee is calcutated at actual cost plus a service fee of
10%, while the license and royally fee is calculated at 0.8% of gross
proceeds. These formufas replace the previous management and technical
assistance agreement in which the management and fechnical assistance
fees are calculated as the lower of .8% of net revenue ¢r 4% of net taxable
income, provided that the amount payable for each quarier should not be
less than US$25,000 {full amount).

31 Desember 2013 2012 Decermber 31
{Dalam ribuan Dofar AS) {US Dottars, in {housands}
Vale Canada Limited 8,760 4,658 Vale Canada Limiled

(Sebagai persentase terhadap jumlah beban usaha) G7.17% 36.93% {As a percenlage of tolal operaling expenses)
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31. informasi mengenai pinak berelasi {lanjutan}

d. Beban lainnya

Notes to the Financial Statements
PT Vale indonesia Tk
December 31, 203 and 2012

31. Related party information {continued)

d. Other cosls

31 Desember 2013 2012 Detcember 31
{Dalam ribuan Dolar AS} (US Deallars, in theusands})
Vale Europe Limited 36 368 Vale Evrope Limited
Vale Japsn Limited 71 918 Vale Japan Limited
Jumlah 113 1,286 Total
{Sebagai persentase terhadap jumiah
beban poxok pendapatan}) 0.01% 0.16% {As a percentage of total cost of revenue)
31 Desember 2013 2012 December 31
{Dalam ribuan Dolar AS} (US Dollars, in thousands)
Vale Technology Development {Canada) Limited B6O 4,200 Vale Technology Development {Canada) Limited
(Sebagai persentase terhadap jumiah beban
pengembangan proyek} 2.36% 10.B5% (As a percentage of total project developmenl cosis)
e, Asel e. Assets
i} Pivlang usaha i} Trade receivables
31 Desember 2013 2012 December 31
{Dalam ribuan Dciar AS) {US Deltars, in thousands)
Vale Canada Limited 52,205 76,587 Vale Canada Limited
Sumitorno Metaé Mining Co,, Lid. 13,607 36,053 Sumitono Metal Mining Co., Ltd.
Jumiah 63,902 112.640 Toual
(Sebagai persentase terhadap piutang usaha)} 100% 100% (As a percentage of irade receivables)
it} Aset keuangan lancar lainnya if} Other current financial assets
31 Desember 2013 2012 December 31
{Dalam ribuan Dolar A5} {US Ddllars, in thousands)
Pinjaman kepada persanil manajemen kunci Loans to key management personne!
diatas IDR1 milyar') 07 148 above iDR1 billion™)
Pinjaman kepada personil manajemen kunci Loans to key management personnel
dibawah IDR1 milyar 81 - below IDR1 tillion
Jumtah pinjaman kepada perscnil manajemen kunci aBs 148 Totzal loans to key management personnel
Dikurangi: Bagian jangka panjang (305} (3i11) Less: Non-current portion
Bagian jangka pendek 83 37 Cutrent portion
{Sebagai perseniase terhadap asset keuangan lancar lainnya) 1.06% 0.35% (As a percentage of other current financiat assels)

*) Personit manajemen kunci yang mempunyai saldo pinjaman lebih dari
iDR1 milyar per 31 Desember 2013 hanyatah Febriany Eddy (2072:

Bemardus Irmanto).

"} Key management personnel vith a loan balance of more than IDR1 billion
as at December 31, 2013 is only Febriany Eddy {2012: Bemardus immanto).
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31, Informasi mengenai pihak berefas (lanjutan)
e, Aset ({anjutan)

fil} Piutang pibak berelas! non-usaha

Notes to the Financial Statements
PT Valg Indonesia Tbk
[ecember 37, 2013 and 2012

31. Related party information (continued)
2. Assets (continued)

iiiy Non-trade receivables from related parties

Member 2013 2042 Dec&mIPL.?n_
{Datam ribuan Dolar AS) (US Dcllars, in theusands)
Pinjaman kepada personil manaiemen kunci —jangka panjang 305 111 Loans ta key management personnel — non-curent
(Sebagai persentase lerhadap piutang pihak {As a percentage of nan-rade receivables from
berelasi non-usaha) 100% 100% related parties)
Jumniah aset yang ferkait dengan pihak-pihak berelasi 66,250 112,788 Tatal assels associated with related parties
{Sebagal persentase terhadsp jumiah aset) 2.91% 4.83% {As a percentage of total assels)
{. Liabilitas f. Liabilities

i) Utang usaha
31 Desember 2013

i) Trade payables
2012 Decembar 31

{Dalam ribuan Dolar AS})

(US Dollars, in thousands})

Vale Canada Limited 9,367 6,754 Vale Canada Limited

Vale Technotogy Development {Canada) Limited 1,800 3,836 Vale Technology Development {Canada) Limited
Vale Japan Limited 30 20 Vale Japan Limited

Vale Europe Limited 14 278 Vale Europe Limiled

Jumlah 11,211 10,888 Tolal

{Sebagai persentase ferhadap jumlah utang usaha} 14.85% 13.77% (As a percentage of {otal trade payables}

ii} Akrual if) Accruals

Berkaitan dengan SEFA {lihat Catatan 17}, Perseroan dan Vale S.A,
enfilas pengendali utama dari Perseroan, melakukan perjanjian jaminan
dimana Vaie S.A. setuju untuk menjamin AS$300 jula fasilitas utang yang
diterima Perseroan. Biaya jaminan sebesar 1,5% per tahun dari sefiap
jumlah pinjaman yang diambil oleh Perseroan daii SEFA akan terhutang
kepada Vale S,A, Selanjutnya, biaya sebesar 1,5% per tahun darl jumiah
pinjaman yang belum dilunasi harus dibayar sepanjang umur pinjaman.
Braya tersebut akan terhulang oleh Perseroan pada sebap tanggal
pembayaran bunga (tanggal pembayaran bunga pedama adalah har
kerja terakhir pada Februan 2010, dan sefanjuinya pada hari kerja terkhir
pada Agustus dan Februari}.

31 Desember 2013

In connection wilh the SEFA (refer to Nole 17), the Company and Vale
S.A., the ultimate pareni entity of the Company, entered inio a lcan
guarantee agreement whereby Vafe S.A, has agreed o guaraniee a
US$300 million debt facility obfained by the Company. A guarantee fee of
1.5% per annum on each lpan drawdown made by the Company under the
SEFA is payable fo Vale S.A. Subsequently, the fee of 1.5% per annum on
the outstanding 'an amount is ic be paid over the life of the loan, The fee
is payable by the Company on each interest payment date {tha first interest
payment dale was the fast business day in February 2010, and thereafter
the fast business day of each August and February).

2012 December 31

{Dalam ribuan Dolar AS)

Riaya garansi yang masih harus dibayar 1,163

{US Dallars, in thousands}

1,334 Accrued guaraniee fez

(Sebagai persentase terhadap jumlah akruat) 1.88%

4.22% (As a percenlage of total accrual)

i} Liabilitas atas pembayaran berbasis saham

31 Desgmber 2013

liiy Share-based payment liabilities
2012 December 31

{Dalam ribuan Dotar AS)

Lizbifitas atas pembayaran berbasis saham
Diatas IDR1 milyar* -

{US Dallars, in thousands}

Share-based payment liabiities
- Abgve IDR1 bilion™
14 Below [DR1 billion

Dibawah 1DRt milyar 15
Jumlah 15 14 Total
(Sebagai persentase terhadap liabilitas atas

pembayaran berbasis ssham,) 3.49% 100% {As a percentage of share-tased payment labiliies)
Jumiah liabilitas yang terkait dengan pihak-pihak berejasi 12,389 12,236 Total liabilities associated wilh retated parties
{Sebagai persentase terhadap jumiah liabilitas) 2,19% 2.00% {As a percentage of tota! liabilities)

* Pembayaran berbasis saham ftelah diberikan kepada beberapa
karyawan kunci {Jihat Catatan 31b). Tidak ada pihak yang mempunyai
saldo pembayaran berbasis saham dengan nilai pasar Jebih dan IDR?®
milyar {nilai penuh} per 31 Desember 2013 dan 2012.

* Share based payments have been provided 1o cerfain key personnel
{refer to Note 31b}. There is no individual with a bafance of share based
payments with a market value of more than IDR1 bilien {full amount) at
Dacamber 31, 2013 and 2012
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31, Informasi mengenai pthak berelasi {lanjutan)
g. Pihak-pihak berelasi

Sifat transaksi dan hubungan dengan pinak berefasi adatah sebagai

Notes to the Financial Statements
PT Vale Indonesia Thk
December 31, 2013 and 2012

31. Related party information (continved}

g. Related parties

The nature of fransactions and relalionships wilh ralaled panies are as

berikut follows:
Sifal hubungan dengan
plhak-pihak beretasi/
Pihak-pihak berelasi/ Nalure of relationship Transaksif
Related parifes wilh the related pariles Transaction
Vale 8.4, Entitas pengendali utama/Uifimate Perjamin dari pinjaman Persercan dengan

parert enlity

Vale Canada Limited Paerusahaan induk/Parent entity

Vate Europe Limited

Vale Japan Limited Pemegang saham!Shareholder

\ale Australia Pty Ltd

Sumitomo Metal Mining Co., Lid, Pemegang saham/Sharehoider

Vala Tachnology Development
{Canada) Limiled

Dana Pensiun inlemational
Mickel indonesia

Manajemen kuncl/
Key managemednt

Kebijakan Perseroan lerkait penelapan hasga untuk transaksi dengan
pihak-pthak berelasi adalah sebagai barikut:

- Penjualan barang jadi:
Berdasarkan kontrak-konirak penjualan *harus ambil”® jangka
panjang datam mata uang Dolar AS dengan penentuan harga jual
berdasarkan harga tunai nikel di Pasar Bursa Logam London (“fhe
London Metal Exchange”) dan harga realisasl rata-rata nikel Vale
Canada Limited (lihat Catatan }ia).

- Bebanjasa manajemen, lisensi dan royalti:
Pembayaran jasa manajemen dihitung dar bilaya aktual ditambah
jasa 10%. Untuk lisensi dan foyalti dihitung dari 0.8% dari penjualan
kotor {linat Catatan 31c).

B Pembayaran jasa teknis, dihitung dari biaya aktuat ditambah 10%
jasa, sedangkan tagihan atas beban yang dibayarkan atas nama
Parseroan dibayarkan sesuai biaya aktualnya.

- Biaya jaminan terhadap pinjaman jangka panjang sebesar ASS300
juta dinffung darl 1,5% dasi setiap ulang yang diambil ofeb
Perseroan berdasarkan pefjanjian jaminan pinjaman  aniara
Perseroan dan Vate S.A. {lihal Catalan 31f).

Perusahaan Afiliasi Affiliated Company

Perusahaan Afiiasi/Affifiated Company

Perusahaan Afiliasi/Affilfated Company
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Dana pensiun pemberi kerja sebelumnya untuk
karyawan Perseroan/Former frustee administered
pension fund for Comgany employees

Personi manajemen kunci dari Perseroan/
Key management personnel of the Company

kempensasi biaya jaminan/Guaranior of foans of
the Company in retumn for guaraniee fee

Penjualan barang jadi; Jasa profesional:

Jasa manajemen, lisensi dan royalti/

Sale of finished goods; Professional

services; Management service, license and rayaily fees

Tagihan atas beban yang dibayarkan
atas nama Perseroany
Expense reimbursement of the Company

Tagiban alas beban yang dibayarkan
atas nama Perseroan/
Expense reimbursement of the Company

Tagihan atas beban yang dibayarkan
atas nama Perseroan/
Expense reimbursernent of the Company

Penjualan barang jadifSale of finfshed goods

Jasa teknis/ Technical services

Pendanaan program pension pada tahun 2012/
Funding of pension plan in 2012

Kompensasi dan remunerasi; pinjaman rumah dan
pinjaman pribadi; opsi setara saham/
Compensation and remuneration; housing and
personal loans; share option equivaients

The Company's pricing policies related to the iransactions with related
parties are as follows:

Sale of finished goads:

Based on long-term, *must take” US Dollar dencminated sales
contracts, with price determined based on the London Metal Exchange
cash price for nickel and Vale Canada Limited's average net realized
price far nickel {refar (o Note 31a).

fanagement service, license and royalty fees:

The fee for management service fee is calculated at actual cost plus a
sewvice fee of 10%. The ficense and royalty fee is calculaled at 0.8% of
gross proceeds {refer to Mote 31c).

The fee for technical service is calculated at actual cost plus a service
fee of 10%, while reimbursement of expenses and expenditures on the
Company’s behalf are charged at cost.

Guarantee fee on USS300 million long-term borrowings is 1.5% of each
loan drawdown by the Company based on a loan guaraniee agreement
between the Company and Vale S.A. {refer to Nate 31},



Catatan atas Laporan Keuangan
PT Vale Indonesia Tbk
31 Desernber 2013 dan 2012

32, Aset dan liabifitas moneter dalam mata vang selain Dolar AS

Aset dan liabilitas moreter dalam mata vang Rupiah pada 31 Desember
2013 telah dikonversikan ke dalam mata uang Dolar AS dengan
menggunakan kurs ASS1 {nila penuh} = [DR12.198.

Pada 26 Februari 2014 kurs bergerak dari ASH1 (nilai penuh} =
iDR12.198 menjadi AS$1 {nilai penuh) = IDR11.681. Ada kemungkinan
batrwa Rupiah akan makin berfluktuasi di masa yang akan datang, dan
mungkin akan terdepresiasi atau lerapresiasi secara signifikan,

Tidak ferdapat pergerakan aset moneter bersih dalam mata uang asing
yang signiflkan apabila aset dan liabilitas dalam mata uang asing pada
{anggal 3% Desember 2013 dijabarkan dengan menggunakan kurs yang
berlaku pada tanggal 26 Februari 2014,

Notes tg the Financial Stateneants
PT Yale indonesia Tbk
December 11, 2043 and 2012

32. Monetary assets and liabilltles denominated in currencies other
than US Doliars

As at December 31, 2013 monetary assets and fiabilities denominated in
Rupiah have been translated into US Dollars using an exghange rate of
USS1 (full amount) = IDR12Z,198.

As at February 26, 2014 the exchange rate has moved from USS} (full
amount} = [DR12,198 to U5§1 (full amount) = [DR11,68%. It is possible that
the Indonesian Rupiak may become more volatile in the fulure, and may
depreciate or appreciate significantly,

There is no significant mavement in net foreign currency monetary assels f
assets and Fabfities in fareign curency as at Decemnber 31, 2013 was
translated using the exchange rate at February 26, 2014,

31 Desembar 2013 December 31
Mata Uang Asing Sefara AS$
{Jutoany (Ribuan)l
Foreign Currencies USS$ Equivalent
{Millions) {Thousands)
Aset Assets
Kas dan setara kas IDR 112,343 9,210 Cash and cash equivalents
Aset keuangan lancar Jainnya IDR 84,080 6,893 Qther current financial assets
Pajak dibayar dimuka IDR 591,884 56,721 Prepaid taxes
Piutang pihak berelasi nan-usaha IDR, 3720 305 Non-trade receivables from related pariies
Aset keuangan tidak langar lainnya IDR 163,635 13,415 Other non-current financial assels
Jumtah aset moneter dalam Total monetary assets
mata wang asing 86,544 in forelgn currencies
Liabilitas Liabilities
Utang usaha Trade payables
Pihak ketiga IDR {79,238) (6,496) Third parties
EUR {2) (3,063)
AUD (1) (1,035}
Others EA] {2,034}
Pihak-pihak berelasi JRY (3} {30} Relaled parlies
Utang pajak IDR {84,231} (6,905}  Taxes payable
Liabiltias imbalan kerja jangka pendek IR {203,095} {16,650)  Shorl-term employee benefit liabilties
Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya IR {15,164) {1,242)  Other current financial liabiliies
Jumiah liabilitas monefer dalam Total monetary liabiiities
mata uang asing (37,455} in foreign currencies
Aset moneter bersih dalam Net monelary assets
mata uang asing 49,089 tn foreign currencies

Perseroan tidak melakukan lindung nitaj atas risiko fluktuast nilai tukar
Rupiah karena seluruh penjualan dan sebagian besar biaya Perseroan
dilakukan datam mata uang Dolar AS, sehingga secara tidak langsung
merupakan lindung nilai alami {lihat Catatan 35).

33. Informasi segmen

Persercan beroperasi hanya dalam satu segrmen usaha dan geogralis,
yaitu penambangan dan pengofahan nike! di [ndonesta. Seluruh produk
Perserpan dijual berdasarkan kontrak penjualan jangka panjang (lihal
Catatan 31a).
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The Company dees not hedge the risk of flucluations in the exchange rate
of Rupiah since all sales and mast of the Company's expenses are camed
put in US Dollars which indirecliy reprasents a natural hedge (refer to Note
35).

33. Segment information
The Company operates in only one business and geographical segment:

riickel mining and precessing in indonesia, All of the Company's products
are delivered under long-ierm sales centracts (refer to Note 31a).



Catalan atas Laparan Keuangan
PT Vale Indonesia Tbk
31 Desember 2013 dan 2012

34, Aset dan liabilitas keuangan

Informasi di bawah ini berkaitan
berdasarkan kategor akun:

dengan aset dan liabilitas keuangan

Notes to the Financia) Statements
PT Vale Indonasia Thk
December 31, 2613 and 2012

34, Financial assets and liabilities

The information given below relates o the Company’s financial assets and
Habhilities by categary:

Nilai wajar
diakui pada Aset keuangan
Pinjaman dan laba-rugif {ainnyal
piutang/ Fair value Other
Jumiah/ Loans and through financial
31 Desember 2013 Total receivables profit or loss assefs December 31, 2013
(Dalam ribuan Dolar AS) {US Doltars, in thousands)
Aset keuangan: Financinl assets:
Kas dan selara kas 200,020 200,020 - - Cash and cash equivalents
Kas yang dibatast penggunaannya 16,723 16,723 - - Restsicted cash
Piutang usaha 65,902 65,902 - - Trade receivables
Aset ketrangan lancar Other current financial
lainnya 7.804 7.804 - - assels
Piulang pihak berelast Non-trade receivables
non-usaha 305 305 - - from related parties
Aset keuangan tidak lancar Other nan-current financial
lainnya 1,415 $3,415 . - assets
Jumlah aset keuangan 304,169 304,169 - - Total financial assets
31 Desembey 2012 December 31, 2012
{Dalam ribuan Dofar AS} (US Dollars, in thousands)
Aset Keuangan: Financial assets:
Kas dan setara kas 172,239 172,239 - - Cash and cash equivalents
Kas yang dibatasi penggunaannya 17,333 17,333 - - Reslicted cash
Piulang usaha 112,640 112,640 - - Trade receivables
Aset keuangan lancar Other curren! financial
lainnya 10,548 10,548 - - assels
Piutang pihak berelasi Non-irade receivables
non-usaha 111 i1 - - from related parties
Aset keuangan fidak lancar Oiher non-current financiai
lainnya 16,623 16,623 - - assets
Jumlah aset ketangan 329,494 329,494 - - Totat financial assets
Nilat wajar diakui Liabilitas keuangan pada
pada laba-rugil biaya perolehan diamartisasif
Jumtah! Fair value through Financial liabilities
31 Desember 2013 Total profit orioss af amortized cost December 31, 2013
(Datam ribuan Dolar AS) {US Dollars, in thousands)
Liabilitas keuangan: Financial lahiiiies:
Utang usaha {75,515} B {75,515} Trade payables
Akrual {29,972) - (29,972} Accruals
Liabititas imbalan kerja jangka Shart-term employee
pendek {16,650) - {16,650} benefit fiabilities
Liabiflas keuangan jangka Other cument financial
perdek fainnya {3,220} - (3,220) liabilities
Pinjaman bank {219,115} - {219,115) Bank borrowings
Jumlah fiabifitas keuangan {344,472) - (344,472) Total financial liabilities
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Catafan atas Laparan Keuangan
PT Valg Indonesia Tbk
31 Desember 2013 dan 2012

34, Aset dan liabililas keuangan {Janjutan}

Nilai wajar diakul
pada laba-rugif

Notes to the Financial Statements
PT Vale Indonesia Tbk
Dacemher 3%, 2043 and 2012

34. Financial assets and Habilities (continuad)

Liabifitas keuangan pada
biaya perolehan diamoriisasi/

Jumiah/ Fair value through Financiat flabilities
31 Desembear 2012 Total profit or foss af amortized cost Decemnber 31, 2012
{Calam ribuan Delar AS) {US Dollars, in thousands)
Liabilitas keuangan: Financial liabilities:
Utang usaba {79,058} - (79,059) Trade payables
Akrual (31,614} - (31,614} Accruals
Liabilitas imbalan ketja jangka Shorl-term employee benefit
pendek {12,914) - (12.914) liabilities
Liabilitas keuangan jangka Other current financial
pendek lainnya (1,422} - (1,422) liabilties
Pinjaman bank {255.634) - {255.634) Bank borrowings
Jumlah liabilitas keuangan (380,643} - (380.643) Tolal financial abilities

35. Pengelolazan risiko keuangan

Alkiivitas Perseroan terpengaruh oleh berbagai jenis risiko keuangan: risiko
pasar {termasuk risiko nilai tukar, risikc harga dan risika tingkat suku bunga),
risikp kredit, dan rsiko fikuiditas, Secara umum, pregram pengelalaan ristko
keuangan Perserpan berfokus kepada ketidakpastian pasar keuangan dan
berusaha meminimatkan efek tidak wajar terhadap kinerja keuangan
Persercan.

Pengelolaan  risiko  dilakukan aleh  Direksi Persercan.  Direksi
mengidentifikasi, mengevaluasi dan mengalur rstko keuvangan, sesuai
keperluan. Direksi menyediakan prinsip-prinsip  keseluruhan  unfuk
pengelolaan risiko, termasuk risiko pasar, risike kredit dan risika fikuiditas.

Manajemen risiko permodalan

Tujuan Perseroan dalam pengelolaan permodalan adalah  untuk
memperiahankan kelangsungan usaha Persercan guna memberikan imbal
hasil kepada pemegang saham dan manfaat kepada pemangku kepentingan
fainnya serta menjaga strukiur modal yang optimai dan mengurang! uniuk
mengurangi biaya modal.

Konsislen dengan entilas [ain dalam industi yang sama, Perseroan
memonior permodatan berdasarkan resia gearing. Rasio ini dihitung dengan
membagi jumlah ulang neto dengan jumlak modal. Wang nete dihitung dari
jumlah pinjaman dikurangi kas dan setara kas. Jumlah moda! dihifung dan
“ekuitas” seperti yang ada pada leporan posisi keuangan ditambah ulang
nelo.

Sirategi Persercan selama tahun 2013 dan 2012 adalah mempenahankan
rasio gearing berkisar di atas 15%. Rasip gearing pada tanggal 31
Desember 2033 dan 2012 adalah sebagai barikut:

35. Financiat risk management

The Company's activities expose it to a variety of financial risks; market risk
(including foreign exchange risk, price risk and interest rale risk}, credit risk
and Yquidity risk, The Company's overall financial risk management program
facuses on the unpredictability of financial markets and seeks to minimize
polential adverse effects on the financial pedormance of the Company.

Risk management is camied out by the Company's Board of Direclors, The
Board identifies, evaluates and manages financial risks, where considered
appropriate. The Board of Directors provides principles for overall risk
management, including market risk, credit risk and liquidity risks.

Capital risk management

The Company's objeciive when maintairing capital is to safeguard the
GCompany's abifity to continue as a going concern in order to provide returns
for sharehoiders and benefits far other stakeholders and to maintain an
optimal capital struciure to reduce the cost of capital.

Consistent with cthers in the industry, the Company monitors capital an the
basis of the gearing ratio. This ratio is calculated as net debt divided by total
capital. Net debt is calculated as total borrowings as shown in the
statements of financial positian less cash and cash equivalents excluding
restricled cash. Total capilal is calculated as "equity”™ as shown in the
statements of financial position plus net debt,

The Company's strategy, during 2013 and 2012, was to maintain the gearing
ratio within up to 15%. The gearing ratics as at Decemnber 3%, 2013 and
2012 were as follows:

31 Desember 2013 2012 December 31
{Dalam ribuan Dofar AS} {US Deliars, in thousands)
Pirjaman bank {Catatan 17) 218115 255,634 Bank bormowings (Note 17)
Dikurangi: Less:
Kas dan setara kas {Catatan 5) (200,020 (172,239) Cash and cash equivalents {Note 5)
Hang neto 19,095 83,395 Net debt
Jumlah ekuitas 1,714,266 1,721,434 Total equity
Jumfah modal 1,733,361 1,804,829 Total capitat
Rasio gearing 1% 5% Gearing ratio

Perubahan atas rasio gearing selama 2013 terutama dikazenakan kenaikan
kas dan setara kas dan pengurangan pada pinjamzn yang mengakibatkan
perubahan dalam utang neto.

a7

The change in the gearing ratio during 2013 resulted primarily from the increase
in cash and cash equivalents and reduction in bamewings which resulted in the
change in net debt.



Catatan atas Laporan Keuangan
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35. Pengelolaan risiko keuangan (lanjutan)

Risiko pasar

(i} Rislke nilai tukas

Penjuaian, pendanaan dan mayorilas pengeiuaran operasional Perseroan
difakukan dalam mala uang Dolar AS, sehingga Persercan tidak
terekspos secara signifikan terhadap flukiuasi nilai tukar.

Pada 31 Desember 2013, jika mata uvang Deolar AS melemahimenguat
sebasar 3% dibandingkan dengan mata uang Rupiah dengan semua
variabel fainnya tetap, maka iaba sesudah pajak untuk tahun berdalan
akan menjadi AS$0,9 jula (2012: ASE16 juta} {nlai penuh} Iebih
rendah/tinggi, terulama disebabkan cleh penjabaran aset dan Habiltas
dalam mata uang Rupish seperl dijelaskan pada Catatan 32.

{ii} Risiko harga

Perseroan terpengaruh oleh flultuasi dalam harga nikel dan bahan bakat.
Operasi dan kinerja keuangan dapat ferpengaruh negatif dari harga niket,
dimaria akan ditentukan lebih lanjut oleh permintaan dan panawaran rikel
dunia, harga minyak dan faktor lainnya seperli cucah hujan yang cukup
untuk menjamin keberlanjutan operasi PLTA. Persercan mengelola
secara aktif risika-risiko ini dengan melakukan penyesuaian seperlunya
atas jadwal dan operasi pertambangan untuk mengurangi dampak
fluktuast,

Pada tanggal 31 Desember 2013, harga rata-rala nikel
meningkat/menurun sebesar 0%, dengan semua variabel lain telap,
pendagatan Perseroan meningkat’menurun sebesar AS$82.2 jula (2012:
AS$96,7 juta) {nilaf penuh}.

Pada 31 Desember 2013 dan 2012, tidak terdapal instrumen keuangan
yang nilainya terkait langsung dengan pergerakan harga nikel dunia,
Sehingga, flukiuasi harga nikel dunia tidak akan berdampak terhadap nilai
buku dari instrumen keuangan Persercan.

{iii} Risiko suku bunga

Paparan suku bunga dimonitor uniuk meminimalkan akibat negatifnya
terhadap Persercan. Pinjaman yang ditenma pada suku bunga varabel
membuat arus kas Perseroan terpengaruh aleh risiko suku bunga.

Tabel berikut menyajikan aset dan liabilitas kevangan Perseroan yang
terpengarnuh oleh suku bunga.

Notes to the Financlal Staternents
PT vale Indenesia Tbk
December 31, 2013 and 2012

35. Financial risk management (continued)
Market risk

(i} Forefun exchange risk

The Company's sales, fFnancing and the majonty of its aperating
expenditures are denominated in US Dollars, and as such the Company
does not have a significant axposure fo fluctuations in foreign exchange
rates.

As at December 31, 2013, if the US Dollar had weakened/sirengthened by
3% against the Ruplah with ail olher variables held constant, post-tax prafit
for the year would have been USS0.9 million {2012: US&t.6 millian) {fulll
amount) lowerhigher, mainly as a result of foreign exchange gainsflosses en
transfation of the Rupiah denominated monefary assets and liabiiilies as
detailed in MNote 32.

{ii) Price risk

The Company is exposed to fluctuations in nickel and fuel prices. The
aperations and financial performance may be adversely affected by the price
of nickel, which in turn will be defermined by worldwide nicked supply and
demand, oil price and ather factors such as sufficient rainfall to maintain
hydroelectric aperations, The Company aclively manages these risks by
adjusting production schedules and mining operations as necessary to
reduce Lhe impact of valatitity,

As at December 31, 2013, if the average price of nickel had
increased/decreased by 0%, with all variables held constant, the
Company’s revenue would have increasedfdecreased by US$92.2 milion
{2012: 4S$98.7 millian} {full amount}.

At December 31, 2043 and 2012, there was po finandial instrument whose
vaiue was directly linked to movement of the world nicke! price. Therefore,
fiuctuation of world nickel price will have ro impact on the canying amount of
the Company's financial instruments.

(i} Interest rate risk

Interest rate exposure is monitared to minimize any negafive impact to the
Company. Borrowings issued at variable rates expose the Company to cash
flow interest rate risk.

The fallowing table presents a breakdown of the Company's financial assets
and liakifities which are impacted by interest rates,

3% Desembey/December 31, 2013

Suku bunga mengambang/

Suku bunga tetap/

Floating interest rafe Fixed interest rate
Tidak terikat
Kurang dari Lebih dari Kurang dari Lebih dar bungal
satu tahun/ satu tahun!  satu tahunf satu tahunf Non
Less than Moare than Less than More than interest Jumtaht
one year one year one year ane year hearing Total
{Dalam ribuan Dolar AS} {LJS Doliars, in thousands)
Aset Assels
Kas dan sefara kas 84,272 - 115,740 - 3 200,020 Cashand cash equivalents
Kas yang dibatasi
penggunaannya - - - - 16,723 16,723 Restricted cash
Piulang usaha - - - . 55,902 65,902 Trade receivables
Aset keuangan lancar lainnya - - - - 7,804 7,804  Other cumrent financial assets
Piulang pihak berelasl Non-trade receivables from
non-usaha - - - - 305 305 related parties
Aset keuangan Other nan-current
tidak lancar lainnya - - - - 13,415 13,415 financial assets
Jumlah aset keuangan 84,272 - 145,740 - 104,157 304,169 Total financial assels
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35. Pengelolaan risike kewangan {lanjutan)
Risiko pasar {lanjutan)

{ili) Risiko suku bunga {lanjulan}

Notes {o the Financial Statements
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35. Financiat risk management {continued}
Market risk (cantinued)

{iify Interest rate tisk (continued)

31 Dasember/December 31, 2013

Suku bunga mengambang/
Floating interest rafe

Suku bunga tetap!
Fixed interesf rate

Tidak terikat
Kurang dati Lebth dard  Kurang dari Lebih dari bunga!
saty tahury satu tahun!  satu tabury  satu tahun/ Non
Less than Moms than  Less than More than interest Jumlah/
one year one year one year one year bearing Total
(Dalam ribuan Dolar AS) {US Dollars, in theusands}
Liabilitas Liabilities
Utang usaha - - - - {75,515) {75,545) Trade payables
Akrual - - - . {29,972) {29,972} Accruals
Liabilitas imbalan kerja jangka Short-term employee benefit
pendek - - - “ {16,650) {16,650}  liabllifles
Liabilitas keuangan jangka Other current financial
pendek lainnya B - - - {3,220} {3,220) liabilites
Pinjaman bank (35,863} {183,252} - - - {2119,115) Bank borrowings
Jumlah liabilitas keuangan (35,863} {183,252} - - {125,357} {344,472} Tatal financial #abililes

Pada tanggal 31 Desember 2013 jika suku bunga lebib tinggifrendzh
0,25% dengan sermuza vanabel [3in tetap, maka Jaba tahun beralan akan
menjadi lebih tinggi/rendah ASSE77 ribu {2012: ASST85 riby) (nilai penuh}
yang timbul sebagai akibai beban bunga yang iebih tinggifrendah atas
pinjaman jangka panfang.

Risiko kredit

Risiko kredit cukup rendah karena produk nikef dalam matfe Perseroan,
yang merupakan produk setengah jadi, dijual di pasar ekspor
menggunakan kontrak *harus ambil® jangka panjang dalam mala vang
Dolar AS dengan Vale Canada Limiled {induk Perseroan} dan Sumitomo
Metal Mining Co., Ltd. yang merupakan salah satu pemegang saham
mayoritas Persercan. Risiko kredif juga muncul dari kas dan selara kas,
terutama kas di bank dan deposito berfjangka. Untuk bank, Perseroan
hanya menyimpan dana di bank lokal maupun intemasionat yang
berepuiasi bagus untuk memperkecit risiko kredit (fihat Catatan 5a).

Tidak terdapal piutang vang melebihl batasan hredii selama tahun
pelaperan inj dan manajemen percaya {idak ferdapat kerugian dasi
buruknya kinega pelanggan.

Kualitas kredit dari aset keuangan baik yang belum jatuh tempo atau tidak
mengalari penurunan nilai dapat dinilai dengan mengacu pada peringkat
kredit exsternal (jika tersedia) atau mengacu pada informasi historis
mengenai tingkat gagal bayar debifur:

As at December 3t, 2013, ¥ the interest rates had been 0.25%
higher/lower wilh all variables neld constar, profi for the year would have
been USS677 thousand (2042 USS785 theusand) {(full amount}
lowerfhigher, mainly as a result of higherlawer inlerest expense on
borrowings.

Credit risk

Credit risk is minimal 2s the Company's nickel in matle, an intermediate
product, is sold in export markets pursuant to feng-lerm, US Dollar
denominated “must take” contracts with Vale Canada Limited (parent
company} and Sumitomo Metal Mining Co., Lid.. one of the Company's
major shareholders. Credit risk also arses frem cash and cash
equivalents, specifically from cash in banks and time deposits. The
Company has a poficy o select reputable tocal and cverseas banks to
minimize credit risk {refer to Note Saj}.

There are no receivables exceeding their credit fimit during the reperfing
period, and management does nat expect any losses from non-
performance by these counterparties.

The credit quality of financial assets that are neither past due nor impaired
can be assessed by cefersnce to extemal credit ralings
{if available) or to historicat infarmation about countemarty defauli rates:

3t Desember 2013 2012 December 31
{Dalam ribuan Dolar AS) (US Doltars, in thousands)
Pjutang dagang: Trade receivables:
Dengan pihak yang memiiiki peringkat kredit Caunterparties with extemal credit
eksternat; rating:
Fitch Fileh
BBB+ 52,295 76,587 BBB+
Japan Credit Rating Agercy Japan Credil Raling Agercy
AA-(Sebelumnya A+} 13,607 36,053 AA- {Previously A+)
Berperingkat 65,902 112,540 Rated
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35, Pengelokaan risiko keuangan {lanjutan}

Risiko kredit {lanjutan)
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35. Financial risk management {continued}

Credil risk {(conlinued)

31 Desember 2013 2012 December 31
{Datam ribuan Dolar AS) (US Dollars, in thousands)
Bank dan deposito berjangka {Moody’s): Cash in bank and tima depasits {Moody's):

P-1 197,608 119,507 P-1

P2 . 22,426 p-2

P-3 2,404 29,871 P3

Berperinghat 200,012 171,804 Rated

Titlak berpetingkat - 409 Not rated
Risiko [ikuiditas Liquidity risk

Risiko fkuiditas muncul dalam situasi dimana Perseroan mengalami
kesulitan dalam memperoleh pendanaan. Pengelolaan risiko likuditas
dengan kehati-hatian mengimpiikasikan pemeliharaan kecukupan kas dan
setara kas. Perseroan mengeioia risiko [fikuidilas dengan melakukan
pengawasan berkala atas arus kas yang direncanakan dan arus kas
akiual dan memasangkan profil jatuh lempo darf aset dan liabiltas
kevangan,

Tabe! dbawah ini menganalisa liab%las keuangan yang dikelompokkan
berdasatkan periode yang tersisa sampai dengan langgal jatuh tempo
kontrakiual. Jumfah yang disajikan adalah arus kas Kontrakiuzsl dan tidak
didiskoniekan.

Liquidity risk arises in situations where the Company has difficulties in
obtaining funding. Prudent liquidity risk management implies mainlaining
suifictent cash and cash equivalents. The Company manages Hquidity risk
by continuously manitoring forecast and actual cash flows and matching the
maturity profiles of financial assets and liabilities.

The lable below analyses the Company's financial kabilties into relevant
maturity grouping based an the remaining period (@ the contractual maturity
date. The amcunt disclosed in the table is the conlractual undiscounted
cash flow,

Antara Antara Antara
3 bulan dan { 1 dan 2 dan
Kurang dari tahun/ 2 tahun/ 5 tahun/
3 bulan/ Between  Between Between Lebih dari
Less than 1 months and f and 2and 5 tahun/
31 Desamber 2013 3 months f year 2 years Syears Over Syears December 31, 2013
(Dajam ribuan Dolar AS) {US Dolfars, in thousands}
Ulang usaha {75,515} - - - - Trade payables
Akrual {29,972} - B B - Accruals
Liabilitas imbatan kerja jangka Shon-term employee benefit
pendek {12,337} (4,313) - - - fiabilities
Liabilitas keuangan jangka Other curent financial
pendek lainnya (3,220) - - - - fiabllities
Liabilitas alas pembayaran Share-based paymeant
berbasis saham {430) - - - - jiabilities
Pinjaman kank {18,750} (18,750) (37,500} {112,500 {37,500) Bark borrawings
31 Desember 2012 December 31, 2012
(Daiam ribuan Dolar AS) {US Doltars, in thousands}
Utang usaha (79,059) B - - . Trade payables
Akrual {31,614} - - - - Accruals
Liabilitas imbatan kerja iangka Short-term employee benefit
pendek {9,056) (3.858) - - - liabilities
Liabililas keuangan jangka Dither gurrent financial
pendek fainnya (1,422) - - - - lizbilities
Liabilitzs atas pembayaran Share-based payment
berbasis saham {14) - - - - liabilities
Pinjaman bank (18,750 (18,750)  {37.500) {112,500 {75,000} Bank bomowings

Estimasi nilai wajar

Nilai wajar adafah nilai dimana asset dapat diperukarkan atau liabllitas
dibayarkan artara pihak-pihak mengelahui dan ikut serla dafam iransaksi
pada fingkat yang wajar.

Manajemen berpendapal bahwa nifai buku dari aset dan liabilitas
#euangan mendekati nilai wajar pada 31 Desember 2013.

&0

Fair value estimation

Fair value is the amount for which an asset could be exchanged or liabifity
seftfed between knowledgeable and willing parlies in an arms's length
transaction.

Management is of the opinion that the carrying value of ils financial assels
and dabilities approximates ihe falr value of the financiat asse!s and
liab#tities as at December 31, 2013,
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36. Aset dan liabilitas kontinjensi
a, Perihal linghungan hidup
Kehutanan

Pada tanggal 4 Februari 2008, Peraturan Pemerintah Ne. 2/2008 ('PP No.
2120087 mengenai jenis dan farf atas jenis penerimaan negara bukan
pajak yang barasal dan penggunazn kawasan hutan untuk kepentingan
pembangunan di luas kegiatan kehulanan dikeluarkan, Penerimaan
negara bukan pajak tersebut dihitung berdasarkan suatu formuila tertentu
atas tarf-tetap tergantung pada maksud, rencana, penggunaan dan jenis
kawasan hutan yang digunakan dikalikan dengan luzsnya kawasan hutan
yang digunakan. Tarf tersebut berkisar antara IGR1,2 $smpai 1DR3 juta
per hektar per {ahun. Peraturan Menteri Kehutanan No. P. 43/Menhul-
11/2008 tanggal 10 Juli 2008, {yany digantikan dengan Pezaturan No.
P. 18/Menhul-l2011 1anggal 4 April 2011, diubah dengan Perzaturan No,
P. 38/Menhwt-11/2012 tanggal 2 Oktober 2012 dan terakhir diubah dengan
Peraturan No. P. i4/Menhuidif2013 tanggal 2% Februari 2013),
mewajibkan 13 pemegang jin atau perjanjian peambangan perusahaan
tambang {{ermasuk Perseran) uniuk mengajukan jjin pinjam pakai. Oleh
karena itu, Perseroan ielah mengajukan permchonan ijin pinfam pakai
bagi kawasan hutan di dafam wilayah Kontrak Karya Perseroan, {eiapi
dengan penegasan bahwa hak-hak Perseroan sebagalmana tertuang
dalam Konltrak Karya Perseroan tidak diabaikan, Kontrak Karya felah
memberlkan Perseroan semua fisensi dan ijin yang diperlukan untuk
membangun dan menialankan perusahaannya serta kewenangan yang
diperlukan untuk melakukan aktivitas pertambangan di dalam area yang
tercakup dafam Kontrak Karya.

Parseroan belum menerima ijin pinjam-pakai kawasan hufan di wifayah
Konlrak Karya Perseroan. Perseroan telah menerima ijin pinjam-pakai
hanya untuk kawasan hutan uniuk Proyek Karebbe di luar wilayah
Kontrak Karya melalui Swrat Keputusan Memieri Kehutanan No.
SK.209/Menhut-Iif2007 ({yang diperpanjang dengan Surat Keputusan
SK.436/Menhut-If2013). Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan No.
91/PMK.02/2008 tanggal 8 Mei 2009 penerimaan negara bukan pajak
terhutang berdasarkan area hutan yang tercantum dalam ifin pinjam-
pakai. Cleh karena itts per tanggal 31 Desember 2012, Perseroan tefah
melakekan pembayaran pendapatan negara bukan pajak uniuk kawasan
hutan yang terganggu di wilayah proyek Karebbe sebesar IDR27T jula
{selara dengan ASS$29 ribu} {nilai penuh) untuk periode bulan Agustus
2012 — Agustus 2013, Per Tanggal 31 Desember 2013, Perseman teiah
melakukan pembayaran pandapatan negara bukan pajak untuk kawasan
hutan yang lerganggu di wilayah proyek Karebbe sebesar IDR278 juta
{setara dengan AS527 ribu) untuk periode butan Juni 2013 — Juni 2014.
Belum terdapat aknsal atas pembayaran untuk pendapaten negara bukan
pajak sebagaimana diatur dalam PP No. 2/2008 untuk area dalam wilayah
Kontrak Karya dikarenakan ijin pinjam pakai uniuk area tersebut belum
dikeluarkan. Hal inj konsisten dengan perlakuan yang diterapkan pada
kebanyakan perusahaan tambang yang ada di Indonesia.

Berdasarkan hasil analisa, Perseroan berkeyakinan bahwa pendapatan
negara bukan pajak tahunan untuk area hutan yang ijin pinjam pakainya
belum diterbitkan adalah sekitar AS$2 juta per tzhun (nilai penuh).

Pada tanggal 1 Februard 2010, Peraturan Pemeriniah No. 24/2010 {*PP
No, 24420107 terkait dengan penggunaan area kehutanan diterbitkan,
yang telah divbah meialui PP No. 61/2012. Peraturan tersebut mengatur
penggunaan area kehutanan {baik untuk tujuan komersial maupun non
komersial) harus cilakukan berdasarkan fjin pinjam pakai. Untuk
penggunaan kawasan dimana luas kawasan hutan adalah 30% alau
kurang, pemegang iiin pinjam pakai diharuskan uniuk menyediakan
kompensasi lahan dengan rasio 4:1 untuk tujuan non komersial dan 4:2
untuk lujuan komersfal. Untuk penggunaan kawasan dimana juas
kawasan hutannya adalah febih dari 30%, pemegang iiin pinjam pakai
diharuskan membayar pendapalan negara bukan pajak dan melakukan
rehabifitasi untuk area yang terganggu dengan rasio 1.1 unfuk tujuan non
komersial dan sedikitnya i1 untuk fujuan komersial. Pemegang ijin
piniam pakai dapat mefakukan aklivilas pembukaan lahan namun, selain
itu, harus membayar kompensasi dalam bentuk iuran fetap, provisi
sumnber daya hilan dan fatau dana reboisasi.
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36, Contingent assets and {iabliities
a. Environmental matiers

Forestry

On February 4, 2009 Government Regufation No, 2/2008 ("GR No.
2/2008%) regarding the type and tasitf of non-tax state revenue from the
use of forestry land for non-foresiry development was issued. The non-
tax state revenue is calculated based on a specific formula of fixed tariff
depending on the purpose of the proposed use and type of forest area
being used, muiliplied by the size of forest area being used. The farilfs
range from IDR1.2 to IDR3 million per heclare per annum. Regulation of
the Minister of Forestary No. P.43/Menhut-1/2008 dated July 10, 2008,
(which was reptaced by Regutation No. P.18/Menhut-1/2011 dated April
4, 2011, amended by Regulation No, P.38/Menhut-|1/201 2 dated Cctaber
2, 2012 and lastly amended by Regulation No. P.14/Menhut-llf2013
dated February 25, 2013), requires 13 holders of permits or contract
mining companies (inciuding the Company) to apply for a tend-use
permit. Therefore, the Company has applied for a lend-use permit for
forest areas within its CoW area, but wilh strong reservation that its
righls as provided in the CoW are not abrogaled. The CoW pravides the
Compary with aff licenses and permils fo construct and operate the
enterprise as well as all autharizations needed to conduct mining
aclivilies in the areas covered by the CoW.

The Company has not yet received a lend-use permit for the forest areas
within the Company's CoW area. The Company has received a lend-use
permit only for the forestry areas for the Karebbe Project that are outside
of the CoW area under Decision Lefter of the Minister of Foreséry No,
SK,299/Menhut¥#2007 (which further extended under Decision Letler
SK.436/Menhut-1#2013). Based en Regulation of the Minister of Finance
No. 91/PMK.02/2009 dated May 8, 2009 the non-tax staie revenue is
payable for forest areas cavared by a valid lend-use permit. Therefare as
at December 31, 2012, the Company made the payment of nor-tax state
revenue for the affected area in the Karebbe Project in the amount of
DR 277 million {equivalent to US$29 thousand) {fult amount) for the
August 2012 - August 2013 period. As at December 31, 2013, the
Company made the paymenl of non-tax state revenue for the afiected
area in the Karebbe Project in {he amount of IDR 278 miliion {equivalent
ta 1US527 thousand) for the June 2013 — June 2014 period. No accrual
has been made for the non-tax s@te revenue regulated by GR Mo.
212008 for areas within the CoW erea, as lend-use permifs have not
been issued, This is cansistent with the treatment being adapted by most
mining companies in Indonesia.

Based on the result of the analysis, the Company believes the annual
non-tax state revenue payable for forest areas for which lend-use
permits have not yet bean issued would be approximately US$2 million
per annum {full amount}.

On February 1, 2010, Govenment Regulation No. 24/2010 {GR No,
24/2010°) regarding the use of forestry areas was issued, as amended
by GR No. 61/2012. The regulation requires thal any use of forestry
areas {whether it is for commercial or non-commercial usage) must be
based on a lend-use pemit. For the use of an area where 30% or less is
covered by forest, the holder of a lend-use permil is required to pravide
land compensation in a satio of 1:1 for non commercia use and 1:2 for
commercial use. For the use of an area with more than 30% covered by
farest, the halder of a lend-use pemnit is required {o pay non-tax siate
revenug and perform rehabilitation of the affected area in a ratio of 11
for non-commercial use and at least 1:1 for commercial use. The holder
of a lend-use permit may perform deforesiation activities but, in addition,
musl pay compensation in the form of a fixed {ee, a charge for forest
resources andfor reforestation funds.
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36. Aset dan labilitas kontinjensi (fanjutan)
a. Perihal lingkungan hidup {fanjuian)
Kehutanan (lanjutan}

Oleh karepa Perseroan tefah menerima ijin pinjam pakal hanya uniuk
kawasan huian di wilayah Proyek Karebbe {yang sebagian areanya
berada diluas wilayah Kontrak Karya), Perseroan telah membayar sebesar
ASS62 ribu dalam bentuk dana rebolsasi dan provisi sumber daya hutan
{‘PSDH") unluk wilayah hutan yang terganggu sebesar 1DR157 juta
(setara dengan ASS516,8 ribu) {nilai penuh) pada langgal 28 Juni 2005
ketika Perseroan pertama kali memperoleh ijin pinjam pakai per tanggal
laporan keuangan ini, belum ferdapat akrual cana reboisast dan provisi
surmbet daya hulan uniuk wilayah hutan yang ferganggu dalam wilayah
Kanlrak Karya Perseroan karena ijin pinjam pakai belum dikeluarkan
untuk witayah ini.

Peraturan pefaksamaan PP No. 24/2010 dikeluarkan oleh Menteri
Kehutanan pada tanggal 4 Aprif 2011, yailu Peraturan Menteri Kehutanan
No. P.1B/Menhut-lb2011  ("PerMen  P.8/20117) {yang rnencabut
P.43/Menhut-1f2008 tanggal 10 Juli 2008}, yang mengalur mengenai
penggunaan kawasan hutan untuk kepentingan pembangunan di luar
kegiatan kehutanan. Pada dasamya PerMen P.1872011 mengatur ienfang
prosedur jjin pinjam pakai secara umum dan jangka wakiu mendapatkan
ifin pinjam pakai, fermasuk untuk 13 perusahaan-perusahaan tambang
yang diletapkan berdasarkan Keputusan Presiden Mo, 41 Tahun 2004,
Sualu jjin pinjam pakai dapat diberikan untuk lahap eksplorasi atau tahap
eksploitasi (produksi). Apabila unluk tahap eksplorasi (kecuali untuk
contoh ruah), persyaralan-persyaratannya lebib lunak, dimana Analisis
Mengenai Campak Lingkungan {*AMDAL") dan gambar salefit lidak
diwajibkan. Durasinya juga lebih pendek, yakni dua tahun, namun dapat
diperpanjang. Untuk fahap eksploitasi {produkst), durasinya adalah fima
tahun dan dapat diperpanjang sesuai dengan durasi pemegang fjin untuk
beroperast {misalnya Kontrak Karya),

Pada 2 Oktober 2012, PerMen P.18/2011 diubah dengan Peraturan No.
P.38/Mentud-1/2012  ("PerMen P.38/20127). PerMen P.38/2012
menambahkan beberapa kewajiban kepada pemegang ijin pinjam pakai,
termasuk untuk melakukan pemberdayaan masyarkat di sekitar area
pinjam pakai.

Pada 25 Februar 2013, PerMen P.1B/2011 kembali diubah dengan
Peraturan Menteri Kehutanan No. P.i4/Menhut-i2013 (‘PerMen
P.14/2013"). Berdasarkan PerMen P.14/2013, masa berlaku §in pinjam
pakai uniuk kegiatan operasi produksi adalah sama dengan jangka waklu
perizinan operasicnalnya.

Salah salu dokumen penting yang disyaralkan cleh pihak Kementerian
unfuk mengeiuarkan §in pinjam pakai adalah surat rekomendasi dan
Gubemur dari lokasi area Konirak Karya. Perseroan sudah mempersoleh
suraj rekomendasi dar Gubernur Sulawesi Tengah {pada Februan 2013)
dan Gubemur Sulawesi Selalan {pada Januar 2013), dan juga dari
Gubemur Sulawesi Tenggara {pada Maei 2013}

Diluar dari hal diatas, pemegang jjin pinjam pakai diharuskan uniuk
melakukan reboisasi atas area aliran sungai (satershed}. Kewajiban ini
diatur melalui Ketentuan Menieri Kehidanan No. P.53Menhut-i/2011
mengenzai petunjuk reboisasi untuk pemegarg jjin pinjam pakai dalam
kerangka rehabiflilasi dari daerah aliran sungai {"PerMen P.63/2017%%),
yang ditesbilkan tanggal 5 September 2011 uniuk menerapkan GR No.
24/2040. PerMen P.63{2011 menentukan lokasi dan prosedur untuk
reboisasl. Luas wilayah reboisasi ditentukan berdasarkan ijin pinjam
pakai tersebut digunakan untuk keperuan Komersial aiau non komersial.
Untuk keperfuan non komersial, luas wilayah minimum adalah dengan
rasio minimum 1:1. Untuk keperduan komersial, juas yang diwajibkan
adalah dengan rasio minimum 1:1 ditambah dengan area yang terkena
dampak dan kategori L3 {area terganggu karena penggunaan kawasan
hutan yang bersifal permanen yang secara {eknis lidak dapat dilakukan
reklamasi).

Melihal kondisi di atas, Perseroan berkeyakinan bahwa kewajiban
keuangan belum jatuh termpo karena ijin pinjam pakai untuk area hutan
dalam wilayah Kontrak Karya beium diterbitkan,
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36. Contingent assets and tiabllities (continued)
a. Environmental matters {continued}

Forestry (conlinued)

As the Company has received a lend-use parmit only for the forestry
areas for the Karebbe Project (hall of the area being focaled outside the
CoW area), the Company paid US$52 thousand in reforestation funds
and a charge for jores! resources for the affected forest area in the
amount of IDR157 million (eguivalent to USS$15.8 thousand} (full amount)
on June 28, 2006 when the Company first obtained the lend-use permil.
As at the dale of these financial slatements, no accrua! has been madsa
for the reforesiation funds and a charge for jorest resources for the
affecled forest area within the Company's CoW area as lend-use permils
have not yet been issved for these areas.

An implementing regulation for GR Mo. 24/2010 was issued by the
Minister of Forestry on Aprit 4, 2011, ie, Regulafion of the Minister of
Faresiry No. P.iB/Menhut-ii2011 ¢'Reg P.18/2011%) (which revoked
P.43/Menhut-1/2008 dated July 10, 2008), regulaling the vse of forest
areas for non-forestry development purposes and timeline of obtaining
the lend-use pemnit. Reg P.18/2011 basically regulaies the genersi
lend-use permit procedure, including for the holders of 73 mining
licenses stipulated under Presidential Decrea No. 41 of 2004. A lend-use
permit can be given for the exploration phase or the expioitation
(production) phase. H for the exploration phase {except for bulk
sampiing), the requirements are more lenient, an Envimnmental impact
Assessment ("AMDAL") and satellite imaging are not required. The
duration is also shorler, namely two years, bul is exlendabie. For the
expioilation {production} phase, the duration is five years and can be
exlended in accordance with the duration of the holder's pemit to
operate (e.g. a Cow},

On October 2, 2012, Reg P.18/2011 was amended by Regulation No.
P.3&Menhut-I/2012 {*Reg P.38/2012"). Req P.3B/2012 adds more
obligations to lend-wse permmit holders, including conducting
empowerment of the community surrounding the lend-use permit area.

On February 25, 2013, Reg P.18/2011 was further amended by Ministes
of Forestry Regulaiion No. P.14/Menhut-li2013 (‘Reg P.14/2013%).
Based on Reg P.14/2013, the validity of the lend-use permit for
production is in accordance with the terms of the operational license.

One of the crilical documents reguired by the Minislry to issue a lend-use
pemit is a recommendation letier from the Governor of the province
where the CoW area is localed. The Company obfained a
recommendation letter frocn the Govemor of Central Sulawest (in
February 2013) and the Governor of South Suiawesi (in January 2013)
and also a letter from the Governor of South East Sutewes! (in May
2013}

Aparl from the above, the holder of a lend-use pemi! is required to
conduct forestation of river flow areas (waiershed). This requirement is
govemed under the Minisler of Forestry Regulalion No. P.63/Menhut-
12011 regarding foresiation guidefines for the holders of lend-use
penmits in ¢he framework of the rehabilitation of watershed {"Reg
P.63/20117), which was issued on September 5, 2011 t¢ implement GR
No. 24/2010. Reg P.63/2011 delermines locations and forestation
pracedures. The size of the area of forestation depends on whether the
permit held is icr commercial or nron-commercial purposes, For non-
commercial purposes, the size is in a minimum ratio of 1:1. For nan-
commercial use, the size Is in a minimum ratio of 1:1 plus the planned
affected area of L3 category (disturbed area due to permanent usage of
the forestry area which technically is not possible for reclamation).

Given the abave conditions, the Company believes that the financial
obligations have not yet come due as the lend-vse pemits for the
forestry within the Cow area have not yet been issued,
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36. Aset dan liabilitas kontinjensi (Janjutan}
a. Perihal tingkungan hidup {fanjutan)
HKehutanan {lanjutan}

Pada 14 Mei 2012, Kemenlerian Kehutanan menerbitkan Keputusan No.
2626/Menhul-V/PHL201 2 fenlang Penelapan Lokasi Penanaman Dalam
Rangka Rehabilifasi Daerah Afiran Sungal atas nama Perseroan, Surat
Kepulusan ini diterbilkan uniuk menetapkan area rehabiliasi daerah
aliran sungai atas §in pinjam pakai Karebbe, Luas area rehabilitasi
berdasarkan kepttusan ini diietapkan seluas 250 hektar {Ha). Perseroan
akan mengeluarkan IDR 15 juta’Ha unfuk memenuhi kewajiban rebsisasi
ini (setara dengan perkiraan AS$0.4 juia),

Peraturan Pemerintah No. 27/2012 fentang §in Lingkungan dikeluarkan
pada bulan Februari 2012 sebagai pengaturan lebih lanju dasi Undang-
undang NG, 32/2009 lenfang Perindungan dan Pengefolaan Lingkungan
Hidup. Berdasarkan ketentuan baru ini, seluruh perusahaan diwajibkan
untuk memperoleh ljin Lingkungan sebagai syarat uniuk memperoleh ijin
usaha.

Persercan telah memperoteh persetujuan AMDAL darn Pemerintah
mencakup seluruh area yang saat ini diusahakannya di wilayah
Borowake. Qleh karena persetujuan AMDAL tersebul diperoleh sebeium
peraturan baru inj beraku, AMDAL terssbut akan dengan sendidnya
dianggap sebagal ljin Lingkungan bagi Perseroan. Persercan lidak perlu
mengajukan pesmohonan akan hal tersebul. Pada September 2013,
Perseroan memperoleh AMDAL dan {jin Lingkungan unfuk area
Bahodopi. Perserpan telah mulal melakukan studi AMDAL untuk
mencakup pengembangan operasional di Sulawesi Selatan dan
Sutawesi Tengah {"Growih AMDAL"). Perseroan juga dalam proses
melakukan studi AMDAL untuk wilayah Pomalaa. Target diperolehnya
perselujuan untuk Gmowth AMDAL dan Pomaiaa AMDAL adalah tahun
2014,

b, Reklamasi fambang dan penutupan tambang

Pada langgal 20 Desember 2010, Pemerintah mengumumkan peraturan
pelaksanaan bagi Ul Perdambangan Mineral dan Batubara No. 4/2009
(*UU Pertambangan 2009%), yaitu Peraturan Pemerintah No, 78/2010
(PP No. 78" yang mengalur reklamasi dan kegiatan pasca
penambangan baik uptuk pemegang fjin Usaha Perlambangan-
Eksplorasi {'IUP"}- Ekspicrasi maupun Hin usaha Pertambangan-Operasi
Produksi  (fUP-Operasi ProduksT). Peraturan ini memperbaharui
Peraturan Menteri No. 1B/2008 yang diterbilkan ofeh Kementrian Energi
dan Sumber Oaya Minerat {KESDM"} pada tanggal 29 Mei 2008.
Pemegang tUP-Eksplorasi diwajibkan antara f&in untuk menyertakan
rencana rekiamasi dalam rentana kefja dan anggasan eksplorasi dan
menyediakan jaminan rekjamasi dalam bentuk deposito beangka yang
ditempatkan pada bank milik pemerintah.

Pemegang [UP-Operasi Produksi diwajibkan antara lain  untuk
mempersiapkan {1) rencana reklamasi lima tahun; (2) rencana pasca
tambang; (3) jaminan rekiamasi yang dapat dafam bentuk rekening
bersama atau deposito berjangka yang dilempatkan pada bank
pemerintah, bank garansi atau cadangan akuntansi {jika memenuhi
syaraty, dan (4) garansi pasca {ambang dalam bentuk deposilo
berjangka pada bank milik pemerintah. Kewajiban untuk menyediakan
jaminan reklamasi dan jaminan pasca iambang tidak membebaskan
pemegang {UP dan kewajiban untuk melakukan reklamasi dan kegiatan
pasca tambang. Provisi transisi datam PP No, 78 menctapkan bahwa
pemegang Korirak Karya juga diwajibkan untuk mematubi peraturan ini.

Penempaian (deposito} tersebut fidak disebutkan atau dipersyaralkan
dalam Konlrak Karya. Berkatan dengan hal ini, Peseroan telah atau
akan mengambil tindakan-tindakan berikut:

= IIntuk reklamasi tambang, Persemoan telah membenluk cadangan
akuniansi sesuai dengan sural kepuiusan Direkiorat Jenderal Mineral
dan Balubara (Iihai Catatan 22a},
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36. Contingent assets and fiabilities {canfinued)

a. Environmental matters {cantinued)

Forestry {continuad)

On May 14, 2012, the Minisby of Forestry issued Decree Na,
2626/MenhutV/PHL/2012 regarding stipulation an Forestation Location
in the Framework of Watershed Rehabiflation under the name of the
Company. This Decree is issued {o determine the watershed forestation
area with respect {o the Karebbe lend-use permmit. The size of the
forestation area based on this decree is 250 hectares (Ha). The
Company shall incur IDR15 milfiorvHa to fulli} this forestation obligation
(equivalen! {o approximaiely LISS$D,4 million).

Governmen{ Regulafion No, 27/2012 on Environmental Licenses was
issued in February 2012 as an implemantation from Law No. 32/2008 on
Environmental Management and Protection, Under the new regutation,
all companies are required to oblain an Environmental License as a pre-
requisite for their business license,

The Company already has an approved AMDAL from the Govermnment
covering its existing activities in the Sorowako area. As the appraval pre-
dates ihe new Govemment Regulation, this AMDAL is automaticafly
deemed as the Company Environmental License, No formal action is
required by the Company for this matier. In September 2013, the
Company obtained an AMDAL approval and Environmental License for
the Bahodopi area. The Company has starfed the AMDAL study which
covers iis operational expansions in Scuth Sulawesi and Ceniral
Sulawesi {"Growih AMDAL"). The Company is also In the process of
preparing an AMDAL study {for the Pomalaa area. The farge! for
obtaining approvals for both the Growth AMDAL and Pomalaa AMDAL is
2014,

b. Mine reclamation and mine closure

On December 20, 2010, the Govemment released an implementing
regulation for Law No, 4/2009 on Mineral and Coal Mining {*2008 Mining
Law), i.e. Govemment Regulation No, 78/2010 ("GR 78"} that deals with
reclamation and postmining aclivities for  both  *ljin  Usaha
Pertambangan® (‘JUP")}-Expioration and “ifin Usaha Perambangan®
{{UP")-Production Operation holders. This regulation vpdates Ministerial
Regulalion No. 18/2008 issued by the Minislry of Energy and Minerat
Resources {MEMR") on May 29, 200B. An IUP-Explaration holder,
among other requirements, must include a reclamation plan in its
exploration work plan and budget and provide a reclamation guarantee in
the form of a tme deposil placed at a state-cwned bank

An [UP-Production Operation holder, among other requirements, must
(1) prepare a five-year reclamation plan; {2) prepare a posi-mining pian;
(3) provide a reclamation guarantee which may be in the form of a joint
account or time deposil placed at a state-owned bank, a bank guaraniee
or an accounting reserve (if eligible); and (4) provide a post-mine
guarantee in the farm of a time deposit at a state-owned bank. The
requirement to provide reclamation and post-mine guarantees dces nat
refease the HUP hotder from ihe requirement lo perform reclamalion and
post-mine activities, The transitional provisions in GR 78 make it clear
thal CoW helders are also required 1o comply wath 1his regufation.

No such placement {deposit) is conlempiated or requited under the Cow.
In view of the foregoing, the Company has taken, or will take, the
following actions:

= For mining reclamation, he Company has esiablished an accounting
reserve through decisicn lefters from Directorate Genera! of Minerals
and Coal (refer to Nole 22aj.
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36, Aset dan liabifitas kontinjensi {fanjutan}

b. Reklamasi tambang dan penutupan tambang {lanjutan)

= Untuk  penulupan tambang, Persercan telah beberapa kali
berkorespondensi dengan KESOM untuk membahas revisi rencana
penulupan tambang. Menyusul keputusan KESDM berdasarkan surat
tanggal 13 Oktober 2009, Persercan harss membentuk depasilo
berjangka untuk penyadiaan penutupan tambang. Sesuai ketentuan
tersebut, setelah beberapa komespondensi, pada awal Juli 207t
Perseroan mengajukan rencana revisi rencana pasca penufupan
fambang yang meliputl jaminan pasca penutupan lambang yang
diusulkan untuk persetujuan KESOM tersebul.

« Pada tanggal 10 Okicber 2013, Perusahaan menerima surat
keputusan mengenai permbentukan cadangan jaminan reklamasi
untuk area Sorowako pericde 2013 hingga 2047 dan area Pomalaa
pericde 2013 hingga 2017, Berdasarkan surafsurat tersebut,
Perusahan telah memindabkan ASS28 juta deri laba ditahan ke
cadangan jaminan reklamasi.

Manajemen percaya bahwa tidak akan ada dampak material alas
ketentuan rehabilitasi alau penulupan tambang yang disebabkan oleh
revisi terhadap rencana. Selain iu, kewajiban mengadakan deposito
berjangka tidak akan berdampak signifikan terhadap sumber kas atau
pasisi keuangan Perseroan.

c. Kesanggupan Kcntrak Karya
Umum

Berdasarkan Kontrak Karya, Persercan menyanggupi untuk membangun
pabrik produksi di Pomalaa (Sulawesi Tenggara} dan Bahodopi
(Sulawesi Tengah}, bergantung pada kelayakan ekonamis dan teknis.
Kontrak Karya menyebutkan babwa pabrk pertatna akan beroperast
sekitar tahun 2005 dan pabrik kedua sekitar tahun 2010 {namun Kontrak
Karya tidak menyebutkan pabrik mana yang harus pertama dibangun}.
Sampai dengan fanggal dibuatnya laporan ini, Perseroan belum
melakukan pembangunan pabsk produksi di Pomalaa alaupuc di
Bahodopi, karena basil studi menunjukkan bahwa pembangunan pabrik
tidak fayak secara ekonomis.

Sesual dengan Pasal 171 dari UU Perambangan 2009, Perseroan
menyampaikan Rengana Karja Jangka Panjang (“RKJP”} pada {zhun
2010, RKJP tersebut menjetaskan rencana kegiatan Persercan didalam
witayah Kaontrak Karya sampai dengan periode 2045 {sampai lebih dani
masa berakhimya Kontrak Karya pada Desember 2073}, temmasuk
penjelasan mengenai rencana kegiatan di wilayah Bahodopi. Kegiatan
yang dijelaskan datam RKJP Persercan terkait dengan Bahodopi secara
material berbeda dengan apa yang dimuat dalam Kontrak Karya.

Pada April 2011, Persercan mempreseniasikan tencana slralegis 5
tahun yang berbeda dengan RIKJP Perseroan and kesanggupan Kontrak
Karya. Pada Mei 2014, KESOM menyampaikan langgapan atas rencana
strategis 5 tahun; yang pada intinya, KESOM meminta informasi
{ambahan dan menyampaikan catalannya atas beberapa aspek terteniu
darl proyek,
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36. Contingent assels and liabilities (continued)

b. Mine reclamation and mine closure {continued}

s For mine closuse, the Company has comesponded with MEMR on
several occasions for discussion of the revised mine closure pian.
Fallowing the decision of the MEMR, based on the letter dated Octaber
13, 2009, the Company should eslablish a time deposit for the mine
closure provision. In  compliance thereof, after several
correspondences, in early July 2011 the Company submitted a revised
post mine closure plan which includes the proposed post mine closure
guarantee for the MEMR's approval.

* On Oclober 10, 2013 the Company received a decision jetter regarding
the estabiishment of a reciamation guarantee reserve for the Sorowake
area for the period from 2013 te 2017 and also for the Pomata area for
the period from 2012 to 2016. Based on those leders, the Company
transferred US$28 million from retained earnings to the reclamation
guaraniee reserve.

Management believes that there will be no material impact on rebabiltation
or mine closure provisions as a result of revisions o the plan. Further, the
reguirement o eslablish a lime deposit will not signficantly impact the
Campany's cash resources or financial position,

¢. Contract of Work underlaking
General

Based an the CoW, the Company undertakes to construct production plants
in Pomalaa (Soulheast Sulawesi) and Bahodopl {Central Sulawesi), subject
fo economical and technical feasibifly. The CoW provides that the first
plant would be in operation by about 2005 and the second pfant by about
2010 (but the CoW does not specify which pfant was to be constructed
first. Until the date of this reparf, the Company has not constructed a
produciiogn plant in Pomalaa or Bahodopi, as the results of the studies
showed that the plant constructions ase not econormically feasible.

In accordance with Aricle 171 of the 2009 Mining Law, the Company
submitted its Long-Term Plan {the “LTP"} in 2010, The LTP sels out the
Company's planned activity in the Ca\W Area covering the period up to 2045
(beyond the expiration of the CoW in Decernber 2025), including a
discussion of activity planned for the Bahodopi area. The activities set out
in the Company’s LTP relating to Bahodopi are materially ditferent than
those set forth in the Covy.

tn April 2011, the Company presented its S-year sirategic plan to the
MEMR, which is different from the Company’s LTP submission and the
CoW undertakings. |n May 2011, the MEMR raspanded ta the Company’s
5-year strategic pfan; essentially, the MEMR requested more information
and expressed concern on certain aspects of projects.
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36. Aset dan liabilitas Kontinjensi (lanjutan)
¢. Kesanggupan Kontrak Karya {fanjutan)

Umum (lanjutan)

Pada Juli 2042, Perseoan menyampatkan strategi pengembangan yang
telah direvisi unjuk pembangunan dan investasi di Sutawesi Selatan,
Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara {"Proposal Tumbuh Bersama
20127, Pada Juni 2013, Perseroan menyampaikan proposal sfrategi
pertumbuhan yang direvisi, yang menjelaskan stralegi pertumbuhan dan
investasi di Sufawesi Selatan, Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara
{Proposal Tumbuh Bersama 20137). Siralegi pedumbuhan Perseroan
sehubungan dengan Pomalaa dan Bahodopi, sebagaimana dijelaskan
dalam Propesal Tumbuh Bersama 2013, mencakup pembangunan antara
lain, potensi pembangunan proyek HPAL melalui joint venture di
Pcmalaa dan potensi pembangunan fasilitas pengelahan hifir dan fasilitas
pengofahan utama di Bahodopl. Studi sehubungan dengan proyek HPAL
saat ini sedang d¥akukan, begile pula dengan studi sehubungan dengan
opsi Bahodopi uniuk penambangan, pengolehan, pemumian dan
infrastruktur, Diskusi dengan Pemerintah sehubungan dengan straiegi
perlumbuhan Perseroan saat ini saat ini masih berlangsung. Apabila
Proposal Tumbub Bersama 2013 diterima oleh Pemerintah (dalam ha ini,
KESDM), Pemeroan berencana untuk menyampaikan revisi RKJP
berdasarkan Pasal 171 UU Perlambangan {yang akan menggantikan
kesanggupan dalam Konirak Karya, RKJP 2010, rencana sirategis 5
lahun yang dipresentasikan pada tahun 2011, dan Proposai Tumbuh
Bersama 2012 dan 2013),

Sampai dengan {anggal dikefuarkannya laporan ini, KESDM belum secara
formal menyetujuf maupun menclak rencana jangka panjang yang telah
disampaikan oleh para pemegang kentrak karya berdasarkan Pasal 171
UU Pedambangan 2009 {termasuk RKJP Perseraan).

Wilayah Pomalaa

Pada 3 Februarn 2003, Pemerintah mengindikasikan bahwa pefaksanaan
kesanggupan Perserpan untuk membangun pabrik pengelaban  di
Pomalaa sebagaimana diatur di dalam Perjanjian Perparjangan dianggap
telah terpenuhi sampai dengan yang lebih akhir antara tanggai 31
Desember 2008 atau pada 5aal berakhimya Petjanfan Kerjasama
Sumberdaya dengan PT Antam (Persero) Tbk. dimana setelahnya
Perseroan diharuskan untuk melaporkan kepada Pemerintah evaiuasi
keekonomian dan kelayakan ieknis pembangunan pabrik pengolzhan
tersebut Dengan telah ldak dilanjutkannya Perjanjian Kerjasama
Sumberdaya, Perseroan diwajibkan untuk menyiapkan laporan tersebut.

Berdasarkan surat bulan Februari 2003 tersebul, Perseroan mempunyai
kesempatan selama 120 han wakiv tunggu lerhilung sejak langgal 31
[resember 2008 untuk mefaparkan evaluasi keekonomian dan kelayakan
pembangunan pabrik pengoalahan di Pomalaa.

Pada bulan Apri! 2009, Perseroan telah menyampaikan faporan studi
kalayskan pembangunan pabfk di Pomalaa kepada KESDM yang
menjelaskan bahwa pembangunan pabrik pengalahan di Pomalaa befum
iayak secara ekonomis untuk kondisi saat itu. Perseroan meminta wakw
dua tahun untuk mengoptimalkan hasil studi kelayakan dimaksud, Akan
tetapi, KESDM meminta Persercan untuk melaporkan hasil studi
kelayakan terbaru paling lambat pada akhir tahun 2009, Pemeriniah
daerah, di sisi lain, memberikan wekiu kepada Perseroan untuk
mengoptimatkan studi kelayakan hingga 1 Juli 2010.

Sesuai dengan tenggat waktu yang diberikan oleh pemerintah daerah, pada
tanggal 1 Juli 2010, Perserocan mengirimkan revisi studi kelayakan terbaru
ke KESDM menjelaskan bahwa pembangunan pabrik pengolahan di
Pomataa belum layak secara ekenomis uniuk saal ini dengan pertimbangan
sebagai berikut:

- Balum cukupnya bukii dari tempat Jain atas keberhasilan proyek sejenis
dengan yang diusulkan;

« Polensi harga nike! jangka panjang yang mungkin  kurang
menguntungkan akibat potensi keiebihan pasckan;

- Ketidakpasiian di sektor perambangan sehubungan penerapan LU
Pertambangan 2009 (fhat Catatan 36e dibawah ini).

Namun demikian, Perseroan masih berkomitmen uniuk mengembangkan
{ambang dan membangun pabrik pengolahan di Pomalaa sepanjang
didukung oleh kelayakan ekanomisnya.
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36. Contingent assets and liabilities {continued})
<. Contract of Work undertaking {continueg)
General {continued)

in July 2012, the Company submitted its revised growth strategy for
davelopmen! and investment in Scuih Sulawest, Ceniral Sulawesi and
Southeas! Sulawesi (the “2012 Growing Together Propesal”). In June
2013, the Company submitte2 a revised growlh sirategy proposal which
deiails the Company’s growth strategy for development and invesiment in
South Sulawesi, Centrai Sulawesi and Scutheast Sulawesi (the “2013
Growing Together Proposal’). The Company's growlh strategy with respect
1o Pomalaa and Bahodopi, as oullined in the 2013 Growing Together
Proposal, provides for, among other items, the poiential joint venture
develnpment of an HPAL project in Pomafaa and the polential construction
of a downsiream processing facility and primary processing facility in
Bahodopi. Siudies in relation to the HPAL project are ongoing as are
studies in refation fo the Bahodepi optiens of mining, processing, refinery
and infrastructure,  Discussions with lhe Govemment refating o the
Company's current growih strategy are ongoing. f the 2013 Growing
Together Preposal is accepted by the Government (in this regard, the
MEMRY), the Cempany plans to submi¢ a revised LTP under Arlcle 171 of
the 2009 Mining Law (which would replace the CoW underlakings, the 2010
LTP submission, the 5-year sirategic plan presented in 2011, and the 2012
and 2013 Growing Together Proposal).

Until the gate of this report, the MEMR has not fornally approved or
rejected any long term plans that have been submitted by contract of work
holders under Articie 171 of the 2009 Mining Law (ingluding the Company's
LTP}.

Pomalaa area

On February 3, 2003, the Government indicated thai the Company's
undertaking to construct a production plant in Pomalaa, as stipulated in the
Extensien Agreement, will ba deemed satisfied until the later of December
31, 2008 or upoen the termination of the Coopemlive Resources Agreement
("CRA") with PT Antam (Persera) Thk., fellowing which the Company will be
obliged to eeport to the Government on the economic and technical
feasibility of constructing such a production plant. As the CRA has been
discontinued, the Company was required to prepare such a report

Based on the February 2003 lelter, ihere is a 120 day wailing period from
recember 31, 2008 for the Company 1o submit a report evaluating the
economic and fechrical feasibility of constructing a production plant in
Pomalaa.

in April 2009, the Company submilted the feasibility reporl to the MEMR,
explaining that the construction of a production plant In Pomalaa i not
cutrently economically {feasible. The Company requested a two-year wailing
pariod for an optimization of feasibllity study. The MEMR requested that lhe
Company submit a new study by the end of 2009. The lozal governments,
on the othar hand, gave the Company 2 wailing pericd for the optimization
of feasibility study unl July 1, 2010.

In accordance with the timeline given by the local govemments, an July 1,
2010, the Company submitied the revised study to the MEMR which
concluded that the construction of a production plant in Pamalaa is not
currently economically viable, emphasizing the feliowing considerations:

- There is not enough evidence about the success of a similar project
elsewhere;

«  Potential for long-term unfavourable nickel price due to patential nickel
over supply; and

- Uncertainly in the mining seclor due to implementation of the 2009
Mining Law {refer to Nole 16e below).

However, the Company is commitled to developing the mine and fo
sonstructing a production plant in Pomataa subject 1o economic feasibility
of the project,
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36. Aset dan liabilitas kontinjensi {fanjutan)
. Kesanggupan Kontrak Karya {tanjutan}

Wilayah Pomalaa {lanjutan}

Perseroan menerima tiga surat resmi dan Gubernur Provinsi Sulawesi
Tenggara pada tanggal 2 dan 26 Nopember 2010 dan 15 Desember 2010
yang mengharuskan adanya {indakan segera untuk mendirkan fasiltas
protuksi 6i Pomaiaa atau tangkah-langkah hukum akan difakukan dengan
tujuan agar Perseroan melepaskan area Pomaiaa, Beberapa perlemuan
dengan aparat provinsi telah dilakukan, beberapa diantaranya pada tanggat
21 Desember 2010 dan 31 Januard 2011, dimana diskusi lebih Jarjut telah
dimulai uniuk penyelesaian secara damat.

Perseroan {elah menandatangani Nota Kesepahaman dengan Gubemuy
Sulawesi Tenggara yang mefiputi konsep umum kerjasama potensial dalam
mengembangkan area Pomalaa. Sebagai tindak Janjut dari Nota
Kesepahaman fersebul, Persercan sedang mefakukan pembahasan
beranjut dengan Gubernur, untuk mengembangkan lebih lanjut konsep
kerjasama yang bersangkufan untuk dapat dimplementasikan dengan
investor yang direkcmendasikan dan difasililasi oleh Gubemur.

Pada 14 Juni 2012, Perseroan, Vate Canada Limited dan Sumitomo Metal
Mining Co.. Ltd. menandatangani Nota Kesepahaman, dimana para pihak
secara bersama-sama akan melaksanakan studi unfuk mengetahui potensi
pengembangan, konstruksi dan operasional fasilitas pabrik HPAL di
Pomalaa (dalam area Kontrak Karya} untuk menghasifcan ~40kipty niket
dan juga cobaff, dalam produk setengah jadi {(seperti Mixed Sulfide
Precipitale), serta pemasaran produk, iermasuk kepada para pihak
tersebut di atas,

Karena tidak terdapat aset yang berkaitan dengan Pomalaa yang tercatat
di laporan keuangan 31 Desember 2013, kondisi ini tidak mempengaruhi
secara material posisi keuangan Persercan per 31 Desember 2013

Wilayah Bahodopi

Persernan merencanakan unfuk menambang biih nikel saprolitik di
Bahodopi. Bfih dai Bahodopi akan digabungkan dengan bijih dari
Sorowako unfuk menjadi pengumpanvbahan bake bagi fasiliias pengolahan
pyrometalurgi di Scrowako. Perseroan mengkaji berbagai opsi sehubungan
dengan pembangunan iasilitas pengolahan di Bahodopi. Perseroan juga
sedang mengevaluasi pembangunan jatan dac Bahodopi ke Sorowako.

Rencana lambang jangka menengahnya adalah sebagai berikut:

- Pembangunan falan dan Bahodopi ke Sorowake yang juga terbuka
uniuk digunakan umum,

- Pembukaan lambang di wilayah Bahodopi; dan

- Pembangunan infrastrukiur terkait.

Perseroan sedang mengajukan permohonan ijin kepada Pemerintah uniuk
memuiai pembangunan jaian.

d. Tumpang tindik IUP

Berdasarkan veréikasi lapangan vyang diakukan oleh Perseroan,
Persercan menetapkan bahwa terdapat IUP pihak keliga atau kegiatan
pertambangan yang lumpang tindih didalam wilayab Kontrak Karya
Persercan di Sulawesi Tengah dan Sulawes! Tenggara, Uniuk mengatasi
masaiah perambahan di dalam wiayah Konirak Karya Persercan,
Perseroan ferus bekerya dengan instansi pemerintah terkaif, fermasuk
dengan Kemenlerian ESDM, Kemanteran HNegara Lingkungan Hidup
("KLH") dan pemerintah daerah (misalnya, Gubemur dan Bupati).
Perseroan ini siap uniuk mengambil tindakan hukum, termasuk namun
{idak terbatas pada, mengajukan laporan polisi, mengajukan gugatan
perdata dan pengajuan gugatan tata usaha negara,

Berkenaan dengan masalah tumpang tindih ILIP dalam wilayah Kontrak
Karya di Sulawesi Tengah, pada 26 Juli 2092, Perseroan menandatangani
Nota Kesepahaman dengan Gubamur Sulawesi Tengah dan Bupati
Morowali, Salah satu poin penting dan Nota Kesepahaman adalah bahwa
Bupati bartanggung jawab atas penyelesaian masalah tumpang tindib EUP
di Kabupalen Morowali. Mamun demikian, sampai dengan saal inj,
komilmen Bupati berdasarkan Noia Kesepahaman untuk menyelesaikan
masalah perambahan ini belum dipenuhi,
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36, Contingent assets and liabilities (continued}

¢. Contract of Work undertaking {continued}

Pomalaa area {continued}

The Company received three official leiters from the Gowvernor of the
Province of Sowheast Sulawesi on November 2 and 28, 2010 and
December 15, 2010 which required immediate action lo canstruct a
production plant in Pomalaa or legal aclion will be initiated towards a
relinquishment by the Company of the Pomataa area, There have been
several meetings with Provincial Officials, among others, on December
21, 2010 and January 31, 2011, where further discussions were
commenced {for an amicable resolution.

The Company has signed a Memorandum of Understanding (' MoU") with
the Govemnar of Southeast Sulavwesi which cavers the general concept of
potential cooperation in developing the Pomalaa area, As a follow-up 1o
the Mo\, the Company is currently having continuing discussions with the
Govermar, {o develop the concept for cooperation which can be used with
an investor recommended and facilitated by the Govemor.

On June 14, 2012, the Company, Vale Canada Limited and Sumitcmo
Metal Mining Co., Ltd. signed a Memorandum of Understanding, in which
the patties agreed to jointly undertake a study for the purposes of
defermining the viability of developing, constructing and operating a
HPAL-based processing facility in Pomalaa (within the Cow) to preduce
~40kipy of nickel as well as cobalt, in an intermediate product (likely
Mixed Sulfide Precipiate), as well as o market the product, including to
the parties mentioned above.

As there are no assels related to Pomalaa recorded in the financiat
statements as at December 31, 2013, this situation does nof matenaliy
impact the Company's financial posiion as at December 31, 2013,

Bahodopi area

1n Bahoedopl, the Company plans to mine a saproliic nicket ore body. Ore
from Bahodopi would be combined with ore from the Sorowako area to
feed the existing pyrometaliurgical processing faciiity in Sorowako. The
Company is sludying varous options with respect ic cansfructing a
processing facility in Bahodopi. Tha Company is also evaluating the
construction of a read from Bahodopi 1o Seorowako.

Medium-term plars are as follows:

- Construclion of a road from Bahodopi to Sorowake open for public
use,

- Dpén a mine in Bahodop) area; and

- Construction of related infrastructure.

The Company is seeking Govemment permils to begin the road
censtruction.

d. Overlapping {UP

Based on the Company's field verifications, the Cempany determined that
there are {hid party 'UPs or mining activities that overap the Company's
CoW area in Cenlral Sufawesi and Southeast Sulawesi. To address the
issue of encroachment inside of the Company's CoW area, the Gompany
conlinues {o wark with ihe relevant govemnment instilutions, Including the
MEMR, the State Ministty of Enviromment {the *SMOE"} and local
govemmenis (e.g., Govemnoss and Regents). The Company is prepared to
take fegal action including, but not limited to, filing a police report, filing a
civil fort claim and filing an administrafive cour claim,

With regard to the jssue of overapping IUPs within the CoW areas in
Ceantral Sulawesi, on July 26, 2012, the Company signed a Mol with the
Govarmor of Cenlral Sufawesi and the Regant of Morowali. One of {he key
points of the Mol is that the Regent shall be responsible for seltlement of
the IUP overlapping issues in the Morowali Regency. To date, however, the
local Regent's commitment under the MoU to seftle the encroachment
issue has nat been fulfilled,
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36. Asect dan liabilitas kontinjensi (lanjulan)
d. Tumpang tindih IUP {lanjutan)

Tidak terdapat psrambahan pertambangan pihak ketiga di Pomalaa
namun, mungkin terdapat beberapa masyarakat atau perambahan individu.
Pada saat ini, perambahan tidak menimbulkan sisiko matenal {erhadap
kemampuzn Perseroan unluk melanjuikan dengan strategi pertumbunan di
Sulawesi Tenggara.

Pada 31 Desember 2013, Perservan terus bekerja dengan pemerintah
daerah di Sulawesi Tengah untuk mengatasi masatah perambahan ini.
Selain flu, beberapa pihak berwenang lelah memuial penyelidikan
mengenai hal ini, Perseroan ferus memantau perembangan di lapangan
dan mempersiapkan tindakan hukum yang tepat apabila dianggap peru,

e. UU Pertambangan 2009

Pada ianggal 16 Desember 2008, Dewan Perwakilan Rakyal menyetujui
Undang-undang Pertambangan Mineral dan Batubara (*Undang-undang),
yang ielah disahkan oleh Presiden pada tanggal 12 Januari 2009 dan
menjadi UL Perambangan 2003. UU Peidambangan 2009 tersebul
mengindikasikan bahwa walaupun Kontrek Karya yang ada sekarang,
seperti yang dimifiki oleh Persercan, akan tetap berdaku namun ketentuan
peralihan dalam Undarg-undang memuat substansi yang tidak jelas. Ada
beberapa hal yang sedang dikaji oleh para pemegang Kontrak Karya,
termasuk oleh Perseroan, antara lain:

» HKetenlvan peralihan sehubungan dengan Konfrak Karya., UU
Perlambangan 2009 menyatakan bahwa Konirak Karya yang ada
pada saat ini akan letap berlaku hingga akhir masa berlakunya.
Namun UU Pertambangan 2009 juga menyatakan bahwa Kontrak
Karya harus disesuaikan dalam jangka wakiv satu tahun dengan
kelentuan dalam Undang-undang ini (selain dar ketentuan-
kefentuan yang berhubungan dengan Penerimaan Negara — yang
{idax dijelaskan, tetapi mungkin termasuk royalli dan pajak). Pada
{anggal 16 Juni 2009, Perservan bersama-sama dengan
perusahaan tambang lannya menghadit rapat yang diadakan olzh
KESDM dimana KESDM untuk pertama kalinya tenlang rancangan
usulan penyesuaian atas sirukder Kontrak Karya yang berlaku saat
ini pada seluruh pemegang Kontrak Karya. Persercan telah
menginmkan tanggapan resminya ke Kemenferian yang
menjelaskan maksudnva uniuk berdialog febih fanjut mengenai
rancangan usutan penyesuaian dimaksud. Diskusi renegosiai
Kontrak Karya terus berangsung secara intensif mulai sefak
September 2013 sampai dengan saat ini sebagaimana dielaskan
lebih fanjut dikawah;

Kewsjiban para pemegang Koptrak Karya yang telah memulai
akiivitasnya, dalam jangka waktu satu tahun sejak berakunya UU
Pertambangan 2009, untuk menyerahkan rencana aklivitas
penambangarnya di seluruh vilayah kontrak Jika kewajiban ini
tidak dipenuhi, maka wifayah konirak karyanya akan disesuaikan,
sesuai dengan UL Perlambangan 2009 {yang tidak dlielaskan lebih
janjut}. Pemenuhan persyaratan ofeb Perseroan telah digiskusikan
diatas (lihat Catatan 36¢),

Terdapai kemungkinan bahwa hal ini akan dibawa ke tingkat arbilrasi jika
Pemerntab memaksakan kehendaknya untuk merubah ketentuan-
ketentuan yang dimuat dalam Kontrak Karya tanpa persetujuan dari para
pemegang kontrak terkait. Perseroan sedang menganalisa dampak dan
Lindang-undang baru ini, dan bérkeyakinan bahwa dalam waktu dekat ini
tidak akan ada dampak yang signilikan, karena para pelaku indusld dan
Pemerintah kini sedang berusaha uniuk mencari jalan keluar untuk
mengatasi masalah ini.

Pada tanggal 4 Januari 2010, Perseroan menyerahkan rencana akiivitas
penambangannya kepada KESDM datam rangka memenuhi persyaratan
{ersebui dialas. Pada janggal % Juli 2010, Perseroan menyerabkan revisi
rencana aktivitas penambangan kepada KESDM.

Perserpan felah mempresentasikan rencana bisnis slalegis 5-fahunan
kepada KESDM di buian April 2011, dan telah ditanggapi oleh KESDM
pada bulan Mei 2011 yang mengklanikasi beberapa hal terlentu, Sampat
dengan tanggal laperan keuangan ini, belum ada persetujuan resmi dan
KESDM mengenai rencana bisnis sirategis S-tahunan Persesoan ini.
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36. Contingent assets and liabllities (continued}
d. Overiapping UP (continued)

There is no third party mining encroachment in Pomalaa, however, there
may be some community or individual encroachment. At this time, the
encroachment does not pese any material risk to the Company's ability to
proceed with its growth stralegy in Southaast Sulawest,

As of December 31, 2013, the Company confinues to work with the local
govemments in Central Sulawesi to have the encroachment issue
resolved, Furthermore, some autharities have starled investigations on this
matter. The Company is monitoring ihe developments on the field and
preparing for appropriate legal actions should they be deemed necessary.

o, The 2009 Mining Law

On December 16, 2008, the Indonesian Parliament passed a Law on
Mineral and Coal Mining {the "Law’}, which received the assent of the
President on January 12, 2008, becoming the 2009 Mining Law, While the
2008 Mining Law indicates that existing CoWs, such as the Company's, wilt
be honoured, the iransitional provisions contain areas that are unclear.
There are a number of issues that existing CoW holders, inciuding the
Company, are currenlly analyzing. Among others these are:

+ The lransifional provisions relafed o CowWs. The 2009 Mining Law
notes that existing CoWs will he honcured urtil thejr expiration,
However, it also stales that existing Cows must be adjusted within
ane year to conform with the provisions of the 2009 Mining Law (other
than terms relaled to Siate Revenue — which is not defined, bwt
presumably includes royallies and taxes). Cn June 16, 2009 the
Company, together with other rnining companies, attended a meeting
held by the MEMR in which the Minisiry for the first time announced
the proposed adjusiments to the current CoW structure applicable to
all Cow holders. The Company has submitted a formal response to
the Ministry explaining its intention to conduct furlher dialogue to
discuss the best solulion in response {o the proposed changes.
Discussions of CoW renegotiation confinued intensively since
Seplember 2013 up {0 the present as further described below,

* The requirement for CoW holders that have already commenced
some form of activity fo, within one year of enactment of the 2009
Mining Law, submit @ mining activity plan for the entire contract area.
If this plan is not fullijed, the contract area may be adjusted in
accordance with the 2009 Mining Law {which is nol furlhar explained).
The Company's fuliliment of fhe requirement is discussed above
{refer io Nole 36c}).

It is possible that the arbitration provisions of the CoWs wiil be invoked if
the Govemment attempis to force changes in CoW tems without the
agreement of the CoW helders. The Company is analyzing the impact of
this situation on ils operalions, and believes that there will be no significant
impact in the near ferm, as the indusiry and Govemment work towards a
consensus on these issues.

On January 4, 2010, the Company submifled a mining activity plan to the
MEMR in order to satisty the requirement noted above, On July 1, 2010,
the Company subimitted a revised mining activity pfan.

The Cempany presented to the MEMR iis 5 year business sirategic plans in
April 2011. The MEMR responded in May 2011 and asked for some ilems
fo be clarified. As at the date of these financial statéments, there has been
no official approval from the MEMR of the Company’s 5 year business
strategic plans.
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36. Aset dan liabilitas kontinjensi (lanjutan}

e, UU Pertambangan 2009 {fanjutan})

Lebih lanjul, pada tanggal 1 Februan 2010, Presiden Republik indonesia
menandatangani dua Peraluran Pemeriniah (*PP"), yaitu PP No. 22/2010
dan PP Na, 23/2010, yang merupakan peraturan pelaksanaan Undang —
Undang Pariambangan baru ini {telzh dirubah metalul PP No, 24/2012), PP
No, 222010 pada dasamya mengatur lentang pembeniukan area
pertambangan di Indonesia. PP No, 23/2010 menjelaskan [ebih nnci
beragam Upe perjinan pertambangan yang dapat diperoleh dalam
hubungannya dengan Undang-undang ini, dan menjeiaskan syarat dan
kondisi yang wajib dipenuhi oleh pihak yang mengajukan maupun pihak
berwenang mengeluarkan ijin perlambangan. Pada tanggal 5 Juli 2010, PP
No. 55/2010 dikeluarkan, PP ini mengatur mengenai pembinaan dan
pengawasan penyelenggaraan usaha pertambangan mineral dan batubara
di Indonesia. Pada tanggal 20 Desember 2010, PP No, 78/2010 dikeluarkan.
PP ini mengatur mengenai reklamasi dan pasca-lambang.

Pada tanggal 10 Januai 2012, Pemerintah Indonesia mengeluarkan
Kepulusan Presiden Na, 3/20%2 yang secara resmi membentuk tim evaluasi
Kantrak Karya dan Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batubara
("PKP28") yang ada, untuk menyesuaikan dengan kelentuan Undang-
undang baru yang disahkan di Januari 2009. Undang-undang
mengharuskan semua Kontrak Karya dan PKP2B yang ada agar diubah dan
diharmonisasikan sesuai dengan Undang-undang per 12 Januari 2010
{vang batas waktunya teiah berlaWy). Tugas dari tim ini adalah sampai
dengan Desember 2013, meskipun diskusi masih lerus berlangsung pada
saat tanggal Japoran ini.

Pada tahun 2012, rapat formal renegosiast Kontrak Karya Perseoran
dilakvkan pada tanggat 11 September 2012, Pemerintah Pusat menekankan
enam butir renegosiasi dalam rapat tersebul untuk didiskusikan lebih lanjut,
sebagai berikut {1} luas wilayzh Kontrak Karya; (Z) jangka waktu dan
bentek perpanjangan; (3) kewajiban keuangan {royalti dan pajak): (4)
kewajiban pengolahan dan pemumian dafam negeri; (5} kewajiban divestasi
(51%), dan (8) kewajiban penggunaan barang dan jasa dalam negeri, Rapat
renegasiasi telah dilanjutkan dengan beberapa rapat untuk mendiskusikan
hal-hal teknis, mayorilas dari rapat fanjulan tersebul adalah untuk
mendiskusikan mengenai kewajiban keuangan dan luas wilayah Konlrak
Karya., Persergan dan Pemerintah telah mencapai beberapa kemajuan
dalam prases renegosiasi Konirak Karya dan Perseroan berharap bahwa
reregosiasi dapal selesai dalam wakiv dekat, Sampal dengan proses
renengaslasi selesai, Perseroan belum dapat menentukan sepenuhnya
sejauh apa dampak renegosiasi terhadap Kontrak Karya,

Disisi lain Perseroan terus memonilor perkembangan dalam perziuran
petaksanaan dar UU Perlambangan 2009 ini dan mengkaji pengaruhnya
terhadap operasianal Perseroan,

f. Peraturan Menteri No, 17/2010

Pada tanggal 23 September 2010, Peraturan KESDM Na. 17 {ahun 2010
iefah disahkan, Sebagaimana dijelaskan dalam peraturan ini, terdapat
kewajiban dari seluruh pemegang [iin Usaha Pertambangan ("lUP")ljin
Usaha Pertambangan Khusus {"FUPK") untuk menggunakan harga patakan
dalam penjualan mineral {alau batubara), bakk penjualan kepada pasar
domestik maupun ekspor, termasuk kepada afillasi, Dalam peraturan
peralihan, semua pemegang Kontak Karya diwajibkan untuk mentaati
peraturan ini dan persyaratan kontrak yang sudah ada sebelum
diimplementasikannya peraturan ini harus disesvaikan agar mesmenuhi
persyaratan peraturan ini (sebagai contoh, formela harga jual) dalam waktu
12 butan.

Selain itu, sebagal kewajiban berkelanjuian dalam peraturan ini, penerapan
harga dalam persyaratan kentrak harus disesuaikan setiap 12 bulan. Karena
farmula harga yang digunakan Perseroan telah sesuvai dengan peraluran
KESDM ini (LME dapat dikualifikasikan sebagai *pasar inlernasional’),
Perseroan berpendapat bahwa tfidak dipedukan penyesuaian terhzdap
kontrak penjualan jangka panjang Perseroan terhadap kefentuan ini
Meskipun demikian, peraturan ini fidak mengecualkan kontrak penjuaian
jangka panjang Persercan dari lingkup keberlakuan peraturan inj.
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36. Contingent assets and liabilities (continued)

¢. The 2009 Mintng Law {continued)

Furlhermore, on February 1, 2010, the President of [he Republic of
Indonesia signed two implementing regulations for the new Law, ie.
Govermment Regulation ("GR") Mo, 22/2010 and GR No, 23/2010 {as
amended by GR No. 24/2012). GR No. 22/2010 deals with the
establishment of mining areas in Indonesia. GR No, 23/2010 offers funther
details of different types of mining licenses which may be made avaiiable
under this Law, and sets oul the basic terms and conditions which need to
be salisfied by license applicants and issuing authorities. On July 5, 2010,
GR No. 55/2010 was issued. This GR regulates the guidance and
supervision of mineral and coal mining business in Indonesia. On
December 20, 2010, GR No, 78/2010 was issued. This GR regulates the
reclarmation and post-mining,

On January 10, 2012, the indonesian Government issued Presidential
Decree No. 3/2012 formally establishing a team tasked wilh evaluating
existing mineral CoWs and Coal Contracts of Work ("CCoWs"), to bring
them into line wilh Lhe pravisions of the new Law passed in January 2008.
The Law requires aff existing CoWs and CCoWs o be amended to
harmonize them with the Law by January 12, 2010 {a deadline which has
paseed). The team's assignmert is valid up to December 2013, allhough
discussions still continue as at the date of this report. .

In 2012, the Company's first farmal CoW renegotiation meeting was heid o
Seplember 11, 2012, The Cenlral Govemment emphasized six points of
renegotiation during this meeting far futher discussions, as foliows: (1) size
of the CoW area; {2) term and form of CoW exiension; (3) financial
obligations (rayally and laxes); {4} domestic processing and refining: (5)
mardatary divestment (51%); and (6} priority use of domestic goeds and
services. The renegatiation meeting has been followed-up by a number of
technical meetings, mast of which were to discuss financial obligations and
the size of CoW area issues. The Company and the Gavermment have made
some progress on the CoW renegoliation process and the Company expecis
that the renegatiation can be concluded saon, Until the renegotiation process
is compteted, the Company is unable fo fully determine to what extent lhe
CoW will be affected.

Cn the ather hand, The Company is closely montioring the progress of the
implementing regutations for the 2009 Mining Law and is curently assessing
the impact on its operations.

f. Ministerial Reguiation No. 17/2010

On September 23, 2010, MEMR Regulation No. 17 of 2010 was issued.
Pursuant to this regulation, there s an obligation on alf “fin Usaha
Pertambangan* (*IUP")"jin Usaha Pertambangan Khusus™ {"IlUPK") holders
to refer to prescribed benchmark prices for the sale of minerals {or coal),
whether sales are being made te domestic users or are for exporl, inciuding
1o affiliates. Under Lhe transitional provision, alt CoW holders are abligated to
comply with the regulation and any term contracts existing prior to the
implementation of this regulation must be adjusted to comply with the lerms
{l.e., the seiling prive formula} of this regulation within 12 months.

In addition, as an ongo'ng obligation under the regulation, pricing in tem
coniracts must be adjusted every 12 manths. As Lhe Company’s seling price
formula is in line wilh the MEMR regulaton (LME qualifies as an
“internaticnal market"}, the Company does not believe that any adjusiment
witl be necessary to the Company’s long-term safes agreemants under either
provision. Notwithstanding the foregoing, the regulation does not grandfather
the Company's iong-term sales contracts.
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36. Aset dan Habilitas kontinjensi {lanjutan)

. Peraturan Menteri No., 17/2010 {lanjutan}

Harga patckan akan diteniukan berdasarkan mekanisme pasar alau sejafan
dengan harga yang berlaku pada pasar intemasional. Harga patokan uniuk
mineral logam {misainya nike! dalam matie) akan ditentukan cieh Direkfur
Jenderal sefiap bulannya. Peraluran ini mengharuskan harga palokan
digunakan sebagai referensi penjualan.

Harga patokan akan didasarkan pada basis “free on boarg™. Formula untuk
harga patokan akan diatur oleh peraturan Direkiur Jenderal yang befum
ditetapkan saat ini. Perlu dicatat bahwa yang mengalami perubahan setiap
bulannya adalah harga patokan, dan bukan formulanya.

Penyesuaian harga yang diatur di dalam peraturan ini femmasuk blaya
angkulan dengan menggunakan tongkang, biaya surveyor, biaya
perpindahan kapal, biaya pengofahan, biaya pemumian, biaya logam
terhutang danfatau biaya asuransi. Referensi metal terhutang mengacu
kepada harga yang akan dibayar oleh pembeli berdasarkan kandungan
meial dalam produk; terdapat kesan adanya pengakuan harga pasar
intemasicnal unluk produk nikel setengah jadi {berupa persentase harga
LME).

Penilaian awal Persercan adalah bahwa peraturan ini mengakui atau
memperbolehkan penyesuaian ierhadap standar harga pasar imtemasionat
{misalnya sejumlah persenlase terteniu dari harga LME). Saat ini, pada level
minimum, peraturan ini akan menggunakan harga LME sebagai referensi
dalam menghiiung hamga patokan. Peraturan Direkiur Jenderal yang
menetapkan mengenai rentang penyesuaian harga masib belum ditelapkan
dan perlu dipastikan batwa harga patokan aktual yang diatur oleh Direkiorat
Jenderal akan sejaian dengan formula harga yang digunakan Perseroan.
Manajemen belum akan mengetahui febih javh mengenai hal ini hingga
Peraturan Direktur Jenderal dikeluarkan.

g. Peraturan KESDM mengenal Penlingkatan Nifat Tambah

Pada tanggal 6 Februan 2012, KESDM mengeluarkan Peraturan No. 07
tahun 2012 mengenai Peningkaian Nilai Tambah Mineral melalui
Pengolahan Mineral dan Proses Pemumian {"PerMen MNo. 7/2012").
Peraturan ini dikeluarkan uniuk penerapan Pasat 95 dan 111 dari Peraluran
Pemerimtah Nomor 23 1ahun 2010 tentang Pelaksanaan Kegiatan
Perlambangan Mineral dan Batubara ("PP No.23/2010, lelah diubah melalui
PP No. 24/2012"),

Berdasarkan PP No. 23/2010 dan PerbMen MNo. 7/2012, logam mineral
terlentu, termasuk nikel, dianggap sebagai kormoditas pertambangan, nilai
yang dapat ditambahkan mefalui pengolahan dan/atau kegiatan pemumian,
Dengan demikian, nike! harus diproses danfatau dimurnikan di dalam
negeri sesuai dengan batasan minimurm yang ditetapkan dalam Perfen
No. 7/2012,

Pemegang Konirak Karya yang lelsh melakukan prodiks? sebelum
Peraiuran ini diterbitkan diwajibkan untuk :

a. melakukan  penyesuaian terhadap halasan  minimum
pengolahan danfatau pemurnian sesuai dengan batas yang
ditentukan diatas dalam wakiu § tahun setelah UU
Pertambangan 2009 ini dikeluackan;

b, dan menyampaikan Japoran berkala mengenai penyesuaian
terhadap batasan minimum pengolahan dan/atay pemumian
kepada Direkiur Jenderal Batubara dan Perfambangan uniuk
evaluasi.

Dalam hal pemegang Konlzak Karya lidak dapat membuatl penyesuaian
{ersebut di atas alau tidak dapat melakukan kerjasama dengan pibak lain,
mereka harus berkonsultasi dengan Direkiur Jenderat.
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36, Contingent assets and Habilities {continued}

1. Ministetial Reguiation No. 17/2010 {continued)

Benchmark prices will be defermined pursuant to market mechanisms or in
accordange with prices generally applicable in the intemmational market
Benchmark price for mefal minerals (e.g. nickel in matte) will bz established
by the Director General on a monthiy basis. The requlation requires that the
benchmark prices be used as a reference for sales.

The benchmark price wilt be on a “free on boaid” basis, The formula for the
benchmark prices will be regulated by a Direcior General regulation, which is
yet to be issued. Note that it is the benchmark price that will change menthly,
net the formula.

The "¢osi adjusiments” set oul in the regulation include barging cost,
surveyor cost, transshipment cost, treatment cost, refinery cost metal
payable andfor insurance cost The reference to “metal payable” refers to the
price which the customer will pay on the contained melal of the product; it
arguably recognizes the internaticnal marke! price praclice for nickel
intermediate producls (i.e., a percentage of LME price}.

Management's initial assessment i lhat, this regulation recognizes or
permits adjustments to the infernational market price standard {e.g. a
percernage of LME price). At the present time, at a minimum, it appears that
the regulation will set LME price as a reference point in calcutating the
tenchmark price, What remains is the outstanding regulation of the Direclor
General on the methods of determining ¢he quantumn for the cost adjusiments
and {o make sure that the actual benchmark price posted by the Director
General is in line with the Company's pricing formula, Management will not
know this until the Director General regulation is issued,

g. MEMR Regulation on Demestic Value-Add

On February §, 2012, the. MEMR issued Regulation No, 07 of 2012 on
Increase in Vaiue-Add from Minerals through Mineral Processing and
Refining {*Reg No. 7/20127). This Regulatiun was Issued to further
implement Adicles 96 and 111 of Government Regulation Na, 23 of 2010 on
the Implementation of Mineral and Coal Mining Activities ("GR No. 23/2010.
as amended by GR No. 24720127},

Pursuant to GR No. 23/2010 and Reg No. 7/2012, certain metal minerals,
inciuding nickel, are regarded as mining commedities, the value of which
can be added to through processing and/or refining activities. As such,
nickel must be processed andfor refined within the counry in accordance
with (he minimum thresho!d provided in Reg No. 7/2012.

CoW haolders thal have been producing prior 10 the issuance of the
Reguiation must
a.  make adjustment to the processing andfor refining minimum
threshold plan to be in accordance with the Imit seél oul above
within 5 years of the issuance of the 2009 Mining Law; and

b,  submit pericdic reporis on the development of the adjustment to
the processing andfor refining minimum {imit plan te the Direclor
General of Minera!s and Coal for evaluation.

In tke event that CoW holders cannct make the above mentioned
adiustment or cannot do so through cooperation with ather parties, they
must consult with the Director General.
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36. Aset dan liabilitas kontinjensi {lanjutan)

Pada 16 Mei 2012, KESDM menerbitkan Peraturan No. 11 Tahun 2012
{"PerMen No, 11/2012") yang merupakan amandemen atas Peiten No.
7/2012. PesMen No. 11/2012 ini menegaskan bahwa pemegang [UP dan ljin
Perfambangan Rakyal (“IPR™} dapat melakukan ekspor bi#f/bahan mentah
setelah memperoleh rekomendasi dari KESDM, apabila tefah memenuhi
seluruh persyaratan yang ditetapkan. Direktur Jenderal Balubara dan
Perdambangan akan menerbitkan peratusan-peraturan lebih fanjut terkait
dengan implementasi PerMen No, 11/2012 ini.

Pada 12 September 2012, Mahkamah Agung mengabulkan sebagian dari
tuntutan judicial review yang digjukan oleh anggola dari Asosiasi Nikel
Indonesiz yang menentang PerMen No. 772012, Kepulusan Mahkamah
Agung membatalkan empat pasal dai PerMen No. 7/2012, termasuk
ketentuan yang melarang ekspor mirer@l mentah sejak 6 Mei 2012
Perseroan berpendapat bahwa Keputusan tersebut lidak memiliki pengarub
langsung ierhadap Perseroan.

Pada 6 Agusius 2043, KESDM menerbitkan Peraluran No. 20 Tahun 2013
("PerMen Npo. 20/2013") yang merupakan amandemen atas PerMen No,
7i2012. PerMen Wo. 20/2013 ini menegaskan bahwa pemegang JUP dan
|UPK dapat melakukan kerjasama dengan pihak lainnya yang memiliki ijin
usaha dengan persetujuan dari Menter Energi dan Sumber Daya Minera,
gubernur, bupati atau walikola. Di samping itu, pemegang [UP dan IPR
dapat melakukan ekspor bijivbahan mentah setelah memperoleh jin ekspor
dari Menter Perdagangan,

Pada bulan Nopember 2013, pufusan Mahkamah Agung No.
13 P/HUMI2012 tentang pencabutan alas PerMen No. 7/2012 {*Putusan®)
dipubfkasikan, meskipun Putesan tersebut felah dibacakan pada bulan Apri
2013, Meskipun gugatan yang diajukan hanya {erkait Pasal 21 PerMen
No.7/2012, Putusan menelapkan pembatalan ferhadap keseiuruhan
peraiuran dan memerintahkan Xementerian ESDM unfuk mencabut
peraturan lersebut,

Manajemen berpendapal bahwa produk Persercan lelan memenubi
ketentuan ini. Namun, Persercan masih mengevaluasi dampak dan
kelentuan ini terhadap kegiatan operasinya.

Pemerintah telah menerbitkan peraturan-peraturan lerkait bea ekspaor, yaitu,
antara lain, Peraturan Menieri Perdagangan No. 29 of 2012 lentang
Ketentuan Ekspor Produk Pertambangan, Peraturan Direkiur Jenderal
Batubara dan Pertambangan No. 574.K/30/DJB/2012 tentang Keteniuan
Tata Cara dan Persyaraian Ekspar Produk Pertambangan dan Peraturan
Menter Kevangan No, 75/PMK.011/2012 tentang Penetapan Barang Ekspor
Yang Dikenakan Bea Keiwar Dan Tarif Bea Keluar. ~ Manajemen
berpendapat pahwa secara keseluruhan perateran-peraiuran ini lidak
berdampak terhadap Perseroan. Produk M dafam Malle yang dihasilkan
oleh Perserpan masuk dalam kategori HS 7501.10.00.00 {tidak termasuk
datam peraturan-peraturan tersebut).

h. PP No, 2472012

PP No. 24/2012 yang mengganlikan PP No, 23/2010 ditandatangani oleh
Presiden Republik indcnesia pada 21 Februari 2012. PP No. 24/2012
menghanskan pemegang IUP dan IUPK melakukan divestasi bertahap,
sehingga pafing tidak 51% saham dimiliki oleh investor indonesia pada
tahun ke-10 semenjak produksi berlangsung, PP No. 24/2012 juga
memberikan konfirnasi bahwa perpanjangan Konirak Karya adalah dalam
bentuk IUP dan dibawah wewenang KESDM. Manaiemen berkeyakinan
bahwa kewajiban divestasi ini tidak berdampak pada pemegang Kontrak
Karya, dan akan {etap menegosiasikan hal inf dengan KESDM dalam rapat
renegosiasgi Konlrak Karya,

70

Notes {o the Financlal Slatements
PT Vale Indonesia Tbhk
December 3%, 2013 and 2012

36, Contingent assefs and liabilities {continued)

On May 16, 2042, Regulation No. 1 of 2012 (*Reg No. 11/20127 was
issued by the MEMR to amend Reg No. 7/2012. Under this Reg No.
11/2012, 1UP and “ljin Pertambangan Rakyat™ ('IPR"} holders may export
ore/raw maleriais afler obtaining recommendation from the MEMR, subject
to certain requiremants being fulfilied by the IUP and IPR helders, Certain
Direclor General regulations shall be issued to further implement this
regulation,

On September 12, 2012, the Supreme Court granted pars of a judicial
review challenge filed by members of the Indonesian Nickel Association
which contested Reg No. 7/2012, The Supreme Courl decision nuilified four
articles of the Reg No. 7/2012, including the provision banning the exports
of raw minerals since May 5, 2012, The Company believes that the Decigion
doas not have any direct impact to the Company.

On August 5, 2013, the MEMR issued Regulation Ne. 20 of 2013 (*Reg No,
20/2013% to further amend Reg No. 7/2012. Under this Reg No. 20/2013,
IUP and IJPK holders may cooperate with other IUP and IUPK holders with
approval from Minister of Energy and Mineral Resources, govermor, regent
or mayor. In addition, JUP and IPR holders may exporl orefraw materials
afler obtaining export permit from Minister of Trade.

In November 2013, a Supreme Court decision No. 13 PIHUM2012 on the
revocation of Reg. No, 712012 {*Decision”) was published, though the
Decision was read out in Apnl 2013, Alhcugh the lawsuil was only about
Article 21 of Reg No. 7/20112, the Decision declares an annuiment of the
entira regutation and ordered the MEMR 1o revoke it.

Management believes that the Company's products have satisfied the
requiremenL However, the Company is curmently assessing any further
impacts on its operations.

The Government has issued an export duty regulations package, consisting
of, amongst others, the Minister of Trade Regulation No. 29 of 2012 en
Export Control and Clearance Scheme, Director General of Minerals and
Coal Regulalion Mo, 574,K/30/DJBr2012 on Procedures and Requirements
for Mining Product Export Recommendation, and Minister of Finance
Regulation No. 75/PMK.011/2012 on Stipulation of Export Products which
are Subject to Export Duty and Tarrif. Overall, the management believes
that these regulalions should not be applicable to lhe Company. The
Company's Nicke! in Malle produc! is HS 7501.10.00,00 (i.e., different from
what is covered in the regulations).

.. GR No. 2472012

GR No. 24/2012 which amends GR No. 23/2010 was signed by the
President of the Republic of Indonesia on February 21, 2012, GR No.
2412012 tequires a graduat divestment scheme applicable for IUP and IUPK
hoiders, such that in the tenth year from their production commissioning at
least 51% of their shares ghall be owned by Indonesian parlicipant(s). GR
No. 24/2012 also provides confirmation that an exiension of a CoW in the
forn of an IUP is under the authority of the MEMR, Management believes
that the divestment requirement will not apply fo CoW holders, and
continues negotiating this matler with the MEMR through the ongoing Cow
renegoliation meetings.
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36, Aset dan liabilitas kontinjensi {{anjutan)
i. Peraturan KESDM tentang Divestasi

Pada 13 Seplember 2012, KESDM menerbitkan Peraturan No. 27 Tahun
2013 {"PerMen No, 27/2013"). PerMen Mo. 27/2013, yang merupakan salah
satu peraturan pelaksana terpenting dari PP Mo. 23/2010 dan PP No.
242042, menielaskan fafa cara dan penefapan harga divestasi saham,
serta perubahan penanaman modat di bidang usaha pertambangan mineral
dan batubara.

PerMen No, 27/2013 menjelaskan bahwa seluruh pemegang Kontrak karya
wajib mengikuti tata cara divestasi, tata cara pembayaran, dan mekanisme
penetapan harga yang diaiur dalam PerMen No. 27/2013 sejak tanggal
berakunya peraturan iré, Persecan masih menganaksa dampak Perivien No.
27/20%3 terhadap Persercan. Mengingat bahwa divesiasi merupakan salah
saly butir dalam renegosiasi Kontrak Karya, Persercan akan terus
mendiskusikan haf ini bersama Pemerintah.

j- Peristiwa setelah tanggal neraca

Pada tanggal 1% Januari 2014, Pemeontah mengelvarkan Peraturan
Pemerinlah No. 1 Tahun 2014 sebagai perubahan kedua atas PP No.
23/2010, telah diubah melalui PP Ne. 24/2012 ("PP No. 1/2014"}. Uniuk
mgiaksanakan PP No. 1/2014, pada tanggal yang sama, Menteri ESDM
jupa mengeluarkan Peraturan No. 1 Tahun 2014 ("PerMen ESDM 1/2014")
uniuk menggantikan PerMen Mo, 7/2012 dan PerMen No, 20/2013.
Berdasarkan permiu@r-peraiuran fersebui, pada prinsipnya, sefiap bih
mentah tidak diperbolehkan untuk diekspor terhitung sejak 12 Januar 2014.
Konsentrat didefinisikan sebagai produk olahan, Berdasarkan PerMen
ESCM /2044, pemegang IUP Operasi Produksi  mineral logam dan
pemegang IUP Cperasé Produksi nen-logam harus melakukan pengalahan
dan pemumian dalam negeri sesuai dengan batas minimum sebagaimana
diatur dalam lampiran peraturan tersebut. Sebagai bagian dari peraturan
farangan ekspor, produk Perseroan  saat ini, yadu nickef in malte,
memenuhi batas minimum yang ditetapkan daiam PerMen ESDM 1/2014.

Selain itu, Menier Keuangan menerbitkan pajak ekspor preduk mineral
melafui Peraturan Menteri Keuangan Nomor S/PMK.071/2014 fanggal 11
Januan 2014 tentang Perubahan Kedua Atas Menteri Keuangan Momor
75/PMK.D11/20%2 Peraturan tenfang Penetapan Barang Ekspor yang
Dikenakan Pajak dan Tarif Pajak. Tarif ekspor ini hanya beraku untuk
konsentrat, Konsendrat didefinisikan sebagai produk olahan.

Unluk memperjelas kelenfuan dalam PP No. 1/2014 dan PerMen ESDM
1/2014 yang menyatakan "jumiah terentu”, terdapat juga Peraturan Menteri
No. 04/M-DAG/PER/1/2014 yang diterbitkan oleh Menteri Perdagangan.
Peraturan tersebut mengatur kewajiban untuk memverifikasi kiasifikasi dari
produk. mineral, kewajiban untuk mendaftar sebagai ekportir resmi pada
Kementerian Perdagangan dan kewajiban untuk mempercleh persetujuan
ekspor dari Menteri Perdagangan. Persyaratan ini berfaku untuk konseniral

Bagi Perseroan, yang produknya termasuk dalam Lampiran 1 dari Peraturan
Menieri Perdagangan ini, kewajiban tambahannya adalah untuk melakukan
verifikasi atas klasifikasi produk Perseroan dan untuk mendafiar sebagai
eksportir resmi, Kewajiban untuk mempemoleh persetujuan dad Menteri
Perdagangan tidak barlaku bagi Persercan. Manajemen saat ini bekerja
sama dengan kantor kepabeanan unfuk memenuhi kepaiuhan terhadap
peraturan {ersebut. Perseroan lerus memantau seliap perkembangan yang
relevan dan menilai setiap dampak lebih lanjut terhadap operasinya, apabila
ada.

Pada ianggal 18 Februan 2014, Perseroan telah memperoleh surat
pengakuan daii Menteri Perdagangan sebagai Eksportir Terdafiar Produk
Pedambangan Hasil Pengolahan dan Pemurnian sesuai sural No.
5/DAGLU/ET-PPHPPI2/2014.

37. informasi tambahan untuk Laporan Arus Kas

Keglatan signifikan yang tidak mempengaruhi arus kas;
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36. Contingent assets and liabilities {continued})
i. MEMR Regulation on Divestment

On September 13, 2013, MEMR issued Regulation No. 27 of 2013 ("Reg
No. 27/2043"). Reg No. 27/2013, which is cne of the most important
impiementing reguiations of GR No. 23/2010 and GR No. 24/2012, outlining
the procedures and determination of share divestment prices and also
changes of invesiment parliculars in the minerat and coal mining business.

Reg No. 27/2013 provides that ail Cow holders must foliow the divestmen'
procedure, payment procedure, and pricing mechanism provided in Reg No
27/2013 from its issuance dale, The Company is analyzing the impact o
Reg No. 27/2013 {o the Company. As divestment is one of the Cow
renegotiation items, the Company shall conlinue to discuss this matter witr
the Govermment,

j- Subsequent events

On January 11, 2014, the Governmen! issued Government Regutation No.
1 of 2014 as the second amendment to GR No.23 as amended by GR
No.24/2012 {"GR No. 1/2014"}, To implement GR Ne,1/2014, on the same
date, the MEMR also issued Regulation No. i of 2014 ("MEMR Reg
1/20947) to replace Reg No. 7/2072 and Reg No, 20/2013, Based on these
regulations, in principle, any raw material is prohiied to be exporled as
from January 12, 2014, Concenirale is defined as processed product,
Under MEMR Reg /2014, metal mineral JUP Cperation Production holders
and non-metal mineral {UP Cperafion Production holders must conducl
domestic processing and refining in accordance with {he minimum ihreshoid
as provided in the atachment o this regulation. As part of the export ban
regulations, the Company’s curment produixct, i.e. nickel in matte, satisfies the
minimum ¢hresholds set out in the MEMR Reg 1/2014.

In agdition, the Minister of Finance issued an expor tax of mineral products
through Minister of Finance Regulaiion No. B/PMI 01172014 dated 1
January 2014 on the Second Amendment to the Minister of Finance
Regulation No. 75/PMK.D11/2012 on the Stpulation of Export Goods
Subjecl fo Tax and Tax Tariff. This exporl tariff only applies to concentrate,
Concentraie is defined as processed product.

To clarify provisions in GR Mo. 1/2014 and MEMR Reg 1/2014 stating
*certain amount”, there is alse Minislerial Regulation No, D04/M-
DAG/PER/1/2014 issued by the Minister of Trade. [t segulates obligations o
verify classificaiion of mineral producis, obligation fo register as an official
exporter and cbligations o oblain export approval from the Minister of
Trade. These requirements apply to concentrate.

For the Company, whose preduct falls under Attachment 1 of the Trade
Ministerial regulation, the addilionat obligations ara to verfy the
classification of the Company's product and to register as an official
exporler, The obligation {o obtain approval from the Minister of Trade does
not apply to the Company, Management is working logether with the
customs office to pursue the compliance, The Company continues fo
monior any relevant development and assess any further impacts on its
operations, if any.

On February 18, 2044, the Company has already obizined the recognition
letter from the Minister of Trade as a Registered Exporter for Processed
and Refined Mining Products as slated in ils letter No. S/DAGLU/ET-
PRPHPP/2r2014.

37. Supplementary information for Statement of Cash Flows

Significant activities not affecting cash fiows:

31 Desemnber 2013 2012 December 31
{Datarn ribuan Crolar AS) (US Dollars, in thousands)
Pembetlian aset tetap yang dibiayai melalui utang {1,110} (3,863) Acquisition of fixed assets through incurring of payables

n



